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PENcRNTRn PpNrRsrr

Untuk memahami dinamika kesejarahan masyarakat
Sulawesi Selatan pada umurnnya, khususnya di wilayah
Afatappareng pada periode kerajaan memiliki makna yang
begitu penting untuk dilewatkan begitu saja. Buku-buku
sejarah tentang periode itu telah banyak ditulis, namun kajian
yang secara khusus membahas tentang persekutuan lima
kerajaan di wilayah itu yang disebut Konferedasi Ajatappareng
belum terungkap secara utuh.

Penulis menunjukkan bahwa KonJederasi Ajatappareng
yang terbentuk melalui pertemuan yang diselenggarakan di
Suppa, bukan hanya merupakaa perjanjian bersama antara

kelima kerajaan dalam rangka membangur atau mervujudkan
kesejahteraan dan ketenteraman di wilayah Ajatappareng.

Tetapi perjajian antara kelima kerajaan penghasil utama beras

yang terletak di sebelah barat Danau Tempe Darau Sidenreng
dan Danau Buaya itu, juga mengandung nilai persaudaraan,

kesetaraan, kebersamaan, toleransi, persatuan dan kesafuan.

Bahkan perjanjian yang mendasari persekutuan antara kelima
keraiaanitu, mengandrlng sejurntah nilai-nilai iuhur yang
mencakup hampir selunfi aspek kehidupan masyarakat di dalam

membangun kehidupan bersama di wilayah Ajatappareng.

Kenyataar itulah yang mendasari hubungan antarker-

aiaan, baik dengan kerajaan-kerajaan di wilayah Aiatappar-
eng maupun dengan kerajaan-kerajaan yang berada di luar

lll



KONFEDERASI AI ATA PPT REAIC
Kaiia S4anh Pdsckutuan antat K?rajaan di Sulauesi Selttal Abad Kc-16

wilayah itu, senantiasa dilandasi oleh sikap persatuan dan ke-

satuan serta sikap toleransi dan persaudaraan di dalam mena-

ta kehidupan bersama di daerah Sulawesi Selatan. Sikap inilah
pula yang mendasari sehingga lahir s{umlah ikrar atau per-

ianjian persahabatan antarkera,aan di daerah ini. Perfaniian itu
kemudian dikenang oleh masyarakat sebagai sutau konvensi

dalam kehidupan dan hubungan antarkerajaan di daerah ini
yang memandang kerajaan-keraiaan lain sebagai bagian yang

terpisahkan dari keberadaannya.
Buku Konfederasi Ajatappareng ini, bukan hanya dapat

memperkaya khasanah kearilan lokal di Indonesia, tetapi iuga
tidak dapat dipungkiri telah menambah referensi historiografi
Sulawesi Selatan. Untuk itu pada kesempatan ini, pimpinan
dan seluruh staf penerbit de la macca menucapkan terima kasih

kepada penulis Drs. Muhammad Amir, M.Si. dan editor Dr.

Abd. LatiI, M. Hum. serta semua pihak yang telibat dalam

proses penelitian dan penerbitan ini. Semoga dengan terbitnya
buku ini mampu memberikan pencerahan dan pemahaman

atas seiarah persektuan antarkerajaan di Sulawesi Selatan pada

ununnya dan di wilayah Ajatappareng pada khususnya.

Sekaligus dapat meningkatkan kesadaran akan jatidiri dan
integrasi bangsa untuk masa depan yang lebih baik.

Penerbit De La Macca

lv



PENGANTAREDITOR

Bangsa Indonesia setelah mencapai kemerdekaan, mr:ncul
sejarawan krdonesia yang berusaha mempertanggungjawabkan
masa lampau bangsanya dalam bentuk sejarah sebagai kisah

atau sejarah sebagai tr:Iisan. Karya sejarah yang merupakan

pertanggungjawaban masa lampau itu kebanyakan merupakan
hasil karya dari penr:lis-penulis sejarah amaturik. Pada unumnya
karya seiarah mereka bercorak idiologis atau pewarisan,
meskipun studi sejarah yang dilakukan itu merupakan studi
sejarah umum. Bahkan dalam banyak karya, hal yang sama pula
nampak dilakukan oleh penulis-penulis sejarah profesional,
mereka yang dibimbing dan mengetahui persyaratan keilmuan
sejarah. Kecenderungan penulisan yang demikian itu jeias

belpatokan pada keinginan untuk menerangkan masa lampau

dengan menggunakan kecenderungan masa kini dan bukan
untuk meneliti dan mengungkapkan masa lampau untuk
mengobjektifikasikan dan melegitimasikan masa kini.

Kecenderungan yang pertama mengarah pada pembe.

naran dan pengabsahan proses yang sedang berlangsr.rng, se.

dangkan kecenderungan yang terakhir menunjuk pada kesada-

ran akan pentingnya pmgena-lan identitas diri atau bangsanya.

Nampalcrya yang terakhir disebutkan menghendaki sejarah

seharusnya terselesaikan pada dirinya sendiri dan bukan sema-

ta-mata harus berfungsi dalam kehidupan sosial yang dikehen-

daki, dan mengabsah-kan proses pembentukan kehidupan sosial

v
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yang dituju. Dalam hubungan ini seiarawan diperhadapkan pada

permasalahan bagaimana sebaiknya menyusun karya sejarah,

karena permasalahannya adalah masa lampau merupakan objek

studi sehingga ia tidak dapat melepaskan diri dari subjek dan ber-

diri sendiri untuk menyelesaikan persoalannya sendiri. Kejadian

yang diangkat dan ditampilkan sebagai peristiwa sejarah sesung-

guhnya telah terkandung nilai yang dikenakan dari ukuran pent-

ing atau tidak pentingrrya kejadian itu. Dengan demikian maka

pasti sangat sukar untuk mengafur persyaratan bagi sejarawan

unhrk membebaskan mereka dari lingkr-rngan yang mengitari ke.

beradaan mereka, atau pandangan seiarah mereka.

Kesukaran itu sepatutnya dijadikan alasan untuk
menerima aspirasi yang mendorong setiap penulisan sejarah, dan
membenarkan pemyataan "selarah yang benar adaiah sejarah

masa kini", atau mengikuti batasan pengertian yang diajukan
oleh E. H. Carr bahwa sejarah adalah suatu proses interaksi

yang terus menerus antara sejarawan dan fakta-faktanya, suatu
percakapan yang tiada berakht antara masa sekarang dan
masa lampau. Namr.rn demikian kesukamn itu iuga sepatutnya

dijadikan alasan untuk menelusuri prinsip-priruip pengaturan

penulisan sejarah dan aspirasi yang mendorong penulisan

sejarah, agar setiap seiarawan perlu dirangsang dan digugah

rlntuk menyadari benar-benar aspirasi yang mendorongnya

untuk meneliti mengr:ngkapkan, dan meneliti sejarah. Ha1 ini
dipandang perlu untuk dapat membebaskan sejarawan dari
gambaran yang salah tentang sejarah dan dapat memberikan
rasa tanggung jawab terhadap persyaratan keilmuan. Dalam ha1

ini studi menyangkut penulisan sejarah dipandang perlu untuk
dapat memecahkan kesukaran itu, untuk dapat menyadarkan
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sejarawan dalam menghadapi tugasnya.

Dalam hubr:ngan itu, menarik dicermati karya sejarah

menyangkut daerah Sulawesi Selatan yang masyarakatnya seiak

lama telah mengenal tradisi penulisan sejarah, walaupun bersilat
kronik. Suatu hal yang penting dari kesadaran ini diungkapkan
pada setiap awal penr-rlisan rnskah-naskah lokal yang disebut
lmtaruk- y alg menunjukkan bahwa masyarakat Sr:Iawesi Selatan

memiliki sikap keilmuan dan kesadaran sejarah kritis, seperti

dalNn lontarak Bone dan Gowa, demikian ptrla pada beberapa

naskah lokal yang bemilai historis dari wilayah Ajatappareng
dan daerah-daerah lainnya di Sulawesi Selatan. Sikap keilmuan
itu diungkapkan dengan pemyataan yang bersifat sumpah untuk
menr-rlis yang sebenarnya dan memohon agar dihindarkan dari
akibat buruk iika yang dihrlis adalah bukan yang sesungguhnya,

bahwa "jangan kiranya saya meniadi busung, jangan kiranya

saya mendapat laknat, menyebut dan menghitung nama raja-

raja terdahulu". Pemyataan sumpah yang diungkapkan pada

awal dari setiap pemrlisan itu mengisyaratkan sikap objektif

penvlis lontarak (palontar) untuk mengungkapkan apa yang

sesungguhnya terjadi, suatu sikap yang patut dimiliki oleh

mereka yang berpredikat keilmuan, termasuk sejarawan.

Selain pemyataan sikap palontar dalam menr-:Iiskan kro-
nik atau buku harian (biasanya atas permintaan raja), dinyatakan

pula tuiuan dari pmulisannya. Para palontar merumuskan per-

nyataannya bahw a "lontarak ini semata-mata ditulis karena ada

kekuafuan atas raja-raja terdahulu mr.rngkin akan dilupakan
oleh anak-anak, cucu-cucu, dan keturunarurya; apabila kita tidak
mengetahui hal-ikwal pendahulu mercka, akan ada dua akibat

br-rruk, yaitu kita sendiri akan merasa diri kita sebagai orang yang
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disembah atau sebaliknya orang luar akan menganggap kita ha-

nyalah orang biasa saja".Pemyataan itu menunjukkan bahwa

masyarakat Sulawesi Selatan memiliki kesadaran kritis tentang

masa lampar:nya. Penulisan sejarah bukan dilakukan unhrk men-

gr:ngkapkan keagungan masa lampau tetapi untuk membangr:n

kesadaran diri sendiri, mengenal jatidiri, dan pemahaman akan

kekinian. Flal-hal ini meniadi dasar atau landasan bagi perenca-

naan masa depan. Tlmpa keadaran itu, kita pasti ketiadaan dasar

untuk membangun masa depan kita yang lebih baik Masa lam-

pau jangan dipandang sebagai gambaran keagungan, suatu yang
harus dibanggakan oleh pewaris masa lamapu itu. Namun masa

lampau yang dijadikan sejarah sesungguhnya berfungsi sebagai

guru bagi pewaris masa kini, ia memberikan pelajaran berharga

untuk menata perjaianan kehidupan kita.

Berpangkal pada kesadaran seiarah kitis masyarakat

Sulawesi Selatan itu, penulis menunjulkan bahwa KonJederasi

Afatappaleng yang terdiri atas Kerajaan Suppa, Sawitto,

Sidenrtng, R ppp*& dan Alitta bukan hanya merupakan

kesepakatan bersama antarkerajaan dalam rangka membangun

dan mewujudkan kesejahteraan dan kedamaian di wilayah
Ajatappareng. Tetapi pe4aniian yang mendasari persekutuan

anhr kerajaan di wilayah itu juga mengandungnilai persaudaraan,

kesetaraan, kebersamaan, toleransi, persatuan dan kesatuan. Oleh

kar€na itu, jdinan kerja sama yang mempunyai makna historis
tercebut, patut dtenungkan dan dipahami di dalam membangr:n

integrasi dan jatidiri bangsa serta hari esok yang lebih baik

vul
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PENGANTAR PENULIS

Buku ini diangkat dari laporan hasil penelitian penulis,

yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan kegiatan penelitian
rutin Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar. Secara spesifik
buku ini tidak hanya memuat uraian tentang asal mula
pembentukan keraiaan-kerajaan di wilayah Ajatappareng,

tetapi juga tentang latar belakang dan proses pembentukan
Konfederasi Ajatappareng. Selain itu, juga memuat uraian
tentang perubahan sosial, khususnya perubahan politik
dan ekonomi pada kerajaan-kerajaan pascapembentukan

Konfederasi Ajatappareng.

Buku ini tidak akan pemah terwujud seperti apa adanya

sekarang, tanpa dorongary bantuary dan kebaikan hati dari
semua pihak, baik sebagai instansi maupun sebagai pribadi.
Untuk itu, pada tempakryalah saya menyampaikan rasa hormat
dan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Kepala Balai

Peletarian Nilai Budaya Makassar, Dra. Lindyastuti Setiawati,

MM. yang telah memberikan kesempatan dan kepercayaan

serta arahan dan bimbingan" mulai dari tahap awal proses

penelitian hingga terwujudnya buku ini.
Ucapan terima kasih yang sarur saya haturkan sedalam-

dalamnya kepada Dr. Edward L. Poelinggomang, MA. dan Dr.

Ahmadin masing-masing selaku konsr:ltan dan pembahas. Beliau

dalam kesibukarmya, tetap b€rupaya meluangkan waktunya
untuk memeriksa dan menelaah serta memberikan nasehat dan
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dorongan kepada penuli< untuk mernb€nahi dan mewujudkan

tilisan ini. Oleh karena tanpa banhran dan kebailan hati beliau,
pastilah buku ini tidak akan pemah terwujud untuk sampai

kepada pembaca sebagaimana adanya sekarang.

Pemyataan terima kasih saya tujukan pula kepada Dr.

Abd. htif, M. Hum. yang dalam kesibukannya mengajar

dan mendidik generasi muda bangsa, beliau masih bersedia

meluangkan waktunya yang berharga untuk membaca dan
mengedit buku ini. Banyak saran dan kritikan berharga yang
kami peroleh dari beliau. Kebaikan hati dan keramahannya

di dalam memberikan petunjuk yang arnat berharga pada
penulis, tidak akan pemah saya lupakan. Semoga Allah
senantiasa memberikan keiemihan pikiran dan kesehatan

yang bailg sehingga beliau selalu mampu untuk membimbing
generasi-generasi terdidik bangsa di masa mendatang.

Terima kasih yang sama juga saya sampaikan kepada

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Pemerintah Kabupaten

Pinrang Pemerintah Kabupaten Sidenreng R"pp*g (Sidrap),

dan Pemerintah Kota Parepare. Juga kepada Kepala Arsip
Nasionai Republik Indonesia fakarta dan Kepala Pelpustakaan

Nasional Jakarta serta Kepala Badan Arsip dan Perpr-rstakaan

Provinsi Sulawesi Selatan beserta seluruh stafnya masing-masing

yang telah bermurah hati membantu saya selama melakukan

penelitian. Ucapan yang sama juga kepada pimpinan dan seluruh
stal penerbit de lnmacca Makassar. Sebab, lanpa bantuan mereka

semu4 saya yakin tidak dapat mengumpulkan bahan yang
dibutuhkan dalam penulisan dan penerbitan buku ini.

Pada ruang terbatas ini, penulis juga seharusnya

menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
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besamya kepada teman-teman peneliti dan seluruh staf Balai

Pelestaran Nilai Budaya Makassar, serta kerabat dan semua

pihak yang telah memberikan dorongan dan bantuan yang
tak temilai. Atas semua kebaikan hati mereka itu, tidak akan

pemah saya lupakan dan tentu tidak dapat saya balas hanya

dengan dengan ucapan terima kasih. Semoga mereka semua

mendapat balasan yang setimpal di sisi Allah swt, atas segala

amal kebaiknnya.

Akhimya, buku ini saya persembahkan kepada mereka

semua sebagai wujud dari penghargaan dan terima kasih
saya. Walaupun demikian, semua kesalahan dan kekurangan

buku ini sepenulmya menjadi tanggungjawab saya. Oleh
karena itu, diharapkan saran dan kritik dari pembaca yang
dapat diiadikan sebagai bahan masukan bagi penulis demi
kesempumaan buku ini.

MuhamnadAmir
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BAB I
PENDAHULUAN

Kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan dalam menata
kehidupan bersama di daerah ini, tidak sedikit melahirkan
perjanjian perdamaian dan persahabatan atau kerjasama

antarkerajaan.l Pada umumnya perjanjian yang mendasari
hubungan antarkerajaan di Sulawesi Selatary tidak hanya

berlandaskan pada sikap persatuan dan kesatuan, tetapi
juga pada sikap toleransi dan persaudaraan di dalam
membangun dan menata kehidupan bersama di daerah ini.'?

rAmier, Sjariffudin misalaya, berdasarkan kajian lontarak ia
menguraikan 75 pe4anjian antarkeraiaan di Sulawesi Selatan (Amier,
SjatiffudlJr., 1989- Perjanitn Antarkerajaan Menurut ltntarali Mmgungkap Salah
Satu AspekHukum Interwsioanl Adqt Abad XV-XV I tli Sulawesi Selatan.Ujljtr$
Pandang: Disertasi Doktor Fakultas Pascasa{ana Universitas Hasanuddin).
Tentu masih terdapat sejunlah peiajian yang belum temngkap dalam
Disertasi Doktor tersebut.

'? 
Sebagai contoh hubungan antara Kerajaan Cowa dengan Kemjaan

Bone, yang dinyatakan dalam lontorak b rwa apabila orang Gowa ke Bone
dan bermalam, maka ia (orang Gowa) menjadi orang Bone. Demikianpula
sebaliknya apabila orang Bone ke Gowa dan bermalam, maka ia (orang
Bone) menjadi orang Cowa. Ikrar yang sama juga dijumpai antara Keraiaan
Bone dengan Kerajaan Suppa, Luwu, Wajo, Balanipa (Mandar), serta Gowa
dengar Soppeng Luwq Balanipa (Mandar), dan antara keraiaan-kerajaan
laiwrya. Lontarak Akkarungmg Bone- Koleksi Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan. Perjanjian antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan Gowa, antara lain
Peianiian Tlrmalate dan Pedanjian Saleppa. Perjanjian Thmalate ata'J Uluadae

I
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Hal itu memberikan petunjuk tentang tingkat toleransi dan
simpati masyarakat daerah ini serta keterbukaan diri dan
kesediaan mengintegrasikan diri dengan orang lain. Sikap

inilah yang iuga mendasari lahimya sejumlah ikrar atau

perjaniian persahabatan yang dikenang oleh masyarakat

sebagai suatu konsensus dalam kehidupan bersama dan
hubungan antarkerajaan di daerah ini. Namun kenyataan itu
kurang disadari oleh seiumlah peneliti dan penulis sejarah

daerah ini, sehingga pembentukan persekutuan atau aliansi

serurntiasa dihubungkan dengan usaha untuk melindungi

dan mempertahankan diri terhadap ancarnan dari kerajaan

lain.3 Padahal sejumlah persekutauan antarkerajaan di daerah

ini, tidak hanya berlandaskan pada kepentingan politik dan
pertahanan semata, tetapi iuga pada hubr:ngan persaudaraan

dan kepentingan ekonomi atau kesejahteraan bersama seperti

persekutuan Lima Ajatappareng.

i Tatrulate (Bugis) atau Ulukanaya i Tnnulate (Makassar) ini, juga dekenal
denga:a "Sitettongenna Sudanga ru Ia Tewiduni"(Daeng Paturuu, Abd.
Razak, 1983. Sejarah Gowa. Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan, dan Daeng Patunm, Abd. Razak, 1989. Sejarah Bone.Ujung Pandang:
Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan)i Poelinggomang, Edward L., 2003.
Budaya Poliitik lokal Dalam Membangur Integrasi Bangsa. Makalah pada
Seminar "krtegasi Bangsa" dengan tema Mengenal Budaya Lokal dalam
Membalrgun lntegrasi Bangsa, yang diselenggarakan di Makassar oleh Balai
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar pada tanggal 5 Juli 2003;
Amir, Muhammad dan Sahajuddin, 2011 . Konfederasi Manlar: Knjirn Te#ang
Terbmtuknya Perselstuan Antark?rajaan di Sulawesi Baraf. Makassar: Dian
lstana Makassar.

3 Terintegrasinya Kerajaan Gowa darl Thtlo misahya, yang kemudian
dikenal dengan sebutan Kerajaan Makassar dipandant sebagai aliansi yang
belgiat memperluas wilayah kekuasaan semata. Demikian pula dengan
pembentukan persekutuan Tellumpoccoe (Bone, Wajo, dan Soppeng)
dipardang sebagai usaha untuk melindungi daeralLnya bersama terhadap
alcaman Kerajaan Makassar.
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Salah satu pedanjian kerjasama yang menjadi fokus
dalam kajian ini adalah persekutuan seiurnlah kerajaan di
wilayah Ajatappareng. Persekutuan ini terdiri atas lima
kerajaan yang terletak di sebelah barat danau (aja tappareng),

yaitu Danau Tempe, Danau Sidenreng, dan Danau Buaya.

Kelima kerajaan itu adalah Keraiaan Siderueng, Sawitto,

Suppa, Rappang, dan Alitta.4 Pada abad ke-16, kelima kerafaan

itu melakukan perjanjian kerjasama yang kemudian dikenal
dengan persekutuan Lima Ajatappareng. Persekutuan ini
bersifat konJederasi karena setiap keraiaan mempunyai
kedudukan yang sama, tanpa ada salah satu di antaranya

yang berstatus sebagai ketua atau pemimpin. Juga setiap

kerajaan mempunyai kekuasaan dalam mengatur daerah

sepenuhnya atau tetap otonom dalam melaksanakan sistem
politik, adat istiadat, dan pola penguasaan tanah di wilayah
masing-masing.s Pada awal pembentukarmya, KonJederasi

aKetiga danau ini hanya dapat terlihat pada musim kemarau, namun
ketika musim huian ketiga danau ini akan menyatu menjadi satu (I-atif,
4rbd,.,2012. Konfetlerosi Ajatappqreflg1812-1906 Sejarah Sosiopolitik Orarg Bugis
di Sukruesi Selata . Bangi: Fakulti Sains Sosial dan Kemanusian Universitas
Kebangsaan Malaysia, htm. 52; Andaya, Leonard Y. 2004. Warisan Arung
Palakka: Sejaruh Sulowesi Selatan Abad kt-17. Makassar: Ininnawa, hlm. 91;
Mappasanda, H-A.M.7992- Massenrempulu Meturut Catatafi D.F. oafl Braefi
Moms. Ujung Pandang: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, hlm. 1 .

sDalam Kamus Bahasa Indonesia anta6 lain disebutkan bahwa
konfederasi adalah gabungan dari beberapa negara yang dibentuk untuk
kepentingan bersama atau gabungan beberapa kelompok atau organisasi
(Sugono, Dendy, dkk.,2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edbi Keempat).
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama hlrn. 723). Secara geografis wilayai
Aratappareng meliputi da taran subur yang luas di Sulawesi Sela tan,terbentang
dari bagian selatan hingga ke tengah-tengah kawasan ini. Adapun gururg
terletak di utara Sawitto dan Sidenreng. Seorang petualarl8 Portugis yant
bemama Manuel Pinto menguniungi Sidenreng pada 1548 mengisal <an
bahwa Sidenreng merupakan negeri yang kaya karena menghasilkar padi,

J



KONFMERASI AI ATAPPARENG
I<Liai S4Nah P?rsekutuan a,taf rGriiaan di S,/lairesi Selatan Abad 1<"-75

Ajatappareng diarahkan dalam rangka kerjasama di bidang

ekonomi dan perdagangan. Namun dalam perkembangannya,
juga menyangkut pertahanan dan keamanan bersama.

Persekutuan ini menempatkan Kerajaan Suppa sebagai pusat
perdagangary antara lain karena letaknya yang sangat strate#s
di pesisir pantai jazirah selatan Suiawesi yang berhadapan

langsung dengan Selat Makassar. Walaupun Kerajaan Sawitto

barada di pesisir pantai yang sama, tetapi kurang cocok untuk
dijadikan pelabuhary karena tidak mempunyai pulau sebagai

penghalang dari terpaan ombak dan angin.6

Berdasarkan uraian singkat tersebut, kajian ini tidak hanya

dapat memberikan petuniuk tentang dinamika kesejarahan

kerajaan-kerajaan di wilayah Aiatappareng, tetapi iuga tentang

hubungan antarkeraiaan yang dilandasi s€mangat persatuan

dan kesafuan serta toleransi dan persaudaraan. Namr:n, jika

disimak berbagai persoalan atau konflik sosial di sEurnlah

daerah yang terjadi akhir-akhir ini, maka muncul dalam pikiran

bahwa kesalahan rjarah apa yang telah dipertruat sehingga

bangsa kita yang dikenal sangat ramah dan toleransi berubah

temak, ikan, dan buah-buahan yang melimpah ruah. l€bih lanjut menuurut
Manuel Pinto bahwa "Kotanya terletak di tepi darlau, di mana perahu
besar dan kecil berlayar hilt mudik. D sekeliling darau itu terdapat kota-
kota yang makmur" (Poelinggoman& Edward L. 2C02. Makassar Alnd XIX
Studi Tmtang Kebijakan Podagangan Maitin. Jaka*a. Kepwtakaan Populer
Gramedia (KPG), hlm.27; Druce, Stephe^ C.zCf9. The Linds West of the lakes:
A History of the Ajatawarcng Kingdoms of South Sulawesi 12U) to L600 CE.
kiden: KITLV Nm. 24. Menurut Barbara S. Harvey, pertanian padi sawah
merupakan kegiatanekonomi penduduk Aiatappareng yang paling utama
(flarvey, B. Sillars. 1989. Penberuntakan Kah^r Muukkar: DariTrndisi ke DI.|II.
Jalarta: Grafiti, hlm.18.

?abitjara, Burhanuddin, 2006. Persekutwn Limn Ajatapparng Abad
X71. Makassar: Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri Malassar,
Nm. 14. 
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meniadi anarkis.T Pada sisi lain mr:ncul pemikkan bahwa kita

telah melupakan seiarah sehingga kebersamaan, persatuan,

dan keutuhan yang telah dibangun dalam kunrn waktu
yang lama itu telah memudar. Oleh karena ih-r, penelitian ini
sangat relevan dan penting dilakukan untuk mengungkapkan

dinamika kesejarahan dan hubr:ngan antarkeraiaan di daerah

Sulawesi Selatan. Sebab, selain dapat memberikan pemahaman

tentang dinamika kesejarahan dan hubungan antarkeraiaan

dalam menata kehidupan bersama di daerah ini, juga dapat

memberi-kan penhrniuk dalam membangun iatidiri bangsa dan

dapat meningkatkan kesadaran daiam kehidupan berbangsa

dan bemegara. Di samping itu, iuga dapat menyumbangkan

pemikiran-pemikiran yang baik dalam penataan pemerintahan

dan pemantapan integrasi bangsa, agar teriuput dari gejolak

disintegrasi bangsa di dalam membangun kekinian dan hari esok.

Kajian tentang Konfederasi Ajatappareng sesungguhn-

ya sangat kompleks, sebab konfederasi ini tidak hanya terdiri

7 Misalnya konflik Acetr" Papua, Ambon, Poso, dan ATM (Aral-
le, Tabulaharg dan Mambi) di Kabupaten Mamasa. Kon{lik yang teriadi di
berbagai daerah ihr, tidak saja mengusik panorama kehidupan kebangsaan
darl kenegaraan kita, tetapi juga telah mengarah pada gejala disintegrasi
bangsa-Selain itu, di dalam penataan pemerintahan juga telah memperlihat-
kan gerala ehosentrisme dan sifat kedaerahan. Jika gejala itu tidak dicerma-
ti dan diatasi, maka akan menjadi ancaman bagi persatuan dan keutuhan
bangsa dalam bhgkai Negara Kesatuar Republik lndonesia (NKRI). Sebagai
contoh, adanya iustifikasi isu-isu kesukuar dan kedaerahan dalam peme-
karan wilayah, sedangkan dalam pemilihan kepala daerah dimunculkan isu
"putra daerah" dan menggunakan sirnbol-simbol budaya lokal yang sem-
pit. Sementara itu berbagai persoalan yang ditimbulkan oleh globalisasi me.
merlukan kekuatan dan ketangguhan budaya bangsa. Zuhdi, Susanto, 2003,
Penelitian Bidang Sejarah di Balai Kajian Sejarah dalr Nilai Tiadisional: Ma-
salahdan Prospeknya. Malaka}r pada Seminar Hasil Penelitian Staf Peneliti
Bidang Sejaran BKSNT se- Indonesia, yarlg diselenggarakan di Jakarta pada
tanggal 7 Juni 2003.
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atas sejumlah kerajaan yang berdiri sendiri dan berdau-lat, tetapi

konfederasi ini juga memiJiki dimensi politik, sosial, ekonomi,

pertahanan, dan keamanan. Kesemua dimensi ini belum banyak

mendapat perhatian dari peneliti dan seiarawan. Kajian yang

ada tentang itu hanya mengungkapkan secara sepintas dan pada

r;rnunnya tidak dilakukan secara konprehensif, sehingga latar

belakang, penataan persekutuan, dan hubungan antarkerajaan

itu belum terungkap secara utuh. Dalam hubungan itr:lah pene
litian ini diarahkan untuk menemukenali dan mengungkapkan

dasardasar keseiarahan, kebersamaan, persaudaraar, dan per-

satuan antarkerajaan di daerah itu berdasarkan sumber-sumber

sejarahnya. Bertolak dari uraian itu, maka yang menjadi pokok
persoalan dalam kajian ini adalah mengapa keraiaan-kerajaan

di wilayah Ajatappareng membentuk persekutuan dalam me
nata kehidupan bersama di daerah itu? Pokok persoalan ini di-
rumuskan dalam tiga pertanyaan penelitian: (1) bagaimana asal

mula pembentukan kerajaan-keraiaan di wilayah Ajatappar-

eng? (2) bagaimana latar belakang pembentukan persekutuan
Lima Ajatappareng? dan (3) bagaimana dinamika persekutuan

Lima Ajatappareng dari awal pembentukan hingga ab adke.77?

Mengacu pada pokok dan rumusan persoalan pene-

litian yang diajukan di atas, maka penelitian ini tidak han-
ya bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan asal

mula pembentukan kerajaan dan latar belakang terbentuknya
persekutuan Lima Aiatapparen& tetapi fuga berbagai hal men-

yangkut dinamika kesejarahan persekutuan Lima Aiatappar-
eng dari awal pembentukannya hingga abad ke-17. Peneliti

yakin bahwa persoalan-persoalan yang melatari terbentuknya

persekutuan Lima Ajatappareng dan perubahan sosial yang

6
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menyertainya harus ditrngkapkan atau tidak dapat diabaikan

dalam memahami dinamika hubungan antarkerajaan secara

uhrh, baik di wilayah Ajatappareng pada khususnya rrurupun

di Sulawesi Selatan pada umumnya. Oleh karena itu, penelitian

ini berhrjuan: (1) mengungkapkan dan menjelaskan dinamika
asal mul.a pembentukan kerajaan di wilayah Ajatappareng, (2)

mengungkapkan dan menielaskan latar belakang terbentuknya

persekutuan Lima Ajatappareng dan (3) mengungkapkan dan
menielaskan dinamika persekutuan Lima Ajatappareng dari
awal pembentukan hingga abad ke-17.

Berdasarkan persoalan penelitian dan tujuan penelitian
tersebut, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat, baik secara teoritis dan praktis maupun secara

kelembagaan. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah
bahan referensi dan memperkaya khasanah historiografi
lndonesia, khususnya sejarah lokal (Sulawesi Selatan) di
Indonesia. Penelitian sejarah lokal sangat penting, karena

dalam sejarah nasional hingga kini masih kurang proporsional
nuansa lokalnya, khususnya di luar Jawa.

Secara praktis peneiitian ini dapat bermanfaat bagi
kepentingan pembangunan bangsa dan negara, terutama di
dalam membangr:n iatidiri bangsa serta dalam menggalang
persatuan dan kesatuan bangsa. Selain itu, penelitian ini
juga dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah di dalam
menentukan arah kebijakan penataan dan pemantapan
integrasi bangsa di dalam membangun kekinian dan hari esok
yang lebih baik di era reformasi dewasa ini.

Secara kelembagaan, yaitu tersedianya data dan inior-
masi kesejarahan tentang dinamika kesejarahan, khususnya
menyangkut persekutuan Lima Ajatappareng di Sulawesi Se.
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latan pada Kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar,

baik unfuk kepentingan masyarakat umum maupun untuk
kajian lebih lanjut. Perlu disadari bahwa realitas dewasa ini
merupakan kelanjutan dari masa la1u. Itulah sebabnya para

sejarawan sering menampilkan pemyataan bahwa, studi seja-

rah tidak hanya suatu dialog antara sejarawan dengan masa

lalu, tetapi seharusnya dapat memberikan kemaslahatan bagi
kehidupan manusia.E

Penggunaan metode dalam suatu penelitian ilmiah
merupakan suatu keharusan. D dalam suatu penelitian pada

hakekatnya dapat menggunakan berbagai macam cara atau

metode.e Penggunaan metode tersebut, tergantung dari jenis,

persoalan, dan tujuan penelitian.lo Sejarah sebagai bahagian

dari ilmu-ilmu sosial yang mengkaji peristiwa yang terjadi
pada masa lampau, memiliki metode tersendiri yang disebut

metode sejarah (histoical methoQ yang meninjau suatu persoa-

lan berdasarkan perspekti{ sejarah.

3 Edward H. Carr, 1986. What is History ? Harmondsworth: Pmguin
Books, dalam Poelinggomang, Edward L. dkk., 2004, Sejarah Perkembangon
KirqjaarKcrajaan d.i Sulawai Sehtsn, Makassar: l,aporan Hasil Penelitian,
Balitbargda Provinsi Sulawesi Selatan, hkn. 13.

e Sebenamya metode memptrayai hubungar erat dengan metodoloti,
namun dapat dibedakan antara keduanya. Menurut Sartono Kartodirdjo,
bahwa metode dar metodologi adalah dua fase kegiatan yang berbeda untuk
tugas yant sama. Metode adalah "bagaimara memperoleh pengetahuan"
(hou) to knou), sedangkan metodologi adalah "mengetahui bagaimana
hanrs mengetahui" (to know how to knuo\. Dalam kaitannya dengan ilmu
sEaral, metode sejarah adalah "bagaimana mengetahui seiarah", sedangkan
metodologi adalah "mengetahui bagaimana mengetalui sejarah (Sartono
Kartodtdjo, 1992, op. cit., hk^. ix; Helius Sjamsuddln, 2007. Matode S?jauh.
Yogyakarta; Ombak, hlrn. 14.

10 Suryabrata Sumadi,-1992. Metode Pewlili,tz. Jakarta: Rajawali Press,

hlm. 15.
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Sehubungan dengan uraian itu, maka penelitian ini
termasuk penelitian seiarah. Secara tematik dapat dikategori-
kan sebagai sejarah 1okal, dengan fokus perhatian pada perse.
kutuan Lima Ajatappareng di Sulawesi Selatan. OIeh karena

itu, metode yang dipergunakan adalah metode penelitian
sejarah.l'? Pada intinya metode penelitian sejarah ini meliputi
heuistik (pencarian dan pengumpulan sumber), kritik (anali-

sa sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penu-

lisan sejarah). Prosedur kerjanya dilakukan secara sistematis.

Maksudnya, kritik dilakukan setelah data terkumpul, begitu
pula intelpretasi dilakukan setelah melalui tahap penilaian
atau kritik sumber.13

Prosedur penelitian mengikuti tahapan-tahapan ke giatan
penelitian seiarah dan menyajikan dengan berpedoman pada
prinsip penulisan sejarah, yaitu secara kronologis. l,angkah
pertama yang dilakukan adalah mencari dan mengumpuJkan

sumber, baik berupa dokumen dan sumber-sumber sejarah

lainnya yang tersimpan pada lembaga kearsipan, maupun
berupa naskah lontmsk, surat kabar, maialah, hasil penelitian,
dan sumber tertulis lainnya pada lembaga pelpustakaan dan
sejumlah instansi pemerintah yang bergiat dalam pendataan

sejarah dan kebudayaan daerah. Sumber-surnber itu diperoleh
di Arsip Nasional Republik Indonesia, Badan Perpustakaan

11 Taufik Abdullah, 1985. Sejarah bkal di lrdones,a. Yogyakarta: Gadial
Mada University Press, hlrn. 310-323.

u Gilberr I. Carragha\ 1957. A Guide to Historical Methd. New Yotk:
Fordam University Press, hlm. 33; Louis Gottschalk, -1986. Metgetti S4oruh

@iteriemahkan Nugroho Notosusanto). Jakarta: Universitas Indonesia
Prcss, hlln. 18.

13 Nugroho Notosusanto, Mnslah Penelitian S4arah Kofltemporer,

Jal(arta: Idayu. 1978, hlm. 17, louis Gottschalk, op. crt., hlm. 18 dan 34.
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dan Arsip Provinsi Sulawesi Selatary Balai Kajian Sejarah dan

Nilai Tiadisional, Balai Bahasa, Balai Pelestarian Peninggalan

Sejarah dan Purbakala, dan Museum Lagaligo.

Selain melakukan penelusuran sumber di Jakarta dan
Makassar, juga dilakukan penelitian ke kabupaten-kabupaten

dalam wilayah Ajatappareng di Propinsi Sulawesi Selatan un-
tuk mengumpulkan data-data sejarah dan bahan dokumenter
lainnya yang tersimpan pada instansi pemerintah kabupaten,
lembaga swasta, dan koleksi-koleksi pribadi. Di samping itu,
dilakukan pula penelitian terhadap tradisi-tradisi lisan, sebab

pada umumnya masyarakat yang menyimpan tradisi lisaru

selalu menuangkan kenyataan historis dan landasan kultur ke-

hidupan politik dan sosial mereka dalam bentuk cerita rakyat
dan sejenisnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari sikap
memarjinalkan kenyataan historis yang tidak tertuang dalam
naskah lontarak dan sumber tertulis lainya, seperti dokumen
dan manuskrip.

Dokumen dan keterangan yang dikumpulkan te6ebut,
sebelum diinterpretasi dan digunakan dalam penyusunan nas-

kah, dikitik terlebih dahulu untuk memastikan otentitas dan

validitasnya. Hal ini dimaksudkan unhrk dapat memberikan

keterangan dan ulasan yang bermanfaat dan objektif, sehing-

ga hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah. I-angkah selanjutnya, adalah melaku-

kan penafuiran terhadap sumber yang telah dikritik atau lulus
seleksi sebagai suatu fakta. Penafsiran ini dilakukan dengan
jalan merangkaikan berbagai fakta dan memberikan penjelasan

terhadap fakta-fakta itu secara maksimal dan objektif. Hal ini
dimaksudkan untuk dapat memberikan arti dan makna fakta
ihr dalam rangka penyusunan naskah hasil penelitian.

10
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Tlahapan terakhir dari seluruh rangkaian penelitian
ini adalah penulisan naskah hasil penelitian (historiografi)
dalam bentuk kisah sejarah yang bersifat deskripsi analitis,

tanpa mengabaikan penggunaan balusa yang baik dan benar.

Sehubungan dengan itu, maka persoalan-persoalan yang
berkaitandengan latarbelakangpembentukanpersekutuandan
dinamika kesejarahan atau implikasi sosial yang menyertainya

harus diielaskan faktor-faktor penyebabnya. Berbeda halnya

dengan penulisan yang bersifat deskripsi narasi, yang hanya

menampilkan gambaran kisah sejarah dalam urutan waktu
(kronologis). Biasanya penulisan sejarah yang hanya bersifat

deskripsi narasi, tidak dapat menjelaskan hubr:ngan sebab

akibat dan konteks situasional yang mengendap di balik fakta-

fakta sejarah.
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BAB II
FAKTA.FAKTA EKOLOGI

\Mlayah Aiatappareng yang menjadi fokus penelitian
initerdiri atas lima kerajaan yang terletak di sebelah barat Darnu
Gmpe, Danau Sidenreng, dan Danau Buaya. Pada musim
kemarau ketiga danau itu tampak terlihat dengan ielas, tetapi

pada musim hujan ketiganya menyatu meniadi satu. Kelima
keraiaan yang terletak di bagian tengah jazirah selatan Sulawesi

dan sebelah barat ketiga danau itu adalah Kerajaan Suppa,

Kerajaan Sawitto, Kerajaan Sidenreng Kerajaan Rappang, dan
Kerajaan Alitta. Dalam perkembangannya, kelima kerajaan itu
membentuk persatuan atau perj anjian kerjasama yang kemudian
dikenal dengan persekutuan Lima Ajatappareng. Dalarn istilah
bahasa Bugis, Lima Ajatappareng terdiri atas sejumlah suku
kata, yaitu lima (kna), aja @arat), dan tapparmg (danau). Jadi
pengertian dari Lima Ajatappareng adalah persekutuan lima
kerajaan yang terletak di sebelah barat danau.

Suppa merupakan salah satu kerajaan yang terletak di
bagian utara jazirah selatan Sulawesi, yaitu tepatnya di pesisir

pantai Selat Makassar dalamwilayah Ajataparang. Kerajaan ini
berbatasan dengan Kerajaan Sawitto di sebelah utara; Kerajaan

Alitta dan Kerajaan Sidenreng di sebelah timur; Kerajaan Sid-
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enreng dan Keraiaan Soppeng Riaia di sebelah selatan; dan Se-

lat Makasar di sebelah barat. Luas daerah ini belum diperoleh
informasi atau data secara pasti.Namun menurut penafsiran,

luasnya mencakup sekitar 100 paal perse$.la Daerah ini terdi-
ri atas sejumlah wdnuwa atau kampung, yaitu Watang Suppa
(ibukota kerajaan), Ta-e, Majanna-e, Barangkasanda, Cekeala,

La Thmapa, Ladea, Lompo-e, Garassi, Belabelawa, Sabbampa-

ru, Mangarabombang, Lompomenralang Polewali, dan Ujung
Lero. Selain lnanuu,a-uafiuwa itu, daerah Suppa juga melipu-
ti pulau-pulau yang terletak di Teluk Parepare, yang terdiri
atasPulau Kamarang, Dapo, dan Laowakoang, namun hanya

Pulau Kamarang yang berpenghuni.l5

Sebelum tahun 1824 daerah pantai Bacukiki, Soreang,

Bojo, Nepo, dan Palanro juga berada di bawah kekuasaan

Kerajaan Suppal5 Namun dalam perkembangannya daerah-

daerah itu berubah menjadi wilayah kekuasaan Kerajaan

Sidenreng- Perubahan ifu antara lain karena daerah-daerah
palili ataubawahan (oassal) itu berhasil direbut atau diduduki
Sidenreng yang bekerjasama dengan krggris dalam perang

melawan Suppa pada tahun 1812. Kemudian pada masa

pemerintah Hindia Belanda, Sidenreng juga membela Belancla

15 Morris,D.F. van Braam, 1890.Nota van lirelichting op het Conhact,
Gesloten met het Iandschap Soeppa (Adiatapparang)op den 18r- Juli 1890,
dalamTijdschnft ooor Indischt Taal-, Lqnd-m Volkenkunde (TBG), Tahun 1893,
I ilid XXXV I, t&n. 202-203.

l6Dalam lontarak arftara lain disebutkan b ahwa liliq Nepo \ Iiliq Palaflru
\ liliq Bocukiki \ liliq Bojo sibowa liliq Soreang \ iyanaritu liliq paduwisena Suppa
(Iont ar akAk*arun gm g S id. mr n g hlrn. 2). Sementara sumber lain menyebutkan
ba\wa Suppaq \ palihqru \ Nepo \ Palanro \ Manuba \ ruponoqe ruk*alnna \
Bojo \ Bacukiki \ Puangki \ Belabehwa \ Sorearg (Druce, Stephen C. 2009.
The Lq ts West of thr l-qks, A Hbtory E th? Ajattaryrery Kingdoms of South
Subwesi 1200 to 16U) CE. Leiden: KITLV Press, hLn. 257.
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dalam perang melawan Suppa pada tahun 1824-1825. Itulah
sebabnya daerah-daerah kemudian itu ditempatkan di bawah
kekuasaan Sidenreng sebagai liliq passinj ingeng.tT

Sungai-sungai utama di daerah Suppa adalah Majannang,
Th-e, Maraulang, Barangkasanda, Cekeala, Sabamparu, dan
Agalacangnge yang sebagian bersumber dari pegunungan Boio

dan semuanya membuang aimya ke Teluk Parepare. Ketinggian
pegunungan Bojo diperkirakan sekitar 800 kaki dan hampir
seh:ruhnya tertutup oleh hutan lebat. Hutan Alakaraia adalah
satu-satunya hutan yang disebut dengan nama ini menghasilkan
kayu jati, bambu, dan rotan. Dari sungai-sungai tersebut, hanya
Sungai Maraulang yang setiap saat dapat dilayari oleh perahu-
perahu pribumi. Sementara sr;ngai yang lain mengering di
musim kemarau dan hanya sedikit menguntungkan bagi
pertanian dan lalu-lintas di pedalaman.ls

Berdasarkan laporan Belanda pada akhir abad ke-19,

kondisi lahan pertanian diSuppa terdiri atas sawah danladang,
sehingga banyak ditanami padi dan jagung. Pada umumnya
padi yang ditanam di sekitar aliran sungai menghasilkan

panen yang menguntungkary bukan hanya memadai untuk
konsumsi tetapi setiap tahun juga bisa mengekspor beras dalam
jumlah yang tidak sedikit. Selain padi, penduduk juga banyak

lMorris, D.F. van Baruam,1890, op. cif., hlm. 203; Sementara sumber
lain menyebutkan bahwa Malluxtasi \ 1. N epo, 2. Palanto, 3. Bacukiki, 4. Bojo, 5.
Soreang \ rannia liliqNepo \ hliq seajtngnge axnna \ apa itulungngi ri Sidenrcng
nasaui mammrauq Palanro ri taung 1870 M \ rimakkuannanaro wriwppengiw
Nepo ri Stlmreng \ paggongkiwa taung 1905 M \ twiya Palanro \ nancaji liliq
Palonro \ paliliq fussi aje Wssosoto asennr \...\ nlalenrumani musuq Suppa
sibausa lnggetis taung '1812-L81.6 M \ iwettu purana musuq-e tadowermgngr
alena Bacukiki \ Bojo sibawa Soreang \ nancaji liliq Wsseajingeng i Stlnrmg
(Inntaruq Aklcar ngeig Sidmrmg, hlrn . l-2)

r3 Morris, D.F. van B aruarn,"1890, op. cit., hlm. 203-204.
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merumam jagung di dataran, terutama di daerah pegunungan,

yang dapat dijadikan sebagai bahan pangan utama mereka. D
samping itu, penduduk juga menanam ubi dan kacang dalam

berbagai jenis. Pohon kelapa, pinang, kemiri, dan aren di semua

wanua atau kampung dijumpai. Bambu hanya di beberapa

tempat ditemukan. Demikian pula pisang, mangga, nangka,

dan jeruk juga dibudidayakan. Sementara Penduduk pantai

terutama sibuk dengan penangkapan ikan di Teluk Parepare

yang banyak memberikan penghasilan bagi mereka. D teluk
ini juga ditemukan banyak tripang dan hasil tangkapannya

ditaJsirkan mencapai 150 pikul per tahun.le

Teluk Parepare banyak dikunjungi oleh perahu dagang

dansetiap saatmenyediakan tempatberlabuhyang aman, sebab

Ujung Lero melindunginya terhadap terpaan angin kencang

dan ombak. Itulah sebabnya Suppa dapat berkembang menjadi
pelabuhan yang utama di kawasan Ajatappareng pada akhir
abad ke-15 dan awal abad ke-16.'?0 Bahkan berdasarkan bukti-
bukti arkeologi berupa pecahan keramik dari hasil survei yang

1e Memrrut D.F. van Baraam Morris bahwa Suppa menjalin hubungan
perdagangan dengan Makasar dan kerajaan-kerajaan di daerah Mandar
Impor terutama terdiri atas kain Eropa, kain cita, kain tenun, barartg-
barang besi, tembaga dan tanah, garam, gambir, candu, dan barang-barang
rumahtangga. Sementara ekpor terutama terdiri atas padi, jagong langnga
(wijm), darl tripang. Dari semua komoditi dagang ini, 5% pajak dibayarkan.
Garam dan candu mempakan barang-barang monopoli datu Suppa. D
Suppa terdapat sejumlah perahu dagang dan sepuluhan penhu pajala
(urtuk menangkap ikan) yang dijumpai. Sebagai mata uang tembaga,
penduduk menggnaakan keping duit ayam (doi uanu atau doi nipi) di marra
menurut kursnya ditetapkan 960 atau 1050 per satu real. Dari jenis-jenis mata
uarg yang digunakan, yang paling disukai adalah real dan gulden. Tempat
perdagangan yalrg dilelola dalam lima hari pasar, adalah Watang Suppa,
Bela-Belawa, Polewali dan Barangkasanda. (Ibid., hlm. 20a-206).

rPelras, Christian, 2@6. Manusia Brlgis. Jakarta: Nalar bekerja sama
dengan Forum Jakarta - Paris, EFEO, hlm. 123.
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dilakukan di Suppa menunjukkan bahwa,sejak abad ke-14

orang semakin tertarik ke Suppa sehingga lambat laun muncul
sebagai pusat pertanian dan perdagangan. Sejak itu Suppa telah

menjadi kuat, kaya dan makmur, serta keraiaan yang paling
berpengaruh di wilayah Aiatappareng.'?l Sementara itu, angin
timur dan tenggara biasanya mulai berhembus pada awa-l Jr:ni
sampai akhir November. Selama masa ini angrn berhembus

sangat kencang dan menyebabkan banyak demam, tetapi
tidak bisa dikatakan berdampak buruk. Pada masa perubahan

musim, hujan deras turun yang kebanyakan terjadi pada masa

peralihan musim kemarau ke musim hujan."
Selain Kerajaan Suppa, Kerajaan Sawitto juga merupakan

salahsatu kerajaandi wilayahAjatapparengyang terletakdipesisir

pantai bagian ujung paling utara jazirah selatan Sulawesi yang

menghadap ke Selat Makassar. Kerajaan ini berbatasan dengan

wilayah Tanah Toraja dan Massenrempulu (Kerajaan Duri, Kassa,

dan Batulappa) di sebelah utara; Kerajaan R.pp*& Kerajaan

Alitta, dan Massenrempulu (Kerajaan Maiwa dan Enrekang) di
sebelah timur; Kerajaan Suppa dan Alitta di sebelah selatan; dan

Selat Makassar dan Kerajaan Binuang - Mandar (Sungai Binanga

Karaeng) di sebelah barat. Luas kerajaan ini belum diperoleh

informasi atau data yang tepat. Namun, berdasarkan penafsiran

diperkirakan memiliki luas 2N paal persrgj.L'

Kerajaan Sawitto terdiri atas sejumlah wanuwa dan

" Druce, Stephen C., 2C/l9, op. ctt., lir . 204-205 dan 213.
2 Morris, D.F. van Baraam,1890,op. ctt., hlrr..204.r Menurut D.F. van Braam Morris, bahwa Daerah L€tta dahulu

termasuk persekutuan Masenrempulu, namun setelah penghutuman (atas
kecerobohannya membunuh utusan Kerajaan Bone) Bone Pada tahun
1685, ia dianggap sebagai wilayah taklukkan dan di tempatkan di bawah
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daera\, paliliq:

a. Daerah Sawitto, yang mencakup ibukota Sawitto

dan wanwoa atau kampung Thnreasona, Paserang,

lJlutedong, Pacongang, Senga-e, Tallang, Patobong, La

Palapo, Uncu-e, Lura-e, Lesetana, Palia-e, Dolangange,

Pao, Ruba-e, Sarempo, Awang-Awang Purtrng, Kacampi,

Soro-e, Ulo, Barana, Ka-e, Kanari-e, Labalakang,

Ujungnge, Paladange, Salo Poko-e, Gucia, Libukang,
Liku, St,lilia, I-alatieng, Bila, Penrang, Lamani, Bonging,

dan Totenana.

b. Liliq-passeajengeng atau ztassal dari persahabatan atau
kekerabatan: Tirowang, Rangamea atau Jampu-e,
Lolowang dan I-angnga yang semuanya disebut iuga
empat bate-bate (bendera). Selaniutnya Kabalangang,

Lome, Kalupong, Pangaparang, Kadokong dan
Galangkalang yang seluruhnya disebut llli4 basi atau
enarn lembang-

c. Liliq-no-rakkalana yang juga disebut liliq-e-i-lalang:

Cempa, Madalo, Paria, Talabangi, Urung, Malirnpung,
Padangkalawa, Kaba, Punia, Peso, Sekang, BuIu, Bua,

kekuasaan Sawitto. Tetapi L€tta lebih suka melepaskar diri dan kini harus
kembali seperti dahulu diarggap sebagai suatu kerajaan merdeka. Daerah
ini berpenduduk pada! pendudulnya yanS terutama hidup dari pertanian,
juga bersifat kasar dan mudah tersinggung. Dengan ini perlu dicatat bahwa
raja Letta pada tahun 1669 atas inisiatif sendiri pergi ke Makassar dan
pada tanggal 26 Agustus bersama laksamana Speelman membuat sebuah
kontlak. Setelah masa ini sebaliknya tidak ada lagi kesepakatan yang dibuat
dengar daerah ini dar semuanya bersifat hubungan langsung (Morris, D.F.
van Braam. 1890. Nota van Toelichting op het Contract Gesloten met het
landschap Sawiefto (Adjatapparang) op den 3osten October 1890, dalam
Tijdsehnf o@r Indische Taal-, Iand-en Volkenkunde (TBG), %Irun 1893, Jilid
)C(XVI, htm. 213-214).
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Salo, Thmpio, Paleteang, dan Lempangang.2a

Suagai-sungai utarna di wilayah Kerajaan Sawitto adalah
Sungai Jampu-e, Dolangang, Sibo, Wakka, Salipolo, I-angnga,

Paria, Ruba-e, Lemba-e, dan Binangakaraeng. Sungai-sr:ngai

ini merupakan cabang dari Sungai Saddang yang bersumber

di pegr:nr:ngan Sulawesi Tengah dan Tanah Toraja.Sr:ngai

Saddang yang mengalir melewati Tanah Toraja, MaserLrempulu,

dan Kerajaan Sawitto yang bermuara di Selat Makassar, bukan
saja berperan penting dalam pertanian karena meniadi sumber

humus dan air bagi lahan persawahan di lembah-Iembah

seiumlah anak sungai ini, tetapi juga ialur perhubungan dan
perdagangan bagi sejumlah wanuwa (daerah) atau kampr:ng

di Sawitto. Demikian pula Sungai Jampu-e, Paria, dan
Binangakaraeng yang dengan kedalaman rendah dari muaranya

bisa dilayari bagi perahu-perahu pribumi kecil sampai jarak

seperdua paal ke hulu. Sementara sungai-sungai lain hanya

bisa dilayari dengan sampan (perahu). Ketika hujan turun di
daerah hulu atau pegunungan, sungai-sungai itu sangat mudah
meluap. Muara sungai-sungai itu ditumbuhi dengan mangruf
(kayu bangkn) dan nipah. Pada umumnya di sekitar muara atau

aliran sungai itu sangat padat penduduknya. Juga di sekitar

aliran sungai-sungai itu terbentang dataran rendah yang luas

'?{bal., Nm- 214. Sementara sumber lain menyebutkan bahwa Sawitto
palit'fu \Tirowang\Malimpung\Kabelangngeng\Loloang\Lengnga\Pen-
rang\Rangamea\ Urung \ Kadoklong\ Calangkalang\Pangampamnt\
Malo\Lanriseng\Lerang\bab napanoqe rakalanna \ Kappa \ Punia\ Tanreso-
na\Buwa\Bulu\Sekkang\Peso\Soloq\Paqgeroang\ Paria \ Nampio \ Mad-
elloq \ Paleteang\ Talabangi \ Beulu \zuanuua tengnga\Lepa gngeisttfiiat
\ Rangamea \ anaq banuauana \ Peruang \ I-alanting \ Madelloq tamlraf \
Lengnga \ anaq Lunua.{zr/u \ Makuring \ Patobont tam lrtaf \ Ttoang \ aruq
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dan sangat cocok bagi tanaman padi, jagung; dan jenis iainnya."

Keadaan ekologi yang demikian itu memungkinkan
Sawitto menjadi kerajaan yang kaya akan tanah pertanian, baik
untuk tanaman padi dan jagung maupun untuk palawija dan
umbi-umbian. Pada bulan Januari dan Pebruari penggarapan

lahan (tanaman padi) dimulai dan panen berlangsung pada

bulanJuli dan Agustus. Pada umumnya panenmenguntungkan
dan bukan hanya menadai unfuk konsumsi sendiri, tetapi
setiap tahun masih ada beberapa ribu pikul padi yang dibawa
ke kerajaan-kerajaan Mandar dan Massenrempulu. Setelah

panen padi, oleh penduduk di dataran dan pegr.rnungan juga

banyak menanam iagung. Bahkan daerah ini mengekspor

komoditi itu ribuan pikul per tahun. Selain bahan pangan
(padi dan jagung), juga berbagai jenis ubi, kacang, danlangnga
(wijen) ditanam yang produksinya ratusan pikul per tahun
dan yang hampir seluruhnya diekspor.'?6

Thnaman kelapa terdapat pada semua wanuwn atau

kampung dan buah kelapa banyak yang diekspor. Aren,
pinang, dan pohon kemiri juga banyak ditanam di Sawitto.
Bahkan pinang dan kemiri diekspor dalam jumlah besar setiap

tahun. Bambu dijumpai di berbagai kampung. Demikian pula
tanaman kapuk ditemukan hampir di semua kampun& tetapi

dalam jumlah kecil. Nila hanya ditanam untuk membuat kain
dan mengecatwama biru pada baju. Begitu juga kasumba untuk
memberikan wama colkat muda. Selanjutnya pisang, mangga,
pepaya, nangka, jeruk, nanas, dan tebu juga dibudidayakan di

bantuwarw\Marawi \ bab Kabelangeng \ anaqbanuuoru\Palomry\ tamtat
(Druce, Stephen C., 2W, op. cit., H'r..25G25n.

5 Morris, D.F. van Bruam.1890, op. cit.,l'im.2\4-215.
xlbtl.,hkn.27:}2L6.
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Sawitto. Petemakan terdiri atas ayam. kerbau, kuda, kambing
dan domba.'?7 Penangkapan ikan memegang peranan penting
dan memberikan sumL€r pendapatan yang berlimpah kepada
penduduk pantai. Selain melalui sarana jalan yang dibawa
orang dengan perahu kecil kelaut dan dilempar ke sana.

perikanan di sepaniang pantai dikelola dengan menempatkan
buluh dan sero. Secara rutin setiap tahun beberapa ratus pikul
ikan kering atau ikan asin diekspor ke kerajaan-kerajaan

Massenrempulu.'z8

Puncak gunr:ng utama yang hanya terletak di sebelah

utara Sawitto adalah Maiimpung, Paleteang dan Kabalangang.

Menurut penafsiran ketinggiannya adalah empat ribu kaki.

'N4enurut Braam Morris bahwa kerbau dikembarg biakkan dalam
jumlah besar dan setiap tahun diangkut ke Sidenreng dan Wajo. Juga kerbau
liar di dalam hutan dan pepnurgan dijumpai. D sana-sini petemakan
milik keluarga raja dan bangsawan mencapai jumlah 10 sampai 50 ekor
kuda, tetapi yang berukuran sedang. Ekspor kuda tidak leiadi. Kambhg
dan domba juga banyak dibiakkar, sedikit untuk ekspor dibandingkan yang
dipotong pada kesempatan pesta. Ayam dijumpai di setiap daerah yang
berpenduduk dan dijual dengar harga sangat murah. (IDid., hhr\.216-217).

$ Selain itu, penduduk juga membuat kerajinan yang terbatas pada
peneunan samng dan baiu tradisional. Menganyam keranjang dan tikar
kasar dari daun pandan dan lontar. Juga pengasahan keris, badik tombak,
dan peralatan pertanian tradisional dari besi lainnya. Pembuatan sampar
dan perahu-perahu kecil lain. Dari daur kual dan rumbiya (sejenis kelapa)
karung beras dan kopi serta tilar kajang dibuat dan beberapa ribu kodi
diekspor setiap tahun. Dari getah yang diperoleh tunas bunga daun aren,
gula coklat dibuat yang banyak diperdagangkaa di pasar. Beberapa pandai
emas dijumpai di sini, tetapi keterampilan mereka rnasih perlu dibenahi.
Pertukangan besi dikerjakan oleh sejufilah omn& sementara setiap tukang
kayu yang memadai bisa membantu dalam membangun rumah-rumah
penduduk yang sangat primitive. Suatu usaha pertukangan kayu khusw
tidak ditekuni. Juga orang menjumpai pembuat tembikar, yang sangat bagus
buatan pot, gumbang, dar kendinya. Tetapi pembuatan tembil<ar ini sangat
murah. Juga iala dan peralatan menangkap ikan lainnya dikerjakan oleh
pendudtrk. (Ibrd., hlrn. 217-218).
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Pada umumnya gunung-gunung ini ditutup dengan pepohon-

an ringary tanaman belukar, dan alang-alang. Hutan lebat pada

puncak lereng tidak banyak dijumpai. Produk hutan hanya ter-

diri atas kuy, y*g cocok bagi pembangunan rumah pribumi
dan pembuatan perahu tradisionaf seperti juga dari jenis bambu

dan rotan yang berkualitas rendah. Sementara itu, angin timur
dan tmggara biasanya mulai berhembus pada bulan Juni sam-

pai akhir November. Pada masa perubahan musim huian deras

banyak turun, tetapi kebanyakan pada peralihan dari musim
kemarau ke musim hujan. Kondisi alam dan hasil produlsi pen-

duduk tentu sangat belpengaruh pada perdagangan di Sawitto.

Jaringan perdagangarurya meliputi Makassar, Speermunde, dan

Mandar melalui perahu-perahu priburni, dan dengan Masenre.

a Komoditi impor utama adalah kain Eropa, bahan-bahan kain, baju,
barang-barang besi, tanah dan tembaga, peralatan rumah tangga, candu,
gambir, minyak, darl garam. Komoditi ekspor terdiri atas padi, jaSung,
langnga, klapa, kerniri, buah pinang, karung beras dalr karurg kopi, tikar
kajang, ikan kering dan ikan asin serta gula merah. Setiap tahun kota-kota
pantai Jampu-€, langnga, Sadapolong, Paria, dan Binanga l<araeng dikunjungi
sekitar 80 perahu dagarg dari Makassar, Speermunde, dan Mandar Dalam
wilayah Massenrempulu, banyak padi, ikan, garam, dan kain dipasarkan
yang diangkut melalui sarana kuda pikul dari Sawitto. Cukai ekspor hanya
dipungut dari padi, sapii,langnga *besar f 11 dan dari jagung f per pikul,
sementara dari setiap kuda yarg dibebani dengan muatan dibayarkan f
sebagai cu-kai. Pasar selarna 7 hari diadakan di tapalapo, Bulu, Paleteang,
Lesetara, Ka-e, Amasangang Paria, Langnga dan Jampu-e. Jumlah perahu
yang ada di Sawitto ditafsirkan sebanyak 60 perahu dagang dan 80 perahu
nelayan. Sebatai mata uang, orang menggunakan jenis logam seperti rintgit,
gnlden, % gulden, dan golden. Dubhltjes dan sen tidak disukai. Uang ayam
yang di sini disebut doi nanu atau doi ntpi, $erupakar. alat pembayaran
umum yang menurut kursnya dinaikkan antara 960 sampai 1050 keping per
ringgit. Orang memperhitungkan dan mengukur dengan aadcrr (roppa),lere

= 1 th elo, siku, lara (rentang tarrgarl). Sebagai ukuran bobot di kota-kota
pantai hanya digunakan Tallng (dengan kapasitas berbeda-beda), sementara
sebagai ukuran isi di kota pantai dan pasar-pasar pedalaman digunakan
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mpulu dengan kuda-kuda pikul."
Kerajaan lain yang memegang peranan penting di

wilayah Ajatappareng adalah Sidenreng. Kerajaan ini ber-
batasan dengan Massenrempulu (Enrekang) dan Kerajaan

Luwu di sebelah utara; Kerajaan Wajo dan Kerajaan Luwu
di sebelah timur; Kerajaan Soppeng dan Wajo di sebelah se-

latan; dan Kerajaan Alitta, Kerajaan Rupp*g, dan Kerajaan

Suppa di sebelah barat. Luas kerajaan ini belum diperoleh in-
formasi atau data yang tepat. Namr:n, berdasarkan penafsiran

diperkirakan memiliki luas 200 paal perse$.3o Kerajaan Sid-

enreng terdiri atas sejumlah wanuwa dan daerah paliliq, yaitu
Watang Siderueng yang meliputi Lise, Guru, Teteaji, Massepe,

Allakuang, Aratang, dan Aliwuwu; L r4 Sidenreng meliputi
Anpanta (liliq yang pertama), Cirowali, Wanio, Wette, dan Bi-

lokka; lil14 Pitu ri Awa (tujuh zrcssal di bawah) meliputi Otting,
Ugi, Jepu, Botto, Bulu Cenrana, Bilulang, dan Bila; Liliq Pitu
n Ase (tujuh aassal diatas) meliputi Batu, Betoa, Kalompang,

,tadaro (tempunrng kelapa yang keras). Untuk barang basah, sebagai uluran
digunakan botol, cangkir kecil dan baayak tabung bambu (kid., h\at. 276
dan 219).

1 Morris, D.F. van Braalr.. 1890, op., cit.,h)m. 214.
3rDaeng Patunru, Abdurrazak, 2W4. Bingkisafl Pat nru, Sejarah

Iokal Sulatxsi Selatan. Makasar: Pusat Kajian Indonesia Trmur (PUSKII)
bekerjasama dengan l€mbaga Penerbitan Hasanuddin (LEPHAS)
Universitas Hasanuddin, hlm. 76-2. Sementara sumber lain menyebutkan
bahwa Sidenreng\paIl4ra\Maiwa\Bulucerrana\Otting\duwa arung\de4
masala napolei bilabilaru Siderreng\bab Bila\lelll arung\deq mtsala napolei
bilabilaru Sldercetg\Wala\Botto\Ugi\ lampubatu\drrua arung deq masala
rupolei bilabikna Sidenreng\Barukku\dlwa arung\ deqmawla napolei bilabilaru
Sideirreng\Baraqmamase\dwwarung\deqmasalahrupoleibilabilaruSidenreng\
Betao\ daiua arung\deq nnwla rupolei bilabilana Sidetreng\Kalempang\
tellu arung\deq maula rupolei bibbilaru Sidenreng\Iamerrang\Paraja\
Ampirita \ Wawanio\ duu n ar u n g\ d uu at o b il abi laru Sidetuerlg\Belokka \dla;a
aru|rg\durroto bilabilona Sidenreng\ Cirowali\Wettege\talzfial Sidetu€ng\
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Paraia, I-amarang, Barangmamase, dan Baruku.3r

Sungai-sungai utama di Sidenreng, antara lain adalah

Sungai Bila, Bulucenrana, Belokka, Barukku Wala, Barangma-

mase, Karoddong, Lancirang, Padang, dan Tangnga. Sungai Bila

dan Bulucmrana memegang peran penting bukan saja untuk
pertanian karena di lembahlembah kedua sungai ini terbentang

lahan persawahan yang luas dan subur, tetapi juga dalam in-
teraksi ekonomi antara daerahdaerah dataran rendah (Watang

Sidmreng dan daerah-daerah paliliqnya serta pitu ri awa) den-

gan daerahdaerah dataran tinggi (pitu i ase). Kedua sr:ngai

yang mengalir dari utara ke selatan ini, sumber aimya berasal

atau berhulu dari rangkaian pegunungan Latimojong (di bagian

utara) dan membuang aimya atau bermuara di Danau Tempe

(di bagian selatan). Sejak abad ke-15, Sungai Bila telah berfungsi

sebagai jalur perhubungan dan perdagangan antara Bila den-

gan daerah-daerah dataran rendah di selatan dan daerah-daer-

ah dataran tingi di utara. Melalui sungai ini sejumlah barang
dagangan, seperti garam, ikan asiru keramik, kain, dan produk
gerabah dari Wette, Belokka, dan Wanio di Sidenreng diangkut
dengan perahu dari Danau Sidenreng dan Tempe menuju Bila

untuk dipasarkan. Sementara penduduk dataran tinggi di ba-

gian utara dengan berjalan kaki atau menyusuri anak sungai
dengan rakit menuju Bila dengan membawa produk seperti

damar, kapur bans, rotan, dan aren untuk dijual atau ditu-kar

nap arc qo akkalana\Massepe\Alekkuawang \Teteaji \ Liseq\ Sidenreng\ Gtru\
mgkn arunna\mapanoqtosii i unnwnna\Wala\Sereang\Liwuwu\Arateng\
eflgko orung\telntnapanoqs i Wbanwwanw\Wngeng\Tellang fammat (Dntce,
Stephen C., 2009, op. cif., hlm. 255). Selain itu, Nepo, Palaffo, Bacukiki, Bojo,
dan Soreng juga pemah menjadi palili4 dari Sidoueng (181G1905). Lonteruk
Ak*arun gm g Siderteng, op. cit., Llm. 1 -2.
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dengan garam, ikan asiry keramik, kain, dan gerabah.3'?

Selain sebagai muara dari Sungai Bila, Danau Tempe
juga menjadi muara dari Sungai Walanae yang mengalir dari
selatan ke utara yang berhulu di pegunungan Bawakaraeng.

Danau ini menjadi hulu dari Sungai Cenrena yang mengalir
ke Teluk Bone. Sebelah barat dan utara Danau Tempe yang

merupakan wilayah Siderueng terbentang areal persawalun
yang luas. Selain Danau Tempe, di daerah Siderueng iuga
terdapat Danau Sidenreng dan Danau Buaya yang di sekitamya

iuga terbentang lahan persawahan yang luas.33 Kondisi ini
memungkinkan Sidenreng menjadi kerajaan yang kaya dan
pengekspor beras yang utama di wilayah Ajatappareng pada
abad ke-15.r Seorangpetualang Portugis yangbernama Manuel
Pinto mmgunjungi Siderueng pada 1548, mengisahlan bahwa
Sidenreng merupakan negeri yang kaya karena menghasilkan

35elain itu, juga terdapat budak dan tenaga kerja untuk dipekerjakan
di sawah (Druce, Stephe C.,2N9, op. cit., hlm. 133-135 dan 22G223).

sKetiga danau itu, seolah-olah membagi wilayah iazilai s€tatan
Sulawesi atas dua bagian,sebab di bagian utala terdapat pegunungan
Latimojong dan Verbeek yang sebagian besar ditutupi oleh hutan belantara
yarrg lebat. Itulal sebabnya keadaan geografis daerah Sidenreng, semakin
ke utara keadaan tanahnya semakin bergunung-gurung. Sementara di
bagian selatan terdapat rangkaian pengunun8an Barru dan Soppeng yang
bersambung dengan rangkaian pegunungan Pangkep, Bone, dan Maros
hingga rangkaian pegumrngan Bawakaraeng. Rangkaian pengurungan itu,
seolah-olah membagi dua wilayah Sulawesi Selatan, yaitu bagian barat dan
timur @adaruddin, Makmun, dkk., 1986. Sistem Ekonomi Trudisiorul Sebagai
Pertoujudnn Tanggapan Aktif Manusio Terhadap Lingkungannya Daerah Sulawesi
Selatan. Jakafta: Depdikbud, Nm. 14)

lDruce, Stephen C., 2009, op. cit., hkr..220.
$l,ebih lanjut menurut Manuel Pinto bahwa "Kotanya terletak di tepi

danau, di mana perahu besar dan kecil berlayar hilir mudik. Di sekeliling
danau itu terdapat kota-kota yang makmur" (Poelinggomang Erdwad L.,2002.
Makassar Abad XlX, Studi Teitang Kebijakon Perdagangan Matitin. Jak,fta:.
Kepustkaan Populer Gramedia (KPC), hlm. 27).
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padi, temalg ikan, dan buah-buahan yang melimpah ruah.35

Sementara itu, Kerajaan Rupp*g berbatasan dengan

Massenrempulu (Keraiaan Enrekang) dan Kerajaan Siderueng

di sebelah utara; Keraiaan Sidenreng di sebelah timur; Kerajaan

Sidenreng di sebelah selatan; dan Kerajaan Alitta dan Kerajaan

Sawitto di sebelah barat. Luas kerajaan ini belum diperoleh

data secara pasti. Namun berdasarkan pena{siran luasnya

tidak melebihi 90 paal per*gj. Daerah ini terdiri atas sejumlah

kampung, yaitu Kulo, Benteng, Baranti, Panrong, Manisa, Dea,

dan Simpo. Sementara sungai utama di daerah ini adalah Sungai

Rrpp*g yang melewati daerah Paruong, Benteng, Manisa,

dan Baranti.r Ih:lah sebabnya daerah-daerah ini merupakan

lahan persawahan yang subur bersama daerah Dea, Simpo, dan
Kulo. Keadaan ini memungkinkan R pp*g menjadi daerah

pengekspor beras seiak abad ke.15.3? Seperti halnya Sidenreng,

selain padi penduduk daerah ini juga menanam iagung, wijen,

kacang-kacangan, dan umbi-umbian. D Rappang jugaterdapat

kelapa, pisang, mangga, pepaya, nangka, jeruk, dan nanas.

Terakhir adalah Keraiaan Alitta atau Aniefii (adrk Wta),

merupakan kerajaan terkecil di wilayah Ajataparang. Keraiaan

ini berbatasan dengan Kerajaan Sawittodi sebelah utara; Kera-

jaan Sidenreng dan Kerajaan Rappangdi sebelah timur, Kerajaan

Sidenreng dan Suppadi sebelah selatan; dan Kerajaan Sawitto

dan Suppa di sebelah barat. Luas daerah ini belum diperoleh

data secara pasti. Memrrut penafsiran luasnya tidak melebihi 80

xRappang\paliliqna\Kulo\&tb napanoqoakahnna\Benteng\Baranti \
Panrong\Manisa\ Dea\Simpo\tammat (Druce, Stephen C., 2009, op. cit.,
hlm. 258).

' Ib id., lirn.223-225 d an 264.
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pdal W*gi.* Daerah ini terdiri atas sejumtah kampr:ng yaitu
Alitta (ibukota), Bompatuwe, Botta<, Dolangnge Sumpaliang,

l.amorange, Kariango, dan Pao.

Sr:ngai-sungai utama di Alitta adalah lamorange,
I-abuwange dan Biru-e. lamorange merupakan cabang dari
Sungai Saddang yang mengalirdari daerah Enrekang. Dua sungai

lainnya bersumber dari rangkaian pegunungan Magaronkong

dan I-abuwange. Semua sungai ini membuang aimya di Danau
Alitta yang menurut penafsiran mencakup luas 50 paal. Sr:ngai-

sungai ini memegang peranan penting baik untuk pertanian
maupunbagi pelayaran domestik. Sungai-sungai ini tidak banyak

artinya di musim kemaraq karena hampir tidak mengalirkan

air.Selain itu, di daerah Alitta terdapat dua rangkaian gunung
yang penting yaitu Magaronkong dan labuwange. Keduanya

ditafsirkan mencapai ketinggian 800 kaki. Seperti di Suppa, juga

di Alitta angin timur dan tenggara biasanya berhembus pada

bulan Juni dan tetap demikian sampai akhir November.3e

Penduduk Alitta menanam padi, jagung, kacang, ubi,

dan ketela. Produksi padi tampaknya tidak mencukupi un-
tuk konsumsi sendfui, sehingga setiap tahun harus dipasok

3 Morris, D.F. van Braam, 1890.Nota van Toelichting op het Contract
Cesloten met het Landschap Alietta (Adjatappararg) op den 20r' Juli 1890,
dalam Tijdxhifi ooor lndbche Tad-, bnd-en Volknkuntle (TBG), Tahun 7893,

Itlid XXXVI, hkn. 191194.
eNamun Danau Alitta mengalarni pengeringan dalam sepuluh tahr.m

menjelang berakhimya abad ke.19. Hal ini disebabkan karena Surgai Saddang
yang merupakan sumber utama aimya membelokkar alirarurya akibat
gempa bumi. Sejak itu, sungai itu tidak mengalirkan airnya ke danau itu,
sehingga mengalami pengeringan, dan sebagian digunakan urtuk pertanian
padi. Pengeringan ini bersumber dari kondisi bahwa Sungai Saddan& yang
terutama memasok aimya, mengalami gempa, membelokkan alirannya dan
sekarang tidak lagi mengalirkan aimya ke danau itu. (Ib ., hlm. 19&195).
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dari Suppa dan Sidenreng. Jagung iuga banyak ditanam dan
sebagian diekspor setiap tahun. langnga(wijen) banyak di-
tanam dan hasilnyasetiap tahun ditafsirkan mencapai 200

pikul. Petemakan dapat dikatakan tidak adadi Alitta,hanya
terdapat beberapa ekor kuda yang digunakan untuk perbu-
ruan dan beberapa ekor kerbau untuk pekerjaan sawah. Di
Alitta juga terdapat beberapa ekor kambing dan domba, serta

unggas (ayam),yang biasanya dipotong pada saat pesta. Pen-

carian ikan dilakulan dengan jala dan kail di Danau Alitta,
tetapi perikanan ini tidak banyak artinya. Penduduk biasanya
mendapatkan ikan kering atau ikan asing di Parepare dan
Suppa. Keraiinan tidak banyak artinya dan hanya terdiri atas

tenun sarung kasa4, pembuatan keranjang pribumi dari daun
lontar dan aren, serta pembuatan periuk tanah. Hutan Alaka-
raja merupakan satu-satunya yang disebut dengan nama itu
dan penduduk mendapatkan kayu, bambu atau rotan bagi
pembangunan mmahnya. Jenis-jenis kayr: utama yang di-
jumpai adalah cempaga dan bayang. Sementara impor terdiri
atas squrnlah kecil kain Eropa, cita, kain sutra, barang-barang

besi, tembaga dan tanah, garam, gambil, padi dan barang-ba-
rang rumah tangga. Komoditi ekspor terpenting adalah lang-

nga dan jagong yang masing-masing mencapai 200 dan 1000

pikul setiap tahunnya.€

{ Seperti halnya di Suppa, dari semua komoditi dagang tersebut,
dikeluarkaa pajal 5% . Penjualan garam merupakan monopoli Arung Alitta.
Mata uang tembaga yang digurakar adalah keping duit (doi r?rnu atat nipi\,
yarg sesuai kursnya mencapai 860 atau 1050 keping per ringgit. Hanya di
ibukota Alietta pasar dikelola selama 5 han. (bid.,hlrr..196}
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BAB III
ASAL MULA PEMBENTUKAN

KERAIAAN

Awal berdirinya kerajaan-kerajaan di wilayah Ajatap-
pareng beium dapat dipastikan hingga saat ini. Berdasarkan

keterangan-keterangan lisan dan naskah lokal berupa /on-

farak(naskah yang semula dihrlis pada daun lontar) menunjuk-
kan bahwa, asal mula kerajaan-keraiaan di Sulawesi Selatan

tidak terlepas dari kedatangan seorang pangerang atau put-
eri baik dari atas maupun dari bawah. Dikatakan Tofinnurung

apabila seorang yang tidak diketahui nama dan asal-muasaln-

ya muncul dari atas dan dikatakan Totompoq apabila ia mun-
cul dari bawah. Munculnya Tomanurung itu biasanya diawali
konflik antara satu negeri yang disebut wanuwa (Bugis) atau
bon4 (Makassar) dengan negeri lainnya yang susah dida-
maikan.al Dalam sumber-sumber lontarak diceritakan bahwa

{1 Mulhlis Paeni menyebut baiwa Batara Guru ialah Torwnurung
pertama dan We Nyili Timo ialah totompoq pertama di Sulawesi Selatar,
keduanya diketemukan di Luwu. Paeni Mulhlis. 1986. "Landasan Kultural
dalam Pranata Sosial Bugis-Makassar", dalam Dimmika Bugrs-Makassat.
Ujung Pandarg: Pusat Latihan Penelitian mu-Ilmu Sosial, trim. 35; Latif,
Abd.,20-12 (anfederasi Ajatapparang 1812-7906, Scjarah Sosiopolitik Orang Bugrs
cli Sulowesi Selatn11. Bang],] Disertasi Falulti Sains Sosial dan Kemarusiaan
Universiti Kebangsaan Malaysia, hlm.57.
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hanya Tomanurung yang dapat atau mampu mendamaikan

konflik-konflik tersebut. Demikian pulakedatangan Torna-

nurungatau Totompoqdi wilayah Ajatappareng, tampaknya

tidak berbeda dengan kehadiran Tomam:rung di daerah-daer-

ah lain, seperti Gowa dan Bone. Konsep Tomnnurung di Gowa

dan Bone menjadi tokoh pemersatu yang berhasil memulihkan
kehidupan masyarakat yang sebelumnya dikisahkan dalam

keadaan khaos atau kacau balau dan membangun tatanan pe'
merintahan yang terorganisir dalam bentuk kerajaan.a2lh:Iah se-

babnya Tomanurung dianggap sebagai peletak dasar pemben-

tukan kerajaan yang kemudian diangkat meniadi raia pertama.

Kedatangan Tomanurung di Gowa misalnya, diawali
konflik antara satu negeri (boriq) dengan negeri yang lainnya.

Ketika itu terdapat sembilan boriq dan setap boriq diketuai
oleh seorang gallal4ng. Kesembilan negeri atau boriq itu adalah

Tombolo, Lakiung, Saumata, Parang-parang, Data, Agang Jekne,
Bisei, Kalling, dan Sero.a3 Masing-masing boiq itu senantiasa

berusaha untuk menguas ai bori4 yang lairurya, sehingga

kesembilan boriq ihr terlibat dalam konflik yang berlarut-larut.

Kenyataan itulah yang mendorong dua orang gallarang yaitu

a Daeng Patunm, Abd- Razak, dkk., 1989. S4amh Bone. Ulir$
Pandang : Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan; Ali, A. Muh., 19U. Bont
Selayang Pandang- Watampone: Damai; Daeng Patunru,1983. Sejtrah Goun.
Ujung Pardar& Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selata;r.

sDaeng Patunru, 1983. op. cif., hlm. 1. Kesembilan Donq itu kemudian
menjadi dewan Bate Salapang Kerajaan Cowa.Dalam perkembangannya
anggota dewan Bote Solapang itu iuga mentalami pula perubahan seiring
dengan perkembaagan zaman, namun anggotanya tetap sembilan
gallirang (Ar ie\ Sjaiffudn, -1989 

. Perjanian Antarknajoan Mmurut Inntarak:
Mengungkap Salah Satu Aspek Hukum lfltemosi%nl Adnt Abad XV-XVIII di
Sulawesi Selatan. Ujurg Pardang: Disertasi Doktor Fakultas Pascasariana
Universitas Hasanuddin, hlm. 108).
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Gallarang Mangasa dan Gallarang Tombolo berinisiatil mencari
tokoh yang dapat mendamaikan konflik-konflik di antara

mereka. Kedua gallarang itupkhimya menemukan seorang

perempum cantik yang duduk di bawah sebuah pohon besar

di Bukit Tamalate. Perempuan canhk itu tidak ketahui nama

dan asal usuLnya. Itulah sebabnya ia disebut Tomanurung i
Tamalate. Penemuar Tomanurung itu diberitahukan kepada

*mua gallarang, sekr:ngga mereka datang bersama rakyatnya ke
Bukit Tiamalate untuk menyaksikan dan bertemu dengan tokoh
yang disebut Toma nurung. Dalam pertemuan ih, salah seorang

gallarung tampil ke hadapan mewakili gallarang lainnya dan
berdialog dengan T omnnurung.a

Dialog antara kedua belah pihak tersebut menr.rnjukkan

s Dalam dialog itu antara lain disebutkan bahwa: "Bahwasanya kami
telah menjadikan engka! (Tonanurung) sebagai raja kami dar kami meniadi
abdimu. Bahwa engkau menjadi sampinn tempat kami bergantung, dan
kami menjadikar labu (tempat air) yang bergantung kepadamu. Bahwa jika
sampiran itu patai, dan labu (tempat air) itu tidak pecah berantakan, maka
khianatlah kami. Baiwa kami tidak tertikam oleh senjatamq sebaliknya
engkau pun tidak akan terbunuh oleh senjata kami. Bahwa harya dewata
yang membunuh kami, dan dewata iugalah yang membunuhmu. Bertitalal
engkau, dan kami menaatinya, akan tetapi apabila kami telah menjinjing,
kami tidaklah akar memikul lagi dan apabila kami memikul kami tidaklah
a kan menjinjing. Anginlah engkau dan kami daun kayr.l, a kan tetapi hanyatah
daun kayrr kering boleh engkau luruhkan. Airlah engkau dan kami batang
ka).u hanfrt, akan tetapi hanya banjir saja yang dapat menghanyutkamya.
Terhadap anak dan isteri kami yang tak disukai oleh negara, mala kami pun
tak menlukainya. Bahwa engkau kami jadikaa raja atas diri kami, tetapi
harta benda kami bukanlah engkau merajainya. Bahwa mgkau pantarg
mengambil ayam kami dari tenggerarnya, engkau pantang mentambil
telur ayam kami dari keranjang kami. Bahwa apabila engkau menghendaki
barang sesuatu dari kami, engkau membelinya yang patut engkau beli,
engkau pertukarkan yan8 sepatutnya engkau tukarkan, engkau mhta
barang yang patut engkau minta, maka karni akan memberimu. Engkau
pantang meniadakan milik karni. Bahwa raja tak menetapkan s€suatu
keputusan tentang masalah dalam negeri tanpa gallarang, dan gallarang tak
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bahwa, kedatanganTomanurung untuk memimpin negeri yang

kemudian dikenal dengan Kerajaan Gowa bukanlah pemilik
kekuasaan mutlak karena raja tidak menetapkan sesuatu

keputusan tentang masalah dalam negeri tanpa gallarang,

dan gallarang tak menetapkan sesuatu tentang peperangan

tanpa raia. Dalam dialog yang kemudian menjadi perjaniian

pemerintahan itu menjelaskan hak dan kewajiban kedua

belah pihal baik menyangkut hak dan kewajiban raja atau

penguasa terhadap rakyahrya maupun hak dan kewajiban

rakyat terhadap pemimpin atau rajanya. Ihrlah sebabnya dialog
atau perjafian itu senantiasa pula diucapkan pada pelantikan

raja Gowa berikutnya. Maksudnya, setiap pelatikan raja Gowa,

diulangi lagi pembacaan pedanjian atau kesepakatan tersebut

untuk ditaati oleh raja dan rakyat Gowa. Oleh karena itu, mitos

T omanurun g hanyalah konsep tentang pengabsahan kedudukan
raja bagi terbinanya kerajaan dan iuga mengesahkan status

kebangsawanan raja dan keturunannya sebagai status sosial

tertinggi dalam stratifikasi sosial masyarakat.as

Tirdak jauh berbeda dengan kedatangan Tomanurung di
Gowa, kehadiran Tomnnurung di Bone juga diawaLi konflik
antara negeri (wanuwa) yang satu dengan wanuwa lainnya.
Terdapat btjuh uanuwa yang masing-masing diketuai
oleh seorang mntowa dan berusaha untuk menguasai yang
lainnya.s Ketika terjadi konJlik di antara mereka, tiba-tiba

menetapkan sesuatu tentang peperangan hnpa raia (Mattulad a.1985. Late:
Satu Lukisn Arulitis Tohadap Anttopologt Politik Orong Bug*. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, hlm. 419); Paeni Mukhlis. 1986, op. cif.,
hlm. 14-15; Daeng Patunru, 1983- S4oruh Goua. Ujutg Pandang: Yayasan
Kebudayaan Sulawesi Selatan, hlm. rk; latrt, AU,- 2072, op. cit.,tllljt- 58.

sl-anf, Abd.20l2, op. cit., hlm. 59.
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turun hujan disertai angin puting beliung, kilat sambung
menyambung, diiringi petir sambar menyambal, gemuruh
guntur dan halilintar silih berganti, bagaikan bumi akan
hancur karenanya. Peristiwa itu berlangsung selama tujuh
hari tujuh malam. Ketika situasi menjadi tenang kembali, tiba-
tiba orang banyak melihat ada seorang berkain putih berdiri
di tengah padang. Mereka kemudian menyangka orang itu
sebagai Tomnnurzrg karena tidak mengetahui nama dan asal

usulnya. Orang banyak hendak mengangkat yang disangka
Tomnnurung itu sebagai rajanya, tetapi ia tidak bersedia
dan menyarankan supaya mereka pergi ke Matajang untuk
menjumpai Tomri nurung y ang sebenamya. Di Matajang mereka
melihat seorang yang berpakaian kuning sedang duduk di atas

batu besar yang datar.aT Orang yang berpakaian serba putih
kemudian mewakili ketua-ketua wanuwa dat orang banyak
berdialog denga n T onnru,rrung.*

Dalog antara kedua belah pihak tersebut membuktikan

&Ketuiuh negeri ata! uanuua it'l adalai\ U,un& Tiboion& Ta', Tanete
Aftan& Thnete ri Awang, Ponceng, dan Macege (Ali, A. Muh., 19 . Bone

Selayang P andang Watampone: Damai).
17 Ada empat orang di atas batu besar ih, tita orang diantaranya

adalah pengikut Tomar /r.rr8. Satu orang memayvngiTomnnuwg dan dua
orang lainnya adalah pembawa prafl (tempat sirih) bagi Toflrnurung (lati,l,
Abd. 2012, op. cit., hlm. 60).

a Dalam dialog itu antara lain disebutkan bahwa: Tuanku yang kami
hormati, kami datang menghadap di bawah duli Tuanlu, semoga Tuanku
berkenan menjahrhkan belas kasihan kepada kami semua. Kami mohon
Tuanku, suditah kiranya Tuanku menetap di negeri kami, janganlah kiranya
Tuanku kembali ke kayangan. Tiranku bersama kami dan Tuanlulah yang
kami jadikan raja kami. Semua kehendak Tuarku akan kami turuti, semua
perintal Tuanku akan kami patuhi. Manakala anak dan isteri kami tidak
dimahui oleh Tuanku, maka kami purr rela tidak men).trkainya. Berkatalah
Tomanunrng yang berkain kunin& apakah kalian tidak mendua hati dan
tidak akan ingkar janji? Para ketua wanua menjawab, engkaulah angin dan
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bahwa, seiak awal pembentukan kerajaan-kerajaan di Sulawesi

Selatan telah berlaku kontrak politik yang menielaskan hak

dan kewajiban antara raja atau elite politik dengan rakyatnya.

Di Keraiaan Bone misalnya, sejak awal pembentukarurya telah

ditetapkan hak dan kewajiban kedua belah pihak, sehingga

penguasa atau raja tidak memiliki kekuasaan mutlak dan

tidak dapat mempraktekkan sistem kekuasaan yang bersifat

sewerung-wenang.ae Umpamanya, sikap raja atau pmguasa

yang mengidentikkan bahwa negara adalah miliknya atau

rakyat adalah identik dengan milik pribadinya yang dapat

dipermainkan atau diperlakukan dengan seenak hatinya.

Kekuasaan dan kekuatan yang dimiliki oleh raja hanyalah sarana

untuk mengabdi kepada rakya! r:ntuk kebahagiaan rakyat, dan

trntuk melindungi rakyat dari segala macam ancaman yang

dapat mengganggu ketenteraman dan kehidupannya.

Demikian pula dengan pembentukan keraiaan-keraiaan

di wilayah Ajatappareng tidak terlepas dari kehadiran Toma-

nurung. Dalam sumber lontarak antara lain disebutkan bahwa

kami hanya daurt ka1ru, ke mana engkau berhembus ke situ kami terbawa.
Kehendakmulah yarg berlaku ke atas kami, perkataanmulah yang berlakrl
Maralala engkau mmiemput kami akan datang. Memintalah kami akar
memberi, memanggillah kami akan menyahut. Engkau memimpin karni
semulr supaya aman, damai dan tenteram. Engkau mengawal kami semua
supaya makmur. Engkau melinduagi kami semua supaya tidak menderita
sakil(l,ontarak Akkarungelt Bone,hlm.-L-2); Daeng Patunm, Abdurrazak. 1989.
Sejarah Bone- Ujung Pandaag: Yayasar Kebudayaar Sulawesi Selatar, hlm.
10-15; Labl, 2012, op. cil., hlm. 59-50.

oArfah, Muhammad dan Muhammad Amir, 7993. Biograf Pahlawan
Andi Mtpponyuk*i Sultan lbrahim Profrl Nasiot]/,lis dan Pahiotik Sejatoi yang
Konxkuet Tohadtp Republik lndorcsin. Ujrrr.g Pandarg: Depdikbud, hlm. 3&
39; Abdutlah, Hamid,799I. Andi Pangaang Pdta Rnni, Profil Pemimpin yang
Manunggal d.engon Ralgat. Jakarta: Pf Gramedia Wdiasarana lndonesia,
hlm.43.
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pembentukan Sidenreng sebagai salah satu kerajaan utama di
wilayah Aiatappareng bermula dari kehadiran Tomanurung
di Bulu Lowa. Tomtnurung inilah kemudian disepakati oleh

orang-orang Sidenreng menjadi penguasa mereka untuk
menggantikan addaoang Sidenreng sebelumnya yang bema-
ma We Tappalan$. Torutnurung di Bu.lu Lowa tidak mau di-
gelar addaoang karena ia bukan penguasa yang diutus oleh

penguasa dari kerajaan lain.s Berdasarkan Lontarak A-kkarun-
geng Sidenreng,Tomtnurung di BuIu Lowa ditempatkan se.

bagai raja (addaoang atau addatuang) Siderueng yang pertama.sl

Patut dikemukakan bahwa sebelum kehadvan Torna-

nurung di Bu-lu [-owa, sesungguhnya telah terbentuk sejurnlah

wanuwa dan pemerintahan awal di Sidenreng - DaTarn lontnrak

antara lain disebutkan bahwa ada seorang raja d:, Sangallaq

(Tanah Toraja) yang mempunyai putra sembilan orang.u' Setirp

puhanya menguasai satu wanuwa dengan rakyat masing-mas-

ing lebih kurang seribu orang. Ketika Raja Sangallaq mangkat,

maka ia digantikan oleh [,a Madderemmeng sebagai putra

?'l-adl, 2012, op. cit., hlm. 63-64. Namun sumber lain menyebutkan
bahwa perubahan addaoang lr.enjadi addntunflg te4adi pada masa pemerin-
tahan la Patiroi, bahwa " Ripinruni asenna addaoangnge mancaji addatwng Sid-
enreng\ ftatinr@ ri Masspe axng mateta\ iqna oddthung mula-mula rilemme\
apaq mnl*oi sareaqna aseLlengetgnge rileumai totrutee (IDntarak Aklarung Sidm-
reng, hlm.4); Damg Pat'lI:tru,2Co4, op. cif., hlm. 80-81.

5 | MuLa-mu La ar utr gn ge i S i de nr en g\iy aruit u Addaoang axnna\ bettuanna
allin-rungenna tomaegae\riebarai pongaju onronnn mtppak\makladaoang
tonaegae (pada mulanya raja di Sidenreng digelar addaoang, maksudnya
tempat berlindung orang banyak, yang dirimpamakan sebagai pohon kayrr
tempat rakyat berlindung atau berpeluk). Lontarak Ak:larungengSidenrmg,
hlm.34).

i2Sembilanbersaudaraitu,yangtertuabemamaLaMaddaremmengLa

Wewanriwu, La Togellipu, l,a Pasampoi, I-a Pakolongi, Ia Pabbari, l-a
Panaungi, In Mappasessu, dan La Map-paturu (Iantarak Bicarawu Mula
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sulung. Oleh karena ia senantiasa berkonJlik dengan pengua-

sa-penguasa lainnya, bahlan adik-adiknya pun dilawan ber-

perang, sehingga kedelapan adiknya bersepakat meninggalkan
Tanah Toraja dengan membawa serta rakyatnya masing-rnas-

ing. Siang malam mercka berjalan untuk menemukan wilayah
atau kawasan yang sesuai untuk dijadikan perkampungan baru.

Entah berapa lama mereka berjalan, sampailah mereka di sebuah

bukit. Di atas bukit itu mereka melihat ke bawah dan terdapat

tanah datar yang luas di bagian selatan. Mereka juga me[hat di
tanah datar itu terdapat danau, lalu melaniutkan perjalanan seh-

ingga sampai di pinggir danau. Me rcka pun sirmrmg-rulreng (sa-

ling berpegangan tangan) turun ke danau untuk mandi. Dari per-

kataut sirmreng-rmreng inilah yang kemudian mengalami proses

morfologi menjadi sirmrmg dart ak}Jtnya meniadt Sidmrmg.n

Delapan bersaudara itu kemudian bersepakat mengangkat

Ln Wnuangrfuow menjadi ketua dalam melaksanakan kekuasaan

pemerintahan.s Namun ia hanya diberi gelar adilaoang.ss Pada
masa generasi berikutnya yang bertepatan dengan masa

kekuasaan la Makkaraka atau La Kasi dirancang suatu sistem

kekuasaan pemerintahan yang sangat sederhana.s6 Iu y*g

Timpomgngi Si.deareng Nalaji Engka Wanua i Sidotmg, hlm. 16). Sementara
sumber lain menyebutkan bahwa mereka delapan bersaudara dan yang
tertuabemama Badorrahman. Namun ia tidak menyebutkan siapasaja
nama-narna saudara Badorrahman tersebut (Daeng Patuffu, Abdurrazal<.
zO0/, op. cit., t'lm. 75).

53 l-at1f,2012, op. cit., hlrf.. 62; Iantaruk Bicaranna Mula Titqaolgngt
Sidewetg...,op. cit.,, hlm. 1-2 dan 1GlZ Andi Badaruddin B. 2007. "Kapan
Mutainya Berdiri Sidenreng Ruppa.g". Kertas ke4a yang dibentangkan
dalarn seminar di Kuto, hlm. 2-3.

a1&1d., hlm. 63; Caldwelt, Ian. 1988. Souf, Sulawesi o.d. 130G1600: Tm
Ba6zs Terfs. Tesis Ph.D. Australian National Universiry hlrn. 144.

sAddtoang secara harfiah bukan saja bermakna sebagai tempat
berlindung atau tempat berpelul, tetapi iuga bermakna benda yang
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berkuasa di pusat pemerintahan atau kekuasaan, sementara

keturunan dari delapan bersaudara berkuasa di setiap wznuwa.

Apabila la Makkaraka hendak memutuskan suatu perkara"

maka ia harus bermusyawarah dengan penguasa-penguasa

uanuuta.sT Pada masa kekuasaan We Tappalangi (generasi

kelima) ditemukan seorang Tomnnurung di Bulu Iowa.
Tomnnurung inilah kemudian disepakati oleh orang-orang

Siderueng menjadi penguasa mereka untuk menggantikan We

Tappalangi. Bahkan ia kemudian ditempatkan sebagai raja atau

Addatuang Sidenreng yang pertama. Ia kemudian diganfrkan

oleh pukanya yang bemama Songko Pulawengnge meniadi

Addatuang Sidenreng yang kedua. Songko Pulawengnge kawin
dmgan We Pawawoi Arung Bacukiki yang juga merangkap

sebagai Arung Rappang (putri dari Tomanurung di Bacukiki,

Addatuang Sawitto yang pertama dengan Tomnnurung di
Iawaramparang, Datu Suppa dan Arung Rappang yang

pertama). Hasil perkawinan ini melahirkan beberapa orang anak,

antara lain I-a Batara yang kemudian menggantikan ayahnya

meniadi AddatuangSidenreng yang ketiga, dan We Maqdupa
yang kemudian menggantikan ibunya meniadi Amng RaPPang

yang ketiga. [a Batara digantikan oleh putranya yang bemama

dibagikan untuk dijadikan pegangan atau orant yang diutus ke kerajaan
lairurya untuk menjadi penguasa (Daeng Pat.:ll ,2N4, oP. cit, Lrlm. 80; Iatif,
m02, op. cit.,hlrn. 6344).

*La Makkaraka adalah cucu dari la Maddaremmeng. Kedua orang
tuanya (tidak disebutkan namanya) meninggalkan Thnah Toraja menuju
Sidenreng yang kemudian diangkat menjadi Addaoang Sidenreng setelah
delapar bersaudara meninggal dunia (I-ontarak Bicaranna Mula Timpangngi
Sidmreng,op. cit.,, hlm. l7\.

5Tlontara' Bicaranna Mub Titflpaengngi Sidenreng Najaji Engka Wanua i
Siden@tg,h\fi- 17.Narn:rt lontarak ini tidak menempatkan La Wewangriwu
dan keturunannya hingga We Tappalangi dalam silsilah raja-raja Sidenreng.
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la Pasampoi menjadi Addatuang Sidenreng yang keempat, dan

ia pun digantikan oleh putranya yang bemama La Pateddungi

menjadi Addatuang Sidenreng berikutnya.s
Mengapa l,ontarak ,Akknrungmg Sidenreng yang mengu-

raikan tentang susunan raja-raia Sidenreng menempatkan Tona-

nurung diBuTrLawa sebagai raja pertama dan bul<an I-a Wewan-

griwu. Persoalan ini mungkin ada hubungannya dengan tradisi

penulisan lontarok d: Sulawesi Selatan yang dimulai pada abad

ke.16, dan mengalami beberapa kali penyalinan pada abad-abad

berikutnya. Bahkan tidak iarang /or tarak yang disalsn pada abad

ke.20. Hampir *mua lontarak tentang asal mula kerajaan di
Sulawesi Selatan senantiasa menceritakan bahwa Tomanurung

merupakan peletak dasar pembentukan dan perkembangan

kerajaan. Namun hal itu tidak menunjukkan bahwa kerajaan

yang diceritakan itu sebagai keraiaan yang lebih awal dibentuk
dari pada kerajaan lainnya. Tradisi penulisan dan penyalinan

lontarak yang menempatkan Tomanurung sebagai penguasa

pertama adalah dimaksudkan bahwa kerajaan yang diceritakan
itu memiliki sumber kekuasaan yang suci. Sumber kekuasaan

yang tidak berasal dari manusia biasa, melainkan berasal dari

slontnrak Aklarungerg Sidmreng,h)m.4-5; Druce, S.C.,zUB, op. cit.,
Lrlm. 316. Sumber lain menyebutkar bahwa perkawinan antara Songko
Pulawengnge dengan We Pawawoi sebenamya metahirkan tuiulr orang arak.
Namun nama ketujul anak tersebut berbeda antara satu sumber dengan
sumber yang lairurya . Itntarak yarLg mengisahkan tentan I Maturungnge ri
Bacukiki rnisalnya, antara lain menyebutkar nama ketujuh orang anak itu,
yaitu I-a Batara, l-a Pabbicara, la Barangi, La Mapparola, We Tenri Namura,
We Parerengi, dan We Tenri Kawareng (Badang Arsip dan Perpustakaan
Provinsi Sulawesi Selatan, Rol. 20/22, n. 1-2). Sedangkan lontqrak lain
menyebutkan nama ketujuh anak itu, yaitu l-a Batara, La Pabbicara, la
Barangi, Daeng Patalle, We Maqdupa, We Tenri Namoreng, dan We Tenri
Riwugauq (Rol. 50/10, hlrn.51).
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manusia dewa yaitu Tomanum& seseorang yang tidak ketahui
nama dan asal muasalnya.se

Berdasarkan Lontarak Bicaranna Mula Thmpaengngi Sid-
enren& antara lain disebutkan bahwa La Madderemmeng

mempunyai seorang putui yang bemama Bolongpatirura.Sang

pukiitu kemudian kawin dengan seorang penguasa dari Patil-
ang. Hasil perkawinan ini melahirkan seorang putri dan seo.

rang putra yang bemama La Mallibureng. Oleh karena yang
putri anak suiung, maka ia diutus menjadi penguasa di Siden-

reng, sementara yang putra diutus menjadi penguasa di Rap-

pang. Olehkarena orang Sidenreng tidak mau diperintah oleh
seorang putri, maka bersepakatlah orang Sidenreng dan orang
R pp*g untuk mempertukarkan kedua penguasa itu, yaitu
yang laki-laki atau La Mallibureng disepakati menjadi pen-

guasa di Sidenreng dan yang perempuan menjadi penguas di
Rappang, sehingga Sidenreng dan Rappang bersaudara. Ihrlah
sebanya dalam perkembangarmya lahir kesepakatan yang dike
nang oleh masyarakat sebagai korsensus antara kedua kera-
jaan, bahwa mate elei Rappang, rmte anruengngi Sidenreng (j*a
Rappang mati di waktu pagi, maka Sidenratg mati di waktu
sore).e Namun belum diperoleh sumber yang pasti bahwa sam-

pai generasi keberapa keturunan la Maddaremmeng berkuasa

di Rappang, kefrka Tomanurungdi lawaramparang Suppadi-

angkat menjadi Arung Rappang dan sekaligus merangkap se-

*\,anf,2{J.12, op. cn.,hllr.. h+65.
4lontarak Bicarunru MulaTimpaengngi Sidenretg Najaji Engka wanw ti

Sidmreng, h)m.17-18. Druce, Stephen C.2009. The lands West ol the Lo.lfs: A
Hbtory E th? Ajatapryretg Kingdoms of South Sulawesi 1200 to '1600 CE. kiden:
KITLV Lrlm. 178; Latif, 2012,

op. cit.,hhn.63).

39



KOI.IFmERASI AIATAPPARENG
l<aiian S4orah Peackutuan ontar Kenjaafi di Sltl@rresi Selota Abad Ke-76

bagai Datu Suppa yang pertama. Berdasarkan sejumlah surnber

bahwa Tomanurung di Iawaramparang juga diangkat menjadi

Arung Rappang yang pertama. Ia kemudian digantikan oleh

putri yang bemama We Pawawoi sebagai Arung Rappang yang

kedua. We Pawawoi diganfi-kan oleh putrinya yang bemama
We Maqdupa menjadi Arung Rappang yang ketiga. We Maqdu-
pa digandkan oleh putrinya yang bemama We Malangkannae

menjadi Arung Rappang yang keempat, dan ia pun digantikan
oleh putranya yang bemama La Pakallongi menjadi Arung Rap-

pang yang kelima.6l

Asal mula pembentukan Kerajaan Sawitto juga tidak ter-

lepas dari kehadiran Tomanurung, yalttToflanurung di Bacuki-

ki yang kemudian kawin dengan Tomnnurung dt Alrkajong l-a-
wararnparang, Suppa. Kedua Tomanurung ir,:iah yang menjadi

cikal bakal raja-raja Sawitto. Sebelum diuraikan lebih lanjut ten-

EngTomanurung di Bacukiki sebagai raja atau Addatuang Saw-

itto yang pertama, ada baiknya terlebih dahulu dikemukakan
kondisi sebelum kehadsran Tomnnurung di Sawilto Dikisahkan

bahwa pada suatu ketika orang-orang dari deiapan negeri atau

zoanuwaberrnrssyawarah di Sawitto . Delapan wanuwa itu ialah

Simbuang, Saddang, Mamasa, Rantebtrlahan, Sawitto, Gallang-
gallang, Balanipa, dan Matangnga. Mereka membuat pedan ian
persahabatan atau pesekutuary terutama di bidang pertahan-
an dan keamanan. Tlmpaknya perjanjian itu berazaskan pada

6rPaEni, Mu-khlis, dkk. 1985. "Sejarah Kabupaten Daerah Tk.tr
Sidenreng Rappang". Ujung Pandarg: laporarl Hasil Penelitian, hlrn. 112-
116; Lontarak Ak*arungeng Sidmrmg, hlm. 4; Latif, 2012, op. cit., hlm. 343;
Badan Arsip... Rot.50/1O hlm.51; Rol.20122, hlrn. 1-2- Sementara sumber
lain menyebutkan balwa Arung Rappang yang pertama bemama Barelaie
(Druce, Stephen C. 2ffi9,op. cit.,hki.316).
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hubungan sejarah, ekonomi, pertaharun dan keamanan. Bahkan

tidak menutup kemungkinan adanya hubungan persaudaraan

antara Sawitto dengan tujuh peserta persekutuan lairurya. Dela-
pan uonuua yang terletak di bagian barat laut Sulawesi Sela-

tan, masing-masing memilih gelar sendiri yang mencerminkan

kedudukan mereka.62 Sementara sumber lainnya menceritakan

tentang hubr:ngan antara Simbuang dengan Sawitto, bahwa ne-

neq(nenek) Simbuang, dan appo (c::tcu) Sawitto.63

Selain itu, ada pr:Ia versi yang menceritakan bahwa asal

mula Sawitto sangat berhubungan dengan Bone. Dikisal*an
bahwa seorang puteri bangsawan Bone yang bemama I
Witto dan pengawaLrya datang ke suatu tempat yang belum

61sawifto menyebut dirinya dall (penguasa), dan hal ini menunjuktan
bahwa Sawitto lebih kuat dan lebih berkuasa dari semua peserta persekutuan.
Rarrtebulaharr menyebfi diil\yapattowa rruna (pembagS warisan), Mamasa
beryelt limfuing kalaa (penolong) dan akan mem-bantu peserta persektuar
manakala diperlul<an, Gallang-gallang b ergelar oan bulan (pembawa berita)
dan akan membagi maklurnat kepada Sawifto. Matantnga bergelar tikona
tiring karu (pembaw a berita perang) dan akan membagi maklumatkewanui.r,a
lainnya manakala terjadi perang. Sementara Sirnbuang bergel at noreq (nenek),
darhal ini memrnjukkan bahwa Simbuang lebih tua dan berhak bemberikar
jalan penyelesaian manakala terjadi konflik di antara peserta persekutuan
karena dianggap sebagai yang paling tua dalam persekutuan tersebut. Salah
satu peserta persekutuan yaitu Gallang-gallang adalah paliliq dari Sawitto
dan memiliki peran membagi maklumat kepada Sawitto. Ada kemungkinan
bahwa persekutuan ini dibentuk sebelum Arung Palakka menaklukkan
Tanah Toraja akhir abad ke17. Sebab setelah penaklukan itu, ia menjadikan
Simbuang sebagai paliliq dari Sawifto. NamunSetelahpemedntah Hindia
Belalrda menaklukkan Sulawesi Selatan awal abad ke-20, dan menjadikan
Simbuang sebagai sebuahwanwaa dibawah Tanah Toraja (Druce, Stephen C.
2009. op. cit,hlm.18l-183. Ianting, H.T. 1926. "Nota van de Conholeur van
Makale/Rantepao", hlm. 19-20; Latit 2012, op., cit.,hlm.65).

*Lat't,2012, op., cit., hlm. 66. Ada juga sumber yang menghubungkan
Sawitto dengan Simbuang yaitu Bonggakaradeng, bahwa Bonggakaradeng
ialah tu&ang besi yang mengencingi sebuah pohon yang tumbang.
Kenchgnya itu menyebabkan seekor babi hamil dan kemudian melahirkan
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mereka kenal narnanya. Tempat yang baru mereka datangi

sangat subur. Oleh karern itu, I \{itto memerinta}rkan para

pengawalnya untuk membuat pemukiman, sawah, dan kebun.

Hasil panen sawah dan kebun sangat banyak (Bugis = sarue),

sehingga mereka semakin sejahtera. Itulah sebabnya semakin

ramai orang dari wanuwa lainnya datang dan menjadi rakyat

dari I lAttto. Gabungan dari perkataan sawe (banyak) dan witto
(nama puteri yang berasal dari Bone) itLrlah yang kemudian
berubah menjadi Sawitto.# Menurut Abd. Latii bahwa versi
ini mulai dikenal pada abad ke-17, dan mungkin pada abad ke
18,sebab pada pertengalan abad ke-17 Bone bersekutu dengan

Belanda menaklukkan Gowa dan s{umlah kerajaan di wilayah
ini, sehingga Bone menjadi pemegang kendali dalam supermasi
politik di Strlawesi Selatan. Sejak itu pula bangsawan-bangsawan

Bone melakukan perkawinan dengan bangsawan-bangsawan

di luar Bone. OIeh karena itu, dapat diJahami manakala suatu

versi tentang Sawitto dan beberapa kerajaan lainnya mencoba

anak laki-laki kembar dua. Sumber ini menceriterakan caranya kedua
anak lakilaki tersebut membuat pedang emas di Bonggalaradeng dan
warangkanya disimpan di Sawifto. Pada mulanya kedua anak lelaki itu
tinggal bersama Bonggakaradeng atau ayalnya, tetapi keduanya mendapat
marah karena mereka mau memakar daging babi. Merekapun pergi berlayar
bersama ibunya melalui Sungai Masuppu. Tidak berapa lama merekapun
tiba di Sawifto. Setibanya di Sawitto ibunya berubah menjadi batu.Di
Sawitto mereka menyihir larrgit sehingta berubah menjadi gelap. Matahari
akan bersinar kembali marakala orang-oiar1g Sawitto menghormati mereka
dar tidak memakan daging babi dan daging hewar lainnya yang tidak
disembelih. Akhir cerita bahwa kedua lelaki itu kawin dengan puteri?uteri
bangsawanSawitto yang kemudian melahirkan penguasa-penguasa Sawitto
(Druce, Stephen C. 2009. op. cit.,hlm. 183).

n Rasyid, Darwas. 1985.op. ct.,lirr..78-79; Druce, StephenC.2009. op.

clf., hlm. 191; Kila, Syahrir 1995. Mitologi Tentarg Asal Usul Araiang Sawitto,
dalam Bosara, Nomor 2 & 3 Th. II. Ujung Padang: Balai Kajian Sejarah dan
Nilai Tradisional, hlm. 53.
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menghubungkan kerajaarurya dengan Bone.65

Versi lain menceriterakan bahwa asal mula Sawitto
berkaitan erat dengan seorang pangeran dari Luwu yang
bemama Batara Tungke. Ia sangat terkenal sebagai pemberani.
Batara Tr.rngke kawin dengan seorang perempuan cantik,
yang kemudian melahirkan cikal bakal raja-raia Sawitto.66

Sumber ini menunjukkan bahwa Sawitto mempunyai versi
cedtera yang menghubr:ngkan kerajaannya dengan Luwu.
Hubungan dengan Luwu penting maknanya dalam legitimasi
kebangsawanan di Sllawesi Selatan, sebab beberapa hasil
penelitian membuktikan bahwa Luwu merupakan kerajaan
yang tertua di Sulawesi Se1atan.67

Bagaimana bentuk pemerintahan pada masa kekuasaan

I \{itto atau Batara Tungke, belum dapat dipastikan. Seiunlah
sumber menyebutkan bahwa setelah masa kekuasaan Batara

Tungke datanglah Uwa Campu dari Belokka. Dikisahkan
bahwa Uwa Campu dibantu oleh tuiuh Tomanurung kakak
beradit enam lelaki dan seorang perempuan.68 Mereka

berhasil menaklukkan semua wanuwa yang ada di Sawitto.

Setelah penaklukary Uwa Campu meniadikan semua wanuwa
yang ditaklukkan itu sebagai palll14 dari Sawitto. Uwa Campu

6 l.aBl, 2012, op. cit., htm. 66-67.
6Dikisahkarl bahwa perempuan cantik yang meniadi isted dari

Batara Tungke adalah jelmaan dari seekor tokek (Dmce, Stephen C. 20@. Ioc.
cit Rasyid, 1985. op. cit.,hkr.79).

67 Pelras, Christiar. 2ffJ6. Manusitt Bugts.Jakarta: Forum Jakarta-Paris
EFEO. Caldwelf lan .1988. Soltth Sulauesi a.d. 1jM1600: Tn Br8?s Te#s. Tesis
Ph.D. Australian National University; Mappasanda, H-A.M. 1993. Kefijoan
LuLou Meflurut Cqtatan D.F. oan BTaan Morlis. Ujur.g Padang: Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional; Latif,2012,op. cit.,hlm.67 dan69.
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sangat dzalim kepada rakyatnya dan melupakan semua

bantuan tujuhberdaudara. Kondisi itu dimanfaatkan oleh tujuh
bersaudara membanfu para arung atau ketua-ketua wanuwa
yang memberontak terhadap Uwa Campu. Mereka berhasil

memenangkan peperangan dan mengusir Uwa Campu keluar

dari Sawitto. Tuiuh bersaudara bermufakat dengan para arung

melantik Tomanurung perempuan meniadi penguasa Sawitto

dengan gelar Puang ri Sompae. Adapun saudara-saudaranya

yang enarn orang dilandk menjadi arungpaliliq.6e

Sejumlah versi tentang asal mula Sawitto tersebut tidak
menyebutkan suslrurn Addatuang Sawitto dari raia pertama

hingga yang terakhir. Sumber yang menceritakan tentang

susunan raja-raja Sawitto sejak awal hingga yang terakhir dapat

ditemukan pada l-ontarak Sawitto.Tolnnhrak ini
menceritakan bahwa Tomanurung di Bacukiki kawin dengan

Tomanurung dt Ak*d1zrng, lawaramparang, Suppa. Tomanurung

di Bacukiki inilah yang kemudiandiangkat mmjadi Addatuang

sBelokka adalah sebuahnegeri paliliq dai Sidenreng (I-atit 2012, op.
cir., hlm. 6tu8); Rasyid, Darwas. 1985. op. crf., hlm. 8G83; Druce, Stephen C.
2009. op. cit., lld;m. 191-192. Kila, Syahrir 1 998. op. cit., h\m. -13.

e Misalnya, Tolengo menjadi Amng teppangeng, Tokipa menjadi
Arung Malae, Tomorra menjadi An-rng Arawa, 'lbpartroko meryadi Arung
Bua, Towase menjadi Arung Massikki, dan Tomaddamparg menjadi
Mangkubumi bagi Puang ri Sompae. Ceritera ini menggambarkan bahwa
sejak semula telah te4atin hubungan kekuasaan antara Sawitto dengan
Sidenreng. Hubungan kekuasaan itu meletakkar Sidenreng di atas dari
Sawitto, manakala Belokka yang palili Sidenrcng menjadi asal usul dari Uwa
Campu. Posisi di bawah daripada Sidereng tentu tidak mau diterima oleh
Sawitto, karena itu tradisi lisan menceriterakarr tentang tujuh Tofiunurung
kakak beradik yarlg menewaskan Uwa Campu dalam peperangan. Setelah
peperangan itu barulah disusun sistem pemerintahan di Sawitto dengan
melantik adik perempuan Tonunurung itu menjadi Pu.ang ri Sompae dar.
saudara-saudaranya menjadi arungpaliliq (I-atif , mlz op. cit., fi^. 67 -68).
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Sawitto. Flasil perkawinan antara Tomanurung diBacukiki (Datu

Sawitto pertama) dengan Tomnnurung di Akkajang patu Suppa

pertama)kemudian melahirkan dua orang lelaki dan seorang

perempuan. Putra pertamanya bemama Ia Tedduloppo yang
nantinya menggantikan ayahnya mmf adi raja (addat uang)

di Sawitto dan menggantikan ibr:nya menjadi datu di Suppa.

Putra keduanya bemama La Botillangi p€rg ke Soppeng dan
kawin dengan Datu Mario Riwawo.z Perkawinan ini melahirkan

seorang perempuan yang bemama We Thppatana yang nantinya

menggantikan ibr:nya menjadi Datu Mario Riwawo. Gambaran

itu mem:njukkan betapa dekabrya hubungan kekeluargaan

antara Kerajaan Suppa, Sawitto, dan Soppeng.

Sementara pttri Tomanr.trung di Bacukiki yang bemama

We Pawawoi, menggantikan ayahnya menjadi Arung Bacukiki
dan ibunya meniadi Arung Rappang. We Pawawoi kawin den-

gan Songko lIlawengnge Addatuang Sidenreng. Perkawinan

mereka melahirkan tujuh orang anak (empat putra dan tiga

putri), dan salah seorang putra yang bemama I-a Batara yang

kemudian menggantikan ayahnya menjadi Addatuang Siden-

ruKelebihan dai, Lontarak ini karena dapat menielaskan su-sunan
Addatuan Sawitto dari mja yang pertama hingga terakhir (We Ruliya Bau
Bocco Karaeng Balla Tinggi yang berkuasa pada tahun 1942-19@). Ilntsnk
ALkarungeng Sowitto, hlrn. 9-55. Selain itu , lontaruk ifijuga dapat menjelaskan
hubungan kekerabatan dan kekuasaar antara Sawitto dengan beberapa
kerajaan lainnya di Sulawesi Selatan (Latif, 2012, op. cit.,hkn.70).

u Tidak disebutkan nama Datu Mario Riwawo yang dimaksud- Dalam
sumber lainnya diceritakan bahwa sebelum La Botillangi kawin dmgan
Datu Mario Riwawo, ia telah kawin dengan Arung Balusu sebual palitiq dan
Soppeng. Perkawinan ini melahirkan seorang lelaki yang bemama Sappe
rdalle. Iontarak Ak*arungeng Sauitto, hlrr.. 9; Itntarak Addatwng Sidenretg,
ll,m- , Iofltarak Bicaranfla M ln Tinpaengtgi Sidenreng,lim. 2O; I-ail, 2012,
loc' cit' 
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r€n& sertasalah seorang putri yang bemama We Maqdupa yan8

kemudian menggatikan ibunya mmjadi Arung Rappang. La

Batara kawin dengan Arung Bulu Cenrana Barat yang bemama

We Cinadiyo. Perkawinan ini melahirkan dua orang lelaki dan
satu orang perempuan. Putra pertamanya yang bemama la Pas-

ampoi yang nantinya menggantikan ayatrryam menjadi Add-
atuang Sidenreng. l-a Pasampoi iuga pergi ke Soppeng kawin
dengan We Thppatana puteri dari La Botillangi yang kemudian
melahirkan l,a Pateddungi. Putra keduanya yang bemama [a
Mariase' yang nantinya menggantikan ibunya menjadi Arung
Bulu Cenrana Barat, dan ia kawin dengan sepupu satu kalinya
Arung Rappang yang bemama We Malangkannae yang mela-

hirkan La Pakallongi. Putri La Batara yang bemama We Yabeng

yang nantinya meniadi raja pertama di Massepe (Sidenreng).2

Oleh karena itu, La Pateddungi yang kemudian menggatikan

ayalrnya menjadi Addatuang Sidenreng dengan I-a Pakallongi

yang juga kemudian menggatikan ibunya menjadi Arung Rap-

pang adalah berdaudara sepupu satu ka1i, sebab kedua orang
tua mereka adalah bersaudara kandung.

Kita kembali ke pembahasan Addatuang Sawifto I-a Ted-

dulloppo yang juga merangkap sebagai Datu Suppa, kawin den-

gan saudara sepupunya di Bacukiki yang bemama We Patoling

Arung Cempa. Perkawinan ini melahirkan empat orang analg

dan yang pertama bemama I-a Putebulu nantinya menggantikan
ayahnya menjadi Addatuang Sawitto dan Datu Suppa. Ia tiga kali
kawin, dan isteri pertamanya adalah bangsawan dari Sidenreng

yang tidak diketahui namanya. Perkawinan ini melahirkan seo-

rang putra yang bemama Ia Paleteang. Isteri keduanya adalah

n lAnf , 2012, op. cit.,hlm. 7G71; Inntarak Akkarungeng Sidenrcng, h)m. 4
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putri dari Anrng Iowa (Sidenreng) dan isteri ketiganya bernarru

We Tappatana Datu Mario Riwawo puteri dari I-a Botillang, yang

kemudian melahirkan la Makkarawi. Setelah Ia Putebulu wa-
fat, ia digantikan oleh puha sulung dari isteri pertamanya yaitu
Ia Paleteang menjadi Addatuang Sawitto. la Paleteang kawin
dmgan putri Arung Lowa yang kemudian melahirkan seorang

putri yang bemama We Gempo dan seorang putra yang bema-

ma I-a Ce11a. Ketika l-a Paleteang menjadi Addatuang Sawitto,

maka yang menjadi Datu Suppa adalah la Makkarawi putera

La Putebulu dari isteri ketiganya yang bemama We Tappatana.u

Oleh karcna ih, t a Paleteang dengan Ia Makkarawi adalah ber-

saudara seayah, demikian pula antara I-a Makkarawi dengan la
Pateddungi adalah bersaudara seibu.

Sementara keberadaan Keraiaan Alitta iuga tidak terle-

pas dari kedatangan Tomanurung yang bernama We Bungko-

bungko.Ta Ia diketemukan oleh para pemburu dan kemudian

diantar ke Arung Alitta yang bemama La Massora. Rakyat

Alitta sangat senang melihat kedatangan We Bungkobung-

ko yang sangat cantik, sehingga bersepakatlah mereka untuk
mengawinkan La Massora dengan We Bungkobungko. La

nlontaruk Al!,arungctlg Surya,hlm. 3-4 ; Itntarak Ak*arungeng Sauitto,
hkn.11; Iontarak Akkarungmg Sidenretg, hhn. 4-5; l,anf, 2012, op. cit., tln\. 71 .

7a Sumber lonfarat menceritakan bahwa pada suatu ketika We
Bulgkobungko benama enam saudarinya turun dad kayangan mandi di
sumur di dalam hutan. Di hutan itu terdapat tujuh sumur, dan masing-masing
bidadad itu mandi di satu sumur. Sementara mereka mandi datanglah
sekelompok pemburu hewan hutar dan metihat para bidadari yang sedang
mandi. Enam saudari We Bungkobr.rngko s€gera mengambil pakaiarutya
dan segera terbang ke langit. Para pemburu itu segera mengambil pakain
We Bungkobungko yalrg masih mandi. We Buagkobungko yarg melihat
pakaiarrnya diambil oleh para pemburu itu menangis karena menyadari
bahwa dirinya tidak dapat terbang ke langit tanpa dengan pakaiarurya
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Massora merupakan Arung Alitta yang ketiga, sebab sebelum

ia berkuasa di Alitta telah ada dua penguasa di Alitta yaitu We

Cellar yang kemudian digantikan oleh l^a Gojeng. Pada masa

kekuasaan Ia Massora, Kerajaan Gowa menaklukkan Suppa,

Sawitto, dan Alifta. Ketika itu I-a Massora ditawan di Gowa. Itu-
lah sebabnya yang menggantikan ibudannya (We Cella) menjadi

Arung Alifta adalah saudara sepupunya yang bemama La Go-
jeng. I-a Gojeng tidak pemah kawirl karena ia meninggal ketika

masih muda. Ketika ia waJat, Gowa membolehkan La Massora

kembali ke Alitta untuk menjadi penguasa di Keraiaan Alitta.7"

Gambaran singkat tersebut menunjukkan bahwa, asal

mula pembentukan kerajaan-kerajaan di wilayahAiatappareng
juga bertolak atau tidak terlepas dari kehadiran Tomanumng,

yaifii Tomanurung di Bacukiki, Tomanurungdi Lawarampara-

ng, dan Tomnnurunq di Br.r1u Lowa. Ketiga Tonunurung inilah.

yang meniadi pangkal atau cikal bakal raja-raia atau para pen-

guasa keraiaan di wilayah Aiatappareng. Perkawinan di an-

tara para Tomnnurung (Tomanurung diBactkiki dengan Toma-

1fia(Lontaruk Akarungeng Alitta, hlr . 2-8; Druce Stephen C.. 2OC9. op. cit.,
hlm. 175; t atif, 2012 , op. cit., h)m. 71,-72).r We Cella adalah puteri dari la Cella Mah Datu Sawifto dan We
Iampe' Weluwa' Datu Suppa. la Cetla Mata adalah putera dari La Paleteang
Datu Sawitto dan We lampe' Weluwa' adalah puteri dari la Malkarawi Datu
Suppa. We Cella kawin dengan Ia Massaolangi putera dari ta Paddunti Datu
Sidenrcng dan We C,empo Datu Sawitto. Dari hasil perkawinan ini lahtlah
seorang putera yang bemama l-a Massora . (-att1,201} op. cit.,tnn 72).

T6lontaro' Akkatungeng Alitta, hkn. 11. Menurut Abd. Latif, bahwa
ceritera ini juga mau melegitimasibahwa Alitta lebih muda dan lebihdi bawah
dari Sawifto dan Suppa. Adapun ceritera tentang We Bungkobungko sengaja
ditampilkan urltuk melegitimasi bahwa raja-raja Alitta juga mempunyai
hubungan dengal Tomtrucung. Oleh karcna itu, darah kebargsawanan
mercka tidak boleh dipandang rcndah dalam percaturan politik kekuasaan
dan kebangsawanan di Sulawesi Selatan (Lanf,2012, op. cit., hJrn 72-73)
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nurung di Lawaramparan& Suppa) dan keturunan-keturunan
mereka, bukan saia semakin mempererat dan mengokohkan
jalinan hubungan persaudaraan antara satu kerajaan dengan
kerajaan lainnya di wilayah itu, tetapi semakin mendekatkan

dan memperkuathubungan kekeiuargaan dan kekuasaan di
antara mereka. Oleh karena itu, dapat dipahami jika dalam
perkembangarurya kelima kerajaan di wilayah Ajatappareng
menjalin keriasama, baik dalam bidang ekonomi (perdagan-

gan) maupun dalam bidang pertahanan dan keamanan yang
berlandaskan pada semangat persatuan dan persaudaraan.
Itulah sebabnya perjaniian kerjasama kelima kerajaan di
wilayah itu yang kemudian dikenal Konlederasi Ajatappareng
dinyatakan sebagai persekutuan lima kerajaan bersaudara.

49



BAB IV
LATAR BELAKANG PERSEKUTUAN

AIATAPPARENG

Latar belakang pembentukan persekutuan Lima Ajatap-
pareng belum dapat dipastikan, sebab sejumlah penulis yang
mencoba mengkaii kerajaan-kerajaan di wilayah Ajatappar-
eng tidak menguraikan tentang latar belakang pembentulan
persekutuan tersebut.T Demikian pula dengan sejumlah nas-

kah lontarak, bak lontarak yang membicarakan mengenai ker-

ajaan-kerajaan di wilayah Ajatappareng maupun dengan lon-

taralderlta g kerajaan-keraiaan lain di Sulawesi Seiatan tidak
menyebutkan latar belakang dan waktu pembentukannya.Ts

Sementara Stephen C. Druce yang mengkaji tentang wilayah

'luisalaya, Pabitjara, Burhanuddi,\ 2U)6. Percekutuon Linae Ajatat
pormg Abad XI/I. Makassar Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri
Makassar, dan l-atif, Abd',2012- Konfeddasi AjataryrenglSl2-1906 Sejarah So-

stopolitik Orang Bugis di SulaT.NSi Selatafi.Bangi: Faknlti Sains Sosial dan Kema-
nusian Universitas Kebantsaan Malaysia, serta Daeng Patunru, Abdurrazal,
2004. "Kerajaan Sidenren g" , dalam Bingki*n Patunru, Sejarah Lokal Sulawesi Se-

lutaa. Makasar: Pusat Ka,ian Indonesia Timur (PUSK[I) bekerjasama dengarr
kmbaga Penerbitan Hasanuddin (LEPHAS) Universitas Hasanuddin.

uMisahya, lrntonk Akkarungeng Suppa; Iintarak Al*arungefig
Sidenreng; Iontarak Ak:karungmg Sauitto; Iontarak Akkarungeng Alitta; Itnttrsk
Sidenreng; Lontarak Bicaruntn Mula Timpaengngr Sidenreng Naii Engkt Wonua i
Sidmrmg; Iontarak Al*arungeng Wajo; Itntarak Soklruqna Wajo; darr lontorak
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Ajatappareng hanya mengungkapkan secara singkat menge-

nai latar belakang pembentukan persekutuan Lima Ajatappar-

eng, yaitu sebagai berikut:

"There are perlmps tfuee main factors which led to Sawitto's
sixteenth century alliance with Suppaq, Sidmreng, Rappang

and Alittt. Firstly, fo about 1.500 Sawitto had emerged as thc
dominant polity in its region and wos thrc less concrned with its
intemnl cohesion. Secondly, Suppaq may hne initiated ties with
Sazoitto shortly after the defeat of Siilenreng in order to compensate

for tht possible reduction in exportable produce from Sidenreng,
particularly as there appenrs to hnzte be.en rising extennl demand

for South Sulawesi goods in the sixteenth century . Thirdly , duing
the sixtemth century there was increosing competitionbefueen the
mtjor South Sulawesi kingdoms for conffol of trade, agticultuml
land and their populations, which may haae engcouraged the

fiae kingdoms to co-operat? more. ln addition, the increasing
influense of the Mnkasar kingdoms of Gcwa along the west cutst
of tfu paninsula ruty hnae been an important consid.eration in the

mormation of an allitnce betwem Suppaq and Sawitto" .n

Ak*arungmg Bo,ne. Br.,beda halnya dengan pe4anjian-peianjian antarkeraiaan
lainnya, yang sargat jelas penyebabnya yaitu pada dilatari oleh
konflik dan diadakan untuk mengakhiri peperangan antara kedua belah
pihak atau pun untuk mewujudkan keseiahteraan dan ketenteraman di
suatu wilayah atau kawasan tertentu. Uraiarl lebih lanjut tentang pedaniian
antarkerajaar di Sulawesi Selatar terdapat dalam kajian Sjariffuddin Amier,
"\989- Perlanion Antarkenjoan Mmurut btntarok: Mmgungkap Soloh Satu Aspek
Hukum Intemasioanl Adot Abad W-XW di Sulawesi Selatotl.Itr:ng Pandang:
Disertasi Doktor Fakultas Pascasaiaia Universitas Hasanuddin.

D Druce, Stephen C.2W. The hnds West of tfu Lakes: A History of
the Alatapparmg Kingdons of South Sulauxsi 1200 to 1600 CE. kiden KITLV
him. hlm. 233. Terjemahan bebas, "Setidalnya terdapat tiga faktor utama
atas terbentuknya aliansi Sawitbo dengan Supp+ Siderueng, Rapparg dan
Alitta pada abad ke16. Pe arna, sekit tahun 1500, Sawitto telal munol
sebagai kekuasaan (negara) yang dominan dalam wilayahnya dan tidak
terlalu memperhatikan kohesi intemalnya. Kedw, hdakbetapa lama setelah
kekalahar Sidenreng, Suppa memprakarsai suatu ikatan kuat dengan Sawitto
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Surnber tersebut menunjukkan bahwa persekutuan Lima
Ajatappareng yang dibentuk pada abad ke.16, setidaknya ada

tiga faktor utama yang menyebabkannya. Pefiama, selcttar

tahun 1500 Sawitto telah muncul sebagai salah satu keraiaan

yang dominan atau penting di wilayah Ajatapparerg. Kedua,

terjadinya penurunan ekspor dari Sidenreng setelah kerajaan

itu ditaklukkan (Kerajaan Luwu dan Wajo), terutama karena

adanya gejala peningkatan permintaan luar atas barang-barang
dari Sulawesi Selatan pada abad ke-16. Ketiga, te4adtnya

peningkatan persaingan antara kerajaan utama di Sulawesi

Selatan pada abad ke-16, untuk mengendalikan perdagangan,

lahan pertanian, dan penduduknya. Selain itu, juga karena

meningkatnya pengaruh Kerajaan Makassar (Gowa-T'lillo) di
sepanjang pesisir pantai barat jazirah atau s€menanjung s€latan

Sulawesi. Semua faktor inilah yang dianggap sebagai pendorong
atau latar belakang kelima kerajaan di wilayah Ajatappareng

r:nnrk meningkatkan jalinan kerjasama di antara mereka. Jalinan
kerjasama itu diwuiudkan dalam satu perjanjian persaudaraan

atau persahabatan yang kemudian dikenal dengan persekutuan

Lima Aiatappareng dalam bentuk konfederasi.

yang bermaksud mengimbangi kemungkinan penunnan produlsi ekspor
Sidenreng, terutama karena adanya gejala peningkatan permintaan luar
atas barang-barang dari Sulawesi Selatan pada abad ke'16. Ketiga, *larr.a
abad ke16 terjadi peningkatan persaingan antara kerajaar-keraiaan utama
di Sulawesi Selatan dalam mengontrol perdagangan, lahan perbaniar, dan
penduduknya, mendorong lima kerajaan ini lebih baayak bekerjasama. Selain
ih! meningkahya pengaruh Kemjaarr Makassar Cowa di sepanjarg Pantai
barat semenanjung, menjadi pertimbangan penting dalam Pembentukan
aliansi antara Suppa darl Sawifto".
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Untuk memahami lebih lanjut tentang latar belakang

terbenhrknya persekutuan Lima Ajatappareng tersebut, perlu

dikemukakan perkembangan kerajaan-kerajaan di wilayah itu.
Dalam babat Negarakartagama yang ditulis oleh Mpu Prapanca

pada tahun 1364 telah menyebutkan sejumlah wilayah di Su-

lawesi Selatan yang didatangi oleh armada dagang Majapahit,

yaitu Luwq Bantaeng, Selaya(, dan Makassar.80 Sesungguhnya

Makassar yang disebutkan itu adalah bandar niaga yang bera-

da di pesisir barat iazirah selatan Sulawesi, seperti Thllo, Siang

mBerdasarkan babat Negarakartatama, bahwa setelah Gadjah Mada
diangkat menjadi mangkubumi (1331-1364) menggantikan Arya Tadah, Kera-

iaan Marapahit mulai melancarkan ekspedisi untuk menguasai Nusantara. Ek-
spedisi ini menduduli beberapa daerah di Sulawesi, diantaranya Bantayang
(Bantaeng), Luwuk (Luwu), Makassar, Butung @uton), dan Selaya (Selayar).
Yamin, Muhammad,1986. Gadjah Mnfu : Pahlowan Posat tun Nusafltnra. lakafia,
PN Balai Pustaka, hlm.60-63;Poelinggomang Erdawrd L., 2005b. Sejarah Ban-
dar Makassar. Malalah pada Seminar "Bandar Lama Makassar", yang dipres-
entasikan di Ar:la Pelindo M Makassar, tantgal 11 Juni 2005.

3lKota pelabuhan Makassar yang hingga kini bertahan dengan sebutan
itu sesungguhnya baru dibangun pada pamh kedua abad ke.16, yaitu pada
masa pemerintahan Raja Gowa X, Tunipalangga lJlaweng (154G1565). PoeL
inggomang dkk., 2005a, Sejarah Sulawesi Selatat lilid 1. Makassar: Balitbang-
da Provinsi Sulawesi Selatan; Eredia, Derription; Pelras, Chrisnan,lg77. "l6
premieres donnees occidentals concermant Celebes-sud" (Datadata Pertama
Drmia Barat mengenai Sulawesi Selatan)dalam BKI (Bijdragen tot de Taal-,
Ianl- m Volketrkunde), Vol. 133 (2-3). s. Gravenhage: Martinus Nijhoff, hlm.
D7-260;Poelnggoma F,,2005b,op. cit.,hlm. 2. Gambaran yang sama tampak
pula pada laporan pe4alanan Tome Pires pada awal abad ke-16 (1512-1513),
yarg menulis berdasarkan keterangan pedagang Melayu, bahwa "Kepu-
lauan Makassar berada di jalur menuju Maluku, yarg dapat dicapai Iewat
pelayarar dari Thnjungpura selama empat atau lima hari. Kepulauan ini
terdiri dari banyak pulau dan merupakan negeri besar Dari sini kita dapat
bertotak ke Buton dan Maluku dan juga ke utara. Penduduknya masih kaf-
ir Penduduk kepulauan ini melakukan perdagangan dengan Malaka, Jawa,
Kalimartan, Siam, dan semua tempat antara Pahang dan Siam. Mereka leb-
ih mirip orang Siam daripada ras lain" (Armando Cortesao ,1944. The Suma
Oiental of Tomr Pires and the Book of Francrsco Rodnlzes. London: Robert Ma-
clehose and Co. ltd, hlm. 226; Poelinggomang,2}02, op.cit.,hJm.21 dan2-17).
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(Pangkajene) Suppa, Bacukiki (Parepare), dan Napo (Balanipa,

Mandar). lAhlayah ini yung dalam perkembangan kemudian,
apabila mengikuti ulasan Eredia disebut "Wilayah Makassar"
(Mncazar fugiam).8rHal ini menunjukkan bahwa sejak abad ke-
14, sejumlah daerah pesisir di wilayah ini telah didatangi oleh
pedagang dari luar (asing) dalam rangka mencari beras dan ha-

sil produksi hutan untuk dipertukarkan dengan barang perd-

agangar9 seperti keramik, kain dari Lrdia, dan sutra dari Cina.

Bahkan beberapa pedagang asing itu telah menetap di daerah

pesisir dan kawin dengan penduduk setempat 82

Demikian pula dengan bukti-bukti arkeologi berupa

pecahan keramik dari hasil survei yang dilakukan pada sejum-

lah tempat di wilayah Ajatappareng.s Sebab, berdasarkan hasil

survey itu bahwa persebaran keramik di seluruh wilayah Ajat-
apparen& baik di dataran rendah atau daerah pantai maupun
di daerah pedalaman dan dataran tinggi, menunjukkan adanya

rute perdagangan lokal skala kecil sejak abad ke-14. Saiah satun-

ya adalah iaringan perdagangan daerah sekitar muara Sr:ngai

Saddang (Sumpang Saddang) ke wilayah Sawitto melalui Sun-

eHal ini didasarkan atas adanya nama daerah atau toponimi (seperti
Garessik), tradisi lisan, dan data arkeologi. Sejak itu, sejumlah penguasa
di Sulawesi Selatan mulai menarggapi kehadiran dan peluang baru yang
ditawarkan oleh para pedagang asing, sehingga te{adi perubalar secara
bertahap dari pertanian ladang berpindah ke pertanian sawah dengan fokus
utama pada budidaya padi di hamparan tarramar lainnya (Druce, Stephen
C., 2m9, op. cit., hk\. 203-204\ -

eMisalnya, Majennan& Perargki, Caressik, Makaraie, Mataffe,
Gucie, Tonrong Peppingnge dan Indoq lompo (Suppa); Watang Sidenren&
Posiq Tlana, Bulubangi, Wengeng, Wanio, dan Belokka (Sidenreng); Sumpang
Saddang, Temmanroli, Soloq, Padakalawa, Punia, PaleteanS, CemPa
(Sawitto); Alitta; dan Rappang (Benteng, Baranti, Simpo Dea, dar Kulo).
Druce, Stephen C., 2009 , op. cit ., hlm. 2M-212.

55



KONFED ERA S I AI ATAPPARENG
Kaiiin Seianh Persekutuan antar Kcrajaan di Sulnt esi Selatan Abad K?-76

gai Saddang. Namun yang paling penting adalah iaringan perd-

agangan antara Suppa dengan Sidenreng, Rappang, dan Alitta.

Jaringan perdagangan ini semakin berkembang dan berubah

meniadi jalur perdagangan yang utamaseiak abad ke.15, seh-

ingga terjadi integrasi ekonomi maritim yang lebih luas. Sejak

itu pula orang semakin tertarik datang ke Suppa, bukan hanya

karena perkembangan htensifikasi pertanian, khususnya perta-

nian sawah pada dataran rendah Suppa yang suburdi sepanjang

hilir Sungai Saddang (lama) dan Sungai Maraulen&tetapi iuga
karena penataan kekuasaan dan pemukiman di pesisir pantai,

sehingga lambat laun menjadi pwat perdagangan. Itulah se-

babnya Suppa tumbuh danberkembang meniadi kerajaan yang

kuat, kaya dan makmur, serta paling berpengaruh dan menjadi

pelabuhan atau bandar niaga utama di wilayah Aiatappareng

pada abad ke.15.s

Perkembangan pelabuhan Suppa dan pelabuhan-

pelabuhan di jazirah selatan Sulawesi meniadi pusat kegiatan

niaga pada akhir abad ke.15, antara lain karena letaknya

strategis yang berada di tengah-tengah dunia perdagangan. D
bagian utara berkembang iaringan perdagangan Laut Sulu, di
bagian timur dan selatan jaringan perdagangan l-aut Jawa, dan

di barat jaringan perdagangan taut Cina Selatan, Selat Malaka,

&Iebih lanjut disebutkan bahwa meningkatnya kontak dan
perdagargan antara Suppa dengan Siderueng Rappan& dan Alitta karena
adanya peningkatan permintaan hasil pertanian dai Suppa untuk pasar luar
negeri (ekspor). Hal inilah yang mendorong eksparsi pertanian dan senbalisasi
politil di daemh pedalaman. Bukti arkeologi menunjukkan bahwa selama abad
ke.15 ada peningkatan int(fiasi ekonomi antara daerah pesisA dengan daerah
pedalarnan Ajatapparen& terutama antara Suppa, Sidenrng, Rappang dan
Alitta. Peningkatan integiasi ekonomi ini iuga disertai dengan perkawinan
sh?tegis terutama antara Suppa dan Sidenreng, sehingga semakin mernperkuat
aliansi di antara mereka (Druce, Stephen C., 2009, op. cit.,ltm.2l}n-4\.
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dan Teluk Begal. Jaringan perdagangan itu menurut Kenneth

R. Flall, seorang sejarawan yang mengkaji perdagangan di
Asia Tenggara, terbagi dalam lima jaringan perdagangan di
Asia Tenggara sekitar abad ke-14 dan permr:Iaan abad ke15.s
Meskipun ia tidak menyebutkan atau memasukkan wilayah
Sulawesi dalam lima jaringan perdagangan tersebut, tetapi

dalam pengr.rngkapannya tentang jaringan pelayaran niaga, Flall
memasukkan pelabuhan-pelabuhan di jazirah selatan Sulawesi

ke dalam jaringan pelayaran niaga yang sebagian besar berada

di bawah pengawasan kelompok pedagang di Jawa.86

Meskipun jaringan perdagangan maritim di wilayah
tersebut mengalami kegoncangan akibat interversi bangsa

&' Kelima iaringan perdagangan (comrwrcial zonts) ketiJ<a itu adalah:

Wkt u, jai\gaipedagangan Teluk Begal, yang meliputi pesisir Koromandel
di India Selatan, Sri lanka, Birma ftini Myanmar), dan pesisir utara dan
barat Surnatra. f.crtue, jair\gan perdagalgan Setat Malaka. ktiga, jalil].galr.
perdagangan yang meliputi pesisir timur Semenajung Mdala, T?uilan4
dan Viehum Selatan (unhrl memudahkan, kita sebut jaringan perdagangan
I-aut Cina Selatan). Keemryt, jair.gar. perdagargan laut Sulu yang meliputi
pesisir barat Luzon, Mindoro, Cebu, Mindaaao, dan pesisir utam Kalimantan
(Brunei Darussalam) . Y'elina, jaitngat perdagargan l-aut Jawa yang melipuf
Kepulauan Nusa Tenggara, Kepulauar Maluku, pesist barat Kalimantan,
Jawa, dan bagian selatan Sumaha. Jadngan perdagangan yang terakhi ini
berada di bawah hegemoni Kerajaan Majapahit di Jawa T'rmur. Pada dasamya
setiap jaringan perdagangan merniliki pola khusus perkembangan pertukaran
intemalnya, akan tetapi berlangsung hubungan perdagangan antara jaringan
perdagangan-jaringan perdagangan itu (Hall, Kenneth R., 1985 . Maritime Trode
and Stntes Deoelopmnt in Eaiy Soutlrcast Asii7. Honolulu: University of Hawaii
P ress, hlm. 2U25, 224-225; Poelinggomang 2002, op., cit., hlrn -19-20.

& Pelayaran pedagang di Jawa itu menyusuri ke timur melalui
pelabuhan-pelabuhan di Nusa Tenggara hingga memasuki Malulu dar
kemudian menelusuri pelabuhan di iazimh selatan Sulawesi terus ke arah
utara menelusuri pesisir timur Kalimantan hingga mencapai Mindalao.
Pelayaran ke arah barat melalui pesisir timur Sumatra dan memasuld jaringan
perdagargan Selat Malaka hingga pelabuhan-pelabuhan di Sumatra Utala
(ibid, hlrn. 20; Poelinggomang dkk., 2005a, op., cit hlm. 52).
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Eropa, tetapi pemiagaan terus berlangsung sehingga terjadi

pergeseran iaringan pelayaran niaga. jaringan pelayaran niaga

yang berpusat di Cina Selatan misalnya, yang menurut Hall
meliputi pelabuhan-pelabuhan di pesisir \tetnam, Thailand,

Semenanjung Malaka, Filipina, dan menjalin hubungan dengan

pelabuhan-pelabuhan di Jawa seperti Tuban, Gresik, Jepara,
dan Demak. Setelah Malaka diduduki oleh Portugis pada 1511,

dan timbul ancaman keamanan pelayaran laut di beberapa jalur
pelayaran, para pedagang dan pelaut berusaha mencari jalur
pelayaran dan pelabuhan yang aman. Pedagang Cina, Spanyol

di Luzoru dan Sulu memanfaatkan ialur Selat Makassar dalam

pelayaran mereka ke selatan.sT Sementara pedagang Melayrr

dinyatakan meninggalkan Malaka dan mencari koloni dagang

baru, diantaranya pelabuhan Siang (Pangkajene), Suppa, dan
pelabuhan lainnya di iazirah selatan Sulawesi.

Keberhasilan Suppa menjadi pelabuhan utama di jazirah

selatan Sulawesi pada umumnya dan di wilayah Ajattapareng
pada khususnya, tentu tidak terlepas dari kemampuan kerajaan
ini dalam menciptakan lingkungan yang kondusil bagi para

pedagang (baik domestik maupun asing). Hal ini tidak hanya

mencakup fasilitas pelabuhan, tetapi iuga kebijakan para

penguasa r.rntuk menjamin para pedagang dalam keadaan

aman melalui jalur laut menuju pelabuhan. Itulah sebabnya

sejumlah daerah pesisir yang terletak dijalur menuju pelabuhan

' Gambaran te$ebut memberikan petuniuk bahwa pelabuhan-
pelabuhan di wilayah Strlawesi menjadi pusat kegiatan karena beberapa
faktot. Peiani, letaknya stmtegis-posisinya berada di tengah-tengah dunia
per dagargan. Kedw,munculnya intervensi bangsa Eropa sehingga perdagangan
di pusat niaga mengalihkar kegiatan mereka ke tempat lain- (erg?, Pedagang
dan pelaut setempat melakulan pelayarar niaga ke daerah-daerah penghasil
dan bandar niaga lain (Poelinggomar& 2002, op. ct!-, hli\\. 21-22).
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Suppa, misal-nya Bacukiki, Soreang, dan Boio berada di bawah
kekuasaanSuppadanditempatkansebagaidaerahl iqpaduwbe.

Ketiganya bukan saja belperan untuk memastikan keamanan

pe{alanan kapal ke pelabuhan Suppa dan mengarahkan

mereka melalui ialur sempit menuju Teluk Suppa, tetapi juga

meniamin bahwa pelabuhan itu tanpa pas jalan atau bebas dari
bea dan melindungi pelabuhan terhadap ancamandari luar.

Bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa Bacukiki sebagai

pelabuhan bawahan kedua. Selain menlasilitasi kondisi
perdagangan dan melindungi pelabuhan, kenga paliliqlnt
juga menjadi tulung punggung kekuatan laut Suppa,sehingga
Suppa menjadi kekuatan maritim utama di sepaniang pantai
barat iazhah selatan Sulawesi pada abad ke-15.88 Sementara

daerah-daerah paliliq lairnya, misalnya Nepo, Palanro, dan
Manuba di samping berperan penting dalam pengembangan

maritim Suppa, juga berkewaiiban menyediakan tenaga kerja

selama musim tanam dan panen serta tentara bagi Suppa.

Itulah sebabnya Suppa dalam perkembangannya tetap dapat
mempertahankan eksistensinya,E' bukan saja sebagai kekuatan

maritim utama di pantai barat Sulawesi Selatan, tetapi juga

sDalam lorfila.t antam lain di-sebutkan bahwa lil4 Bacukiki \ li&4 Bojo
sibauahhq rc:lrg ryannitu liliqp&wixnrr Suppa (adapun Hvt Bac**r, lihq
Bajo dan ldrg Soreang adalah Jiliq perdaJr:ngnyaStppa).lntarak Akkarungmg
Sidowng,ttkn.2. Kata padduwix ndak sejaberaria pendaprng dalam pengertian
harfiahnya, tetapi juga bermaloa yang mmgaral*an, mmuntun atau ment€nda-
likan dalam pengertian kulhrmya. Sementara sumber lah menyebutkan bahwa

ialur sempit atau pintu masuk ke Teluk Suppa adalah be{arak sekitar 900 meter
pada titik tersempit dan dalam peristiwa semngan bisa saja iertutup oteh perahu
dari Soreang @ruce, Steplen C.,2UD, op. cit.,Htn nn.

BPelras, Christian, 2ry]tr. Mmusia Bugis. Jakaria:- Nalar bekerja sama
dengan Forum Jakarta - Paris, EFEO, hlm. 123. S€mentara dalam lontarak an-
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sebagai pelabuhan yang utama di kawasan A,atappareng

sampai akhir abad ke-15 dan awal abad ke-16.

Berbeda halnya dengan Suppa, daerah sekitar muara

Sungai Saddang atau Sumpang Saddang di wilayah Sawitto

tidak berkembang menjadi pemukiman dan pusat kekuasaan.

Namun di sepanjang aliran Sungai Saddang dan anak sungain-

ya yang berupa dataran rendah yang subur, iuga berkembang

intensifikasi pertanian sawah di sejumlah daerah sejak abad

ke-14, seperti Lanrisang, I-erang, Ramangae, Loloang, Punia,

Padakalawa, Bua, Bulu, Tanresona, Sekkang, Soloq, Paleteang,

Tiroang, Talabangi, dan Lepangan.{Selain memusatkan perha-

tian pada pembangunan pemukiman dan pengembangan per-

tanian sawa\ para penguasa Sawifto juga menjalin hubungan
dengan pemukiman dataran tinggi di utara sehingga berhasil

meniadi kerajaan yang dominan dan berpengaruh pada abad

ke-15. Oleh karena itu, Sungai Saddang dan sejumlah anak

sungainya, bukan sa,a penting untuk pengembangan pertani-
an Sawitto, tetapi juga memungkinkan para penguasa Sawitto

untuk mengontrol pertanian, produksi dataran tinggi,dan jalur

tara lain disebutkan bahwaiyakkiya Lil$Nepo \ l/i4 Palanro \ l rg Bacukiki \ lr
hq Bojo sibawaliliq %rcag \ tryuitu liliqpaduwisenru Stppa (ad apun l/i,1 Nepo
liliqPalamo,liliq Baotkiki, /ilrq Bajo, dan lifi4 Soreang adalah li[4 pendayungn-
yaStppa\.Iontmak Aklarungng Sid.mrerg, hlm. 2. Sumber tain menyebutkan
balwa Suppa\palil$na\Nepo\Paknro \ l4azlba \ rupanoqe rakalmna \ Bojo
\ Bacnkiki\ Parangki\Belawa\Sorcar& Sementara Nepo\naryfioqe rokalantw\
Sadusung\Abppang\Cen gkenge\Kutae\Mareryng\Maimai\Mallqun totntn t
(Druce, Stephen C., 2009 , op. cit., lnrn. %7-256).

s Abad ke-13 dan 14 adalah periode ekspansi politik dai pertanian
di seluruh dataran rendah di Sulawesi Selatan, sehingga te4adi surplus pro-
dulsi pertanian untuk perdagangary termasul< di wilayah Aiatappareng.
Caldweel, Iary 1988. South SulqT\esi AD 13N-'1600,Ten Bugis texfs. PhD thesis,
Aushalia Nasional University Canberra, hlrn. 203; Druce, Stephen C., 2009,
op. cit.,}l.klj. 778-7n dan21r2^l4.
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perdagangan di sungai itu. Demikian pula dengan bukti-bukti
arkeologi di daerah pedalaman Sawitto, bukan saja mengung-
kapkan adanya peningkatan dalam perdagangan terutama
barang-barang keramik, tetapi juga menunjukkan terjadinya
peningkatan integrasi antara daerah pesisir dan daerah peda-

lamanpada abad ke-15. Meskipun demikian, Sawitto tidak
memiiiki kontrol langsung terhadap jalur perdagangan uta-
ma pada wilayah-wilayah pesisir atau muara Sungai Saddang
yang dikenai dengan Sumpang Saddang.'qlltulah sebabnya

Sawitto kemudian menjalin hubungan politik dan perdagan-

gan dengan Suppa yang dalam perkembangannya melapang-

kan terwujudnya persekutuan Lima Ajatappareng.

Faktor lain yang melatarbelakangi pembentukan perse-

kutauan Lima Ajatappareng, adalah teriadinya penurunan
ekspor dari Sidenreng setelah kerajaan itu ditaklukkan oleh
Kerajaan Luwu dan Waio, sementara ada gejala peningkatan
permintaan luar atas barang-barang dari Sulawesi Selatan
pada abad ke-16. Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa
Siderueng merupakan salah satu keraiaan di wilayah Ajatap-
pareng yang telah melakukan pembangunan pemukiman dan
intensifikasi pertanian sejak abad ke-14. Perluasan wilayah
kekuasaan Sidenreng yang semula hanya meliputi delapan
wanuwa (Watang Sidenreng, Lisa, Guru, Teteaji, Massepe, Al-
lakuang, Aratang, dan Aliwuwu) ke daerah-daerah sekitamya

'rlebih lanjut memrrut Stephen C. Druce bahwa Sawitto berhasil
menjadi keraiaan yang dominan di wilayah Aiatappareng pada akhir
abad ke-15, namun ia masih berdiri sendiri - terpisah dari empat kerajaan
Ajatappareng lainnya. Pada abad berikutnya, ia bergabung dengan Suppa,
Sidenreng, Rappan& Alina sebagaj anggota kelima d;ri (onfedirasi
Aia tappareng (Druce, Stephen C. 2009.op. ci L, hlr . 2t 4 d,an 22r22n.

5l



KONFEDERASI AJATAPPAREAIG
Kaiidi Sdarah Persekutua antar Ketoioafl ili &tla@esi S.ldtan Abad Ke-76

seperti Amparita, Cirowali, Wanio, Wefte, dan Bilokka, yang
kemudian dilanjutkan ke daerah Pitu ri Awa (Olnng,Ugl,Jept,
Botto, Bulu Cenrana, Bilulang, dan Bila), serta daeruh Puti ri
Ase (Barukku, Batu, Benoa, Kalompang, Paraja, Lamarang, dan
Barangmamase), menyebabkan keraiaan ini semakin kuat dan
wilayahnya bertambah luas.e'?Perluasan wilayah dan pengem-
bangan pertanian di sebelah barat, utara, dan timur laut Danau

Sidenreng dan Tempe tersebut, menyebabkan Sidenreng men-
jadi kerajaan yang kaya dan pengekspor beras yang utama di
wilayah Aiatappareng pada abad ke-15.

Namun perluasan wilayah kekuasaan Sidenreng ke se-

jumlah daerah tersebut, terutama pengaruhnya terhadap Bel-

awa, membawanya ke dalam konflik dengan Luwu dan Waio

pada awal abad ke-16.e3 Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang

konflik itu, patut dikemukakan bahwa pada permr:Jaan abad

ke-13 hingga awal abad ke-16, Luwu yang terletak di uiung
utara pantai timur iazirah selatan Sulawesi memiliki pengaruh

kekuasaan yang kuat terhadap wilayah pesisir timur semenan-

jung selatan SuJawesi (Wajo dan Bone) serta wilayah di sekitar

Danau Tempe dan Sidenreng (Wajo, Soppeng, dan Sidenreng),

ba}kan sampai pesisir barat semenanjung ini. Pada tahun 1481

La Settiriware menggantikan l-a Palewo menjadi ArungMatowa

'Daeng Patunru, 2004 , oP. cit.,h1r]..7Gn;Druce, StePhen C., 2009, oP.

cit., hlm. 213 dar 220. BahlGn Maiwa pemah menjadi daerch taklukan atau

bawahan $nliliq) dari Sidenreng namun tidak disebutkan Periodenya.
*Konflik itu tamPaknya tidak terlePas dari perebutan wilayah

kekuasaan di antara kehga kerajaan tersebut. Namun dalam lontarak

dikisahkan bahwa perselisihan antara Datu Luwu dengan Addatuang
Sidenrcng karena persoalal kura-kura- Datu Luwu memiliki seekor ktta-kura
yang mengeluarkin tinia emas (karena diberi makan bubul< emas), sehingga
menarik minat Addatuang Sidenreng untul< membelinya. Negosiasi anatara
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Wajo. Setahun kemudian Waio dan Luwu mengukuhkan sebuah

perjanjian persahabatan, bahwa "Luwu sebagai ibu dan Wajo

sebagai anak, apinya Luwu ddak boleh membakar Wafo dan
apinya Wajo hdak boleh membakar Luwu".q Pada masa kekua-

saan [a Thdampare Puang ri Maggalatung (1491-1521) utusan

Luwu datang ke Wajo meminta Waio r:nhrk turut berdukaci-

ta atas mangkatnya raja (datu) Luwu. Namun Wajo tidak mau

melakukannya karena permohonan itu bukan bahagian dari isi
perjanfian persahabatan di antara mereka. Penolakan Wajo atas

permohonan uhrsan Luwu menyebakan terjadinya konflik di
antara keduanya. Konflik ini dimenangkan oleh Wajo sehingga

Luwuterpaksa harus menyerahkan daerahdaerah kekuasaan-

nya seperti Tempe, Singkang, Tampangeng, dan Wage kepada

Waio pada tahun 1498.'sKurang lebih sepuluh tahun kemu-

srlo Kerajaan Sidenreng dengan pihak Luwu menghasilkan penyeralnn
kura-kura itu sebagai pemberian curna-cluna. Alan tetapi kura-kura itu
mengecewakan Addatuang Sidenreng (karena tinjanya bukan emas) dan
berungkali mengutus slro ke Luwu urrtuk mengembalikannya. Datu Luwu
menolak untuk menerima kembali pemberianaya itu. Akhimya keduanya
sepakat menyerahkan persoalan itu untuk dibicarakan (diadili). Kedua
belah pihal sepakat menurjuk Datu Pammana (Datu Limpuak) sebagai
hakim dan bertemu sebulan kemudian- Dalam perjalanan menuiu Pammana
pada waktu yang ditentukary Addatuang Sidenreng berbalik kembali
ke negerinya karena diketaiuinya baiwa Datu Luwu datang dengan
perlengkapan perang. Setelah mengetahui bahwa Addatuang Siderueng
kembali ke negerinya, maka Datu Luwu Dewaraja mengundang Artrng
Matowa Wajo la Tadamparek bertemu di Topaccekdok, yang kemudian
melahirkan kesepakatan untuk menyerang Sidenreng (Amier, Sjariffudin,
'1989 , Perjanjiat Anttrkernjaon Mentrut Loflloruk . . . op. cit., hk^. 2j2).

qPerjanjian hi diadakan pada tahun 7482 arl/taru Datu Luwu
Dewaraja dengar Arung Matowa Wajo Settiriwareq. Abidin, Arrdi Zainal.
1985. Wajo Abad XV-XVI: Slatu Penggalian Sejdrah Terpendan Sulauxsi Selatan

dari lontan. Ba d$g: Alumni, hlm. 151-152; Amier, Siariffudtr\,1989, oP. cit.,
Nm. 18&190.
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dian, Luwu kembali melakukan perjaniian kerjasama dengan

Wajo untuk menaklukkan Sidenreng. falinan kerjasama itu

iuga melahirkan pe{aniian persaudaraan (moppadnoroane) an-

tara Luwu dengan Wajo, yang dikenal dengan Singkeruk Pa-

tolae i Topaccekilolctr pada tahun 1508. Perianjian ini, tidak saja

menempatkan Luwu sebagai kakak dan Wajo sebagai adik,
tetapi Luwu juga harus melepaskan kekuasaanya daerah atas

Larompong, Malluseksolok, dan Siwa kepada Wajo.%

Keriasama Luwu danWajo dalam penaklukkan terhadap

Sidenreng, tampaknya mereka terlebih dahulu melakukan
menyerangan terhadap daerah-daerah sekutu dan taklukan
(p alil i q) Sidenl. eng. Mula-mula adalah Belawa, yang merupakan

sekutu Sidenreng berhasil ditaklukkan dan diiadikan sebagai

paliliq daiWajo. Berikutnya Otting (paliliq Sidenreng), Rappang
(sekutu Sidenreng), dan Bulucenrana (pal'll4 Sidenreng)luga
berhasil ditaklukkan dan dijadikan sebagai paliliq dari Wajo.

Setelah itu barulah Sidenreng diserang dan akhimya berhasil

pula dikala}kan. Atas kekalahan itu, Sidenreng bukan saja

telpaksa harus rnembayar saqbuknti (denda perang) kepada

LuwE tetapi Sidenreng juga harus menerima status sebagai

sAmier, Sjariftudin, 1989, op. cit., hlrl:.. 207; Pelras, Christian. 2006.
Manusia Bugis. Jakarta: Forum Jakarta-Paris EFEq hlrn. 13,1-135; Abidin,
7985- op. cit., tftrL2O2.

%Pedanjian itu dalam lonlaruk a tata lain disebutkan bahwa nain
assijancifigefia tatue ri Luwu ri Wajo, mappddaoroane, siina siama, macoai Luwu,
anik-i Wtjo, allekbakna Luuru atbkbakna Wajo, cikkektn Luwu cikkkna Wajo,
ai na Luwu telwrunrci Wajo, apiflna Wajo temranrei Luwu (adapun perjanjian
Luwu dengan Wajo bersaudara seibu seayah, yang tua Luwu, adiklah Wajo,
melebamya Luwu melebamya pula Wajo, sempitnya Luwu sempitnya pula
Wajo, apinya Luwu tidak membakar Wajo, apinya Wajo tidak membakar
Luwu)- bntaruk Sokku'ru ltlajo,hlrr..141144, Abidin, 1985, op. cit.,hlm.229-
233; Arnier, Sjariffud:Ij',1989, op. cit., hk^.232-2:35.
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anak atau paliliq dari Luwu. Se1ain itu, Sidenreng juga harus
melepaskan pengaruh atau kekuasaannya atas daerah Belawa,

Otting, dan Buluceruana kepada Wajo.eT

Kekaiahan tersebut bukan hanya mempengaruhi perd-
agangan Sidenreng, karena sebagian daerah kekuasaannya di
wrlayah Pitu ri Awa dan Pitu ri Ase yang merupakan penghasil
utama komoditi perdagangary baik hasil pertanian maupun
hasil hutan kini dikuasai oleh Wajo. Tetapi juga berdampak
pada perekonomian Suppa dan A1itta, sebab komoditi perd-
agangan untuk ekspor kedua kerajaan ini senantiasa disuplai
dari jaringan perdagangan dengan Sidenreng dan Rappang

yang kini berada di bawah kekuasaan Luwu dan Wajo. Ter-

lebih-lebih karena Luwu dan Wajo mengalihkan jaringan

perdagangan hasil pertanian dan hasil hutan dari Siderueng
dan Rappang yang selama ini bertumpu pada pantai barat ke

pantai timur jazirah selatan Sulawesi dan diperdagangkan ke

pasar luar negeri melalui Sungai Ceruana. Itulah sebabnya ti-
dak berapa lama setelah kekalahan Sidenreng dan Rappang,

Kerajaan Suppa memprakarsai perjanjian persaudaraan den-

gan Sawitto untuk mengimbangi kemungkinan penufllnan
produksi ekspor Sidenreng, terutama karena adanya gejala

e Penaklukar Luwu dan Waio terhadap Sidenreng diperkirakan pada
tahun 150$ sebab setahun kemudian (1509) Luwu menyerarg Bone. Abidin,
1985, op. cit., hkrl 2?ts-237; Pebas,2N6, op. cif., hlm. 135; Amier, Siariftudtu
1989, op. cit., hlm.236-240. Dalam sumber lain disebutkan bahwa "Sifauzg
purntu rumpa' Sideweng, nasisla Datue i Luuu' De@arajo Arunpone It
Tenrisukki', Nakhu i Cenrana Datue nuryatuppu ruteiwi Bone..." (satu tahun
setelah kekalahan Sidenreng, berselisilah Dahr Luwu Dewaraia dengan Raja

Bone [,a Tenrisulki'. Di Cenrana Datu Luwu memperciapkan perang untu]
menyerang Bone). lo ntalak Sokku'flo Wajo, hlrn. 14&149; AbidiD 1985, oP. cit.,
hlm.237-238.
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peningkatan permintaan luar atas barang-barang dari Sulawe-

si Selatan pada abad ke-16.'g8 Jalinan kerjasama antara Suppa
dengan Sawitto itu pula yang kemudian turut melapangkan
terbentuknya persekutuan Lima Aiatappareng.

Selain itu, pembentukan persekutuan Lima Ajatappareng
juga dilatari oleh meningkatnya persaingan di antara kerajaan

utama di Sulawesi Selatan pada abad ke-16, dalam mengontrol
perdagangan, lahan pertanian, dan pendudulnya. Konflik
antara Sidenreng dengan Luwu dan Wajo sebagaimana yang
telah disebutkan tidak terlepas dari perluasan wilayah dan
hegemoni kekuasaan diantara ketiga kerajaan tersebut. Pada

awal abad ke-15, Luwu masih merupakan kekuatan paling
dominan di jazirah selatan Sulawesi, ia menguasai Sungai
Cenrana yang dapat dilewati perahu cukup besar untuk
mencapai Danau Tempe dan Sidenreng (tapparmg karaja).

Sejumlah perkampungan di muara dan wanuuta di pinggir
sr:ngai hingga ke hulu serta negeri-negeri di sekitar danau

mengakui kedaulatannya. Misalnya, Mampu, Pammana,

Bola, Babauwe, Tempe, Singkang, Thmpangeng, dan Wage.

Luwu bahkan berusaha meluaskan wilayahnya ke arah barat,
ke jalur "Eans-semenanjung"lama yang menghubungkan

sDruce, Stephen C., 2W, op. cit., hlm. 228-233.Dalam lantarak
AH<arungmg Sidmreng, antara lain disebutkan bahwa La Pateddung;\nuttoli
Addaoang n Sidenrmg xlld amma'na\iyanae Addioaflg iranreng i Tosulesanaru
Sidenrmg riyasmgnge La Pogali Nen* Mnllomo pattelalenna\ iyarue Addaoang
sqwei ase i Si.denreng\ow' lempu Mtettongengi\nalai ade'tel&t bicard\ iyatorue
Addaoang mammusu' Datue i Lw,u riayasng ge Toxngereng Deu,wraja\
aW' trussei wauatengenna Sidmreng\ rimak*tunnanaro naiyaxng lQrammg\
iyanae Addaoong lho nabbaine i Sawitto siyala sappowekkaduu,v pole ri indo'na\

INe Gempo\aru'na Addatuang Ri.*mpae ri Sawitto nyosengnge In
Paleteang\nangurusit We Sesse\najajiangni la Patiroi\najajiangni W e Rmriruna
(Lotarak Akkarungeng Sidenreng, hlrn. 5).
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Sungai Ceruana, melalui Danau Tempe dan Danau Sidenreng
dengan Selat Makassar di Suppa. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh kendali atas daerah barat yang merupakan ialan
keluar hasil pertanian dan komoditi ekspor lainnya. Namun
upaya itu mulai menghadapi hambatan pada akhir abad ke-

15. Sebab Kerajaan Sidenreng dan Wajo juga berkembang

dengan pesat dan tidak ingin berada di bawah kekuasaan

Luwu.ee Itulah sebabnya ketiga kerajaan ini sering teriibat
dalam konflik, baik konflik antara Luwu dengan Sidenreng,

maupun antara Luwu dengan Wajo, serta konflik antara Luwu
dan Wajo dengan Sidenreng.

Kerajaan Wajo yang berkembang dengan pesat sejak

abad ke-15, juga tidak sedikit terlibat konflik dengan kera-
jaan-kerajaan lain dalam peluasan wilayah dan pengaruh
kekuasaan. Kerajaanini menjacapai puncak kejayaan pada

masa kekuasaan Arung Matowa Wajo, LaThddampare Puang

ri Maggalatung (1497-1,521). Hal ini ditandai dengan cukup
banyak wanuwa atau negeri yang berhasil ditaklukkan atau

bergabung dengan sukarela dengan Waio pada pemerintah-

annya, antara lain;Macanang, Atata, Paria, Rumpia, Sekkoli,

Gilireng, Lowa, Anakbanua, Palippu, Singkang, Tampangen&

Wage, Tempe, Limpua, Jampu, Sompe, Larompong, Belawa,

Otting, Bulucenrana, Rappan& Wawaloruong, Pammana, dan
Patila. Balkan Soppeng dan Suppa serta Enrekang dan Batu-

ryHingga akhir abad ke 15, Luwu masih mempakan kekuatan paling
menonjol dan berpengaruh di seluruh wilayah Bugis, te[nasuk daerah
pesisir Danau Tempe dan Sidenreng, pinggir Surgai Walanae dan Ceruana,
dataran di sebelah timur dan sepa{arg pantai Teluk Bone, Semenanjung
Bira, Pulau Selayar, dan wilayah di sebelah timur Teluk Bataeng (Pelras,
2U)6, op. cit.,hlm.135); Druce, Stephen C.,2C[J9, op. cit.,lr1lr..228 dan 233.
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lappa juga disebut pemah berada di bawah pengaruh kekua-

saan Wajo.roo Sementara di selatan Wajo, terletak Kerajaan Bone

yang tidak kalah sibuknya memperluas wilayah kekuasaan ke

daerah-daerah sekitarnya sejak pertengahan abad ke-14. Se-

jumlah pemukiman dan dataran pertanian penting di sepan-

jang pesisir timur dan bagian tengah semenanjung dikuasai

dan dijadikan sebagai daerah bawahan, sehingga semakin

memperkuat kekuatan ekonomi, tenaga kerja, dan kekuatan

mittemya. Daerah kekuasaannya pun semakin lama kian
bertambah banyak, bahkan ketika La Tenrisukki (1508-1535)

meniadi Arumpone, ia berhasil menaklukkan Mampu dan
daerah-daerah sebelah selatan Sungai Cenrana.lor Perluasan

wilayah kekuasaan Bone terhadap daerah-daerah yang bera-

da di bawah kekuasaan Luwu, meniadi penyebab terjadinya

konflik antara Bone dengan Luwu pada tahun 1509.

Konflik antarkerajaan dalam perluasan wilayah dan
pengaruh kekuasaan tersebut, menjadi salah satu penyebab

Iahirnya seiurrllah perjaniian perdamaian atau persahabatan

antarkerajaan, termasuk perjanjian persekutuan Lima
Ajatappareng. Namunyang tidakkalah pentingnya pula untuk
dikemukakan sehubungan dengan itu adalah meningkatnya

rmKeempat negeri yang terakhir disebu&an itu bergabung secara
sukarela dengan Wajo. Selain itu, juga masih tetdapat sEntnlah Toan Toa

atau negeri yang berada di bawah kekuasaan Wajo pada abad ke-15 dan 16,
antara lain; Sekkanusu, Belogalung, Wewattana, Akktengen& Kera, Data,
Totinco, Timururlg, Bola, Pariti, Lempong, Kading, Liu, Ugi, Malluse'saloe,
lamuru, Sailong, Peneki, dan Penrang (Abid:rl.,7985, op. cit.,hlm. 544-546).

lo1Konflik Bone dengan Luwu tersebut diakhiri dengan perjanjian
perdamaian yang kemudian d ikenal denga n Polo Malelae i Unnyik (pemataian
senjata di Unnyik), Datu Luwu Dewaraja dengan Arumpone la TenrisuJ<ki.
Amier, Sjariffudin, 1989, op. cit., hlm. 24G243; Pdtas, 2C[6, op. cif., hlrn. 134;

Abidi4 1985, op. cit., tnm.237-241.
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bersama unfuk membentuk satu kesatuan, dengan sumpah yang

berbunyi, bahwa barang siapa yang mengadu domba Gowa dan

llallo dia akan dikutuk oleh dewata (ia-innmmo tau ampasiauai

Goua-Tallo iamo nacalla reumta\. Dengan adanya perianjian ih:,
maka hubungan kekeluargaan dan kerjasama antara Kerajaan

Gowa dan Kerajaan Tal1o semakin erat dan kuat. Begitu erat

dan kokohnya hubungan antara keduanya, sehingga dalam

kehidupan masyarakat dua kerajaan itu dikenal ungkapan yang

menyatakan "satu mkyat dua raja" (suji atn, nirun knraolg).

Se,ak itu Raja Tallo harus mendampi.S Ruiu Gowa dalam

menjalankan roda pemerintalnn, yaitu merangkap sebagai

Pabbicara Bufta atau Mangkubumi Keraiaan Gowa.Perjanjian itu
menunjukkan kesepakatan diantara mereka untuk membentuk

kesatuan, sehingga sering disebut Kerajaan Kembar Gowa-

TL{lo, atau Keraiaan Makassar.rE

S€telah pembentukan percekutuan Kerajaan Gowa-
Tallo tersebut, kedua kerajaan itu semakin giat memperluas

wilayah dan pengaruh kekuasaan dengan memerangi dan

menetapkan atau mengangkat Karaeng Lowe ri Sero (saudara Raia Gowa
VII, Batara Gowa) menjadi Raja Tallo sekitar tahun 146Gan. Tallo sebagai
sebuah kerajaan yang berbatasan dengan wilayah Gowa di bagian utara
kemudian berkembang menjadi bandar niaga. Raja Tallo, Tunilabu ri Suriwa
(memerintah sekitar 149Gan) dikisahlan melakukan pelayaran niaga ke Jawa,
Malaka, dan Barda. Ia juga berusaha untuk menduduki Flores namun tidak
berhasil kareru armada yang dipimpinnya diserang oleh Raja Polombangkeng
di sekitar perairan Selayar. Ia dibunuh dan kemudiar jasadnya dihanyutkan.
Ih:lah sebabnya ia dijuluki Tunilabu ri Suriwa (orang yang ditengglamkan di
Suriwa). Poelinggom ang 2NZ op. cit., h1lJ]..23-24.

ruPoelinggomang, 2002, op. cit., h)m.24; Daeng Patunru, AM. Razak,
1983, S4nruh Gou,n. Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan,
ham. 9-12; Poelingomang, dkk.,2C/J5a, op. cit., hlm. 55;Sagimun MD, 1986,

Sultan Hasnuddin Menentang VOC.Jakarta: Depdikbud, hlm. 52-53.
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pengaruh kekuasaan Keraiaan Gowa di sepaniang pantai

barat jazirah selatan Sulawesi pada awal abad ke-16. Seperti

diketahui bahwa setelah Tumapa'sisi Kalionna (151G1545)

diangkat menjadi raia Gowa ke'9, ia senantiasa memperluas

wilayah dan pengaruh kekuasaannya serta memindahkan
pusat pemerintahan Kerajaan Gowa yang sebelumnya di
Thmalate berjarak sekitar enam kilometer dari pesisir pantai
ke muara Sungai Je'neberang. Berdasarkan riwayat periaianan
dari Jorge de Castro, bahwa bangsa Portugis berhasil untuk
pertama kali mengadakan hubungan dengan Tumapa'risi
Kallonna.lo2 Dikisahkan bahwa ketika itu Gowa memerangi

keraiaan saudara dan tetangganya, yaitu Thllo yang telah
lama bergiat dalam perdagangan maritimbersama sekutu-
sekutunya (Maros dan Polombangkeng).'o'

Peristiwa itu jika dihubungkan dengan riwayat perjalanan

dari Jorge de Castro, maka dapat diperkirakan peristiwa teriadi

pada 1528. Perang itu diakhiri dengan perjaniian perdamaian

"'Pada tahun 152& Jorge de Casho memimpin pelayaran niaga dua
kapal Portuds dari Malaka dengan tuiuan Temate. Menurut rencana jalur
pelayaran yang akan ditempuh adalah ialur peGist utara KalimantaJr. Akan
tetapi akibat badai dan ombak kapal dagang itu menyinBgahi Pulau Makassar
(Ilhas de Macuzar). Ketika itu kerajaan yang diku$ungi sedarg terlibat dalam
perang dan atas permintaan mja, De Castro memberikan bantuan unhrk
memerarti musuh kerajaan itu. Sebagai tanda terima kasih terhadap bantuan
De Castro, raja itu merighadiahkan sejumlah besar emas. Raja juga menawarkan
dti untul< memberi sebuah meriam kecil dengan nilai 20 pond emas narnun
ia menolaknya. Baikan ia berhasil mmarik dua orarg keluarga raja Gowa ke
Temate dan memeluk agama Nasrani. Tirmpalnya kedatangan Portugis ke
Sombaopu tersebut, dmgan cara pendekatan "darai" menjalin persahabatan
dengan Raja C,owa Tumapa'risi Kallonna. @A. Trele, "De Euopeaerc in den
Malaische Archipel", dalam: BK ( Bijdragm tat dr TaaL, Iand at Volknhnfu ),Yol.
28No.1, 1880,Nm. 419; Poelinggoman& dkk.,Xnia,op. cit.,llr . t4, 61, dan7l).

In 'Iallo mulai berkembang setelah serun{ah kerajaan kecil di daerah
Bira (kawasan Sungai Thllo) bersepalat membentuk persekutuan dan
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menaklukkan keraiaan-kerajaan pesisir di kawasan ini. Tercatat

sejumlahnegeri yangberhasil ditaklul<kan. antara lainGaressilg
Katingang, Parigi, Siang (Pangkajene), Sidenreng, Lembangan,

Bulukumba, Selayar,Panaikang, Mandale, dan Cempaga.

Dantara kerajaan-kerajaan itu, sebagian dipungut upen (sa'bu

kafl), misalnya Bulukumba dan Selayar. Juga menaklukkan negeri-

negeri, seperti Saruobone, lipang Galesong, Agang-Nionjo'
(Tanete), Kahudan Pakombong, yang kemudian dijadikannya

xb agai paliliq (daerah takluk) Keraiaan Gowa. Sementara kerajaan-

keraiaan bekas sekutu Ta1lo (Maros dan Polombangkeng), dan

beberapa kerajaan yang kuat seperti Salomekko, Bone, dan Luwu
dijalin perjanjian persahabatan.r6 Politik perluasan wilayah dan

pengaruh kekuasaan itu, tampaknya berkaitan dengan usaha

memajukan bandar niaga Makassar. Ihrlah sebabnya seiumlah

kerajaan pesisir yang giat dalam perdagangan diperangi.

Tindakan penaklukan itu terkandung harapan bahwa keraiaan-

kerajaan itu akan mengalihkan kegiatan mereka ke bandar niaga

kerajaan kembar itu.
Kerajaan Gowa-Tallo di bawah pemerintahan Tirmapa'risi

Kallonna mengalami perkembangan dan kemajuan yang pesat.

Ia yang mula-mula membuat undang-undang dan peraturan

perang serta mengangkat seorang syahbandar yang bemama

Daeng Pamatte yang juga merangkapxbagat Tumailalang, y aint
mengurus kepentingan-kepentingan dalam kerajaan. Daeng

r05Misalnya,perjanjian dengan Raja Marusu yang bergelar Karaeng
LoE ri Pakare, dengan Raia Polombangkeng yang bergelar Karaeng LoE ri
Bajeng, dengan Raja Bone La L)lio BoteE MatinroE ri Itterung, dengan Datu
Luwu Tos€ngereng MatinroE ri Wajo dan dengan Raja Salomekko ri Bone
Selatan yang bemama Magadaya. Daeng Patunru, 7983, op., cit., hJrn L2;
Sagimun MD, 1985, op., cit., hlm. 5; Poelin ggor^a\& 2C02, loc. cit .
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Pamatte inilah yang dikisahkan membuat aksara Makassar

dan lontarak alat sejarah mengenai peristiwa-peristiwa penting
dalam kerajaan atas perintah raja. Sejakihrlah mulai dicatatdalam

buku tentang kejadian-keiadian yang penting dalam kerajaary

misalnya " lontarak bilang" @r*,uharian) dari raia-raia Gowa dan
Thllo. Selain itu, Tuma'parisi Kallonna juga membuat benteng

dari tanah liat di sekeliling ibukota kerajaan. Pada waktu itu
Keraiaan Gowa-Tallo yang beribukota Somba Opu mengalami

kejayaan dan kemakmuran. Padi dan tanaman lainnya berhasil

serta penangkapan ikan berlimpah ruah. Bahkan ketika itu di
dalam kerajaan tidak ada pencurian, sehingga rakyat hidup
dalam ketentraman dan kemakmuran.l6Tambahan pula bahwa

berkat usaha perluasan wilayah kekuasaan yang dilakukan
Tumapa'risi Kallonna, sehingga pengaruh kekuasaan Keraiaan

Gowa-Tallo semakin besar dan wilayalurya bertambah luas.

Bahkan ia dikisahkan menjalin persahabatan dengan orang-

orang Portugis yang datang ke Somba Opu dan bekerjasama

unh:k menaklukkan Banda dan Kepulauan Maluku.ro
Perluasan wilayah dan hegemoni kekuasaan Kerajaan

Gowa-Thllo tersebut, bukan saja mengancam eksistensi kera-
jaan-kerajaan di wilayah pedalaman Sulawesi Selatan, tetapi
juga kerajaan-keraiaan di pesisir pantaiyang senantiasa ber-

rftSagimun MD., 1986, Sultnfl Hasanuddin Menefltang VOC. Jaka*a:
Depdikbud, hlm. 52-53; Abd. Razak DaengPatwtru,l9S, op., cit., hlrn. 11.

1r Dalam perkembargan kemudian kedua belah pihak (Portugis
dan Gowa-Tallo) saling menggunakan kekuatarL Portugis memberi bantuan
kepada Gowa-Ia1lo mendirikan benteng-benteng atau memperbaikinya,
sehingga benteng-benteng pertahanan Gowa menyerupai benteng-bentenS
pertalanan atau kastil di Eropa Barat abad ke-15. Mattulada, 7998, op., cit.,
hlm. 26; Sagimun MD., 1986, op., cit., hlm. 54.
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giat dalam perdagangan maritim.Terutama kerajaan-kerajaan

di sepanjang pantai barat jazirah selatan Sulawesi, termasuk
kerajaan di wilayah Ajatappareng yang selama ini terlibat da-

lam perdagangan maritim dan merupakan daerah penghasil
beras yang utama di Sulawesi Selatan.Itulah sebabnya Kera-

iaan Suppa yang selama ini menjalin hubungan perdagangan

dengan sejumlah kerajaan di r,r'ilayah Ajatapparen& mempra-
karsai pertemuan dengan Kerajaan Siderueng, Sawitto, Rap-

pang, dan Alitta. Pertemuan antara lima kerajaan di wilayah
tersebut, kemudian melapangkan terwuiudnya pe4aniian per-

sahabatan atau persaudaraan dan jalinan kerjasama yang dike-
nal dengan persekutuan Lima Aiatappareng yang selanjutnya

disebut dengan Konfederasi Aiatappareng.
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Persekutuan Lima Ajatappareng atau Konfederasi

Ajatappareng merupakan salah satu bentuk dari sekian ban-

yak perjanjian antarkerajaan di Sulawesi Selatan. Namun per-

soalarmya adalah siapa, kapary dan dimana sesungguhnya
persekutuan itu dibentuk, sebab masih terdapat perbedaan-

pendapat atau keragaman, baik sumber maupun dari para
peneliti dan pemrlis. Berdasarkan sumber tradisi lisan dan
sumber lontarak yang menjelaskan tentang persekutuan Lima
Ajatappareng menceriterakan bahwa asal mula persekutuan
ini dibentuk oleh lima orang bersaudara. Ada versi yang men-

ceriterakan bahwa yang suiung berkuasa di Sidenreng, anak

kedua berkuasa di Sawitto, dan yang bungsu berkuasa di AIit-
ta. Versi lairrnya menceriterakan bahwa yang sr;lung berkuasa

di Sawitto, anak kedua berkuasa di Sidenreng, dan yang bung-
su berkuasa di Alitta. Kedua versi ini menceriterakan bahwa
anak ketiga berkuasa di Rappang dan anak keempat berkuasa

di Suppa. Kedua versi yang bersumber tradisi lisan te$ebut
tampaknya berkaitan dengan tempat atau lokasi di mana tra-
disi itu dikisahkan. Maksudnya, bahwa ketika tradisi itu dicer-
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itakan di daerah Sidenreng, Suppa, Rappang, dan Alitta maka

yang sulung dari lima bersaudara adalah Sidenreng. Namun
ketika tradisi ini diceritakan di daerah Sawitto, maka yang su-

lung dari lima bersaudara adalah Sawitto.lffi Sementara sum-

ber lontarak antara lain menyebutkan bahwa Sidenreng yang

tua (sulung), disusul Sawitto, Suppa, Rappang, dan Alitta
yang bungsu.r@

Patut diduga bahwa kedua versi di atas mulai muncul
dalam tradisi lisan dan sumber lontarak pada akhir abad ke-

17 atau mungkin pada abad ke.20, sebab Sidenreng dan
Sawitto mempunyai peran strategis dalam percaturan politik
di Sulawesi Selatan pada abad itu. Sebaliknya dengan Suppa

yang tidak lagi berperan penting dalam dinamika politik di
Sulawesi Selatan. Itulah sebabnya dalam hadisi lisan Suppa

hanya menjadi urutan keempat dalam peran politik di
Ajatappareng. Namun pada abad ke-16 atau abad sebelumnya

Suppa mempunyai peran penting dalam dinamika politik

]c Dnrce, Stephen C.2009. op. cit., hlrn. -166167. Kemungkinan kelima
orant bercaudara itu adalah para pargeran yang berasal dari Bone (Moenta,
Andi Pangerang, dkk. 2003. "Sejarah tahimya Kabupaten Pinrarrg". Hasil
Seminar dan Simposium Sejarah l,ahimya Kabupaten Pinrang 28-30 Maret
1988 di Gedung OIan Raga lasinrang, hlm. 19).

lDDalam sumber lontorak, antara lainmenjelaskan bahwa ketika
kerajaa-n-keraiaan di wilayal Aiatappareng ditaklukkan oleh Gowa, kalau
mereka menghadap kepada penguasa Gowa di Makassar, mesti mengikut
turan yang lebih tua didahulular dan yang bungsu dibelakangkan.
Aturannya ialah ruryasi npou rwrekko e'ngkai mmre' ri Mdngkosa/ si.ojitta i
Ajatapparengl silaongtl SUM Reweng/ Alitta/ padi siraryi-raryi nutoi/ macoroae
maloloe na Sidmrcng macowa/ i Sombae/ ri lirwe Ajattpryrcng/ temrutkialki
tnnia laou)argflgt riolo/ nairuppa Sawittto/ nainary Suppa/ ruinnppa Rappeng/
ainwa Atitta\]tntnraksidfireng, hlrn. 178.Pada masa kekuasaan lnggris

(1812-1814) dan pemerintah kolonial Betanda seiak 1824, Siderueng menjadi
sekutu setia dari kedua kekuasaar asint itu. Itulah sebabnya sehingga
Sidenreng ditempatkan sebagai yang tertua dari lima bersaudara.
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dan ekonomi di Sulawesi Selatan. Bahkan dalam mitologi
Lagaligo diceriterakan bahwa Suppa adalah sebuah kerajaan
besar dan sangat penting di pantai barat yang berhadapan
dengan Selat Makassar.llo Oleh karena itu, ada kemungkinan
bahwa persekutuan Lima Aiatappareng dapat terbentuk
karena adanya prakarsa dari Suppa. Pada masa itu kelima
orang bersaudara yang merupakan penguasa dari kerajaan-

kerajaan di wilayah Ajatappareng melakukan pertemuan di
Suppa. Hasil pertemuan itu adalah terbentuknya perjanjian

persekutuan dan kerjasama di bidang ekonomi, perang dan
pertahanan. Perjaniian mereka disimbolkan dengan sebuah

rumah yang mempunyai lima sekat, lima petak, dan lima
kamar. Setiap penguasa dan rakyat dari lima kerajaan itu boleh
masuk ke mana saja yang dikehendaki.lrl

1r0 Christian Pelras menggambarkarl peran penting Suppa pada
abad ke.16. Geografi Sulawesi Selatan yang digambarkan dalam ceritera
tagaligo baltwa ada sebuatr selat arrtara Teluk Bone dan Selat Makassar yang
memungkinkan orang berlayar dari Danau Tempe ke Suppa. Pelayaran dari
Teluk Bone ke bagian barat melalui ,alur sempit menuju Solo' kemudian
melebar lagi menjadi darnu luas tempat air mengalir dari danau yang
disebut Danau Tempe melalui selat kecil, sehingga menciptakan pusaftrn
air berbahaya. Di perbukitan yang membentang ke selatan dan tenggara
mulai dari kawasan yang disebut Pammana menuju Cina - murgkin Cina
yang diceriterakan dalam lagilogo adalah Cina yarg terletak di Wajo, bulan
Cina yang terletak di Bone. Dipeibulitan utara terdapat Paccing - yang
kelak dikenal sebagai Singkang dan Tempe. Ke barat lagi, pada kawasan
ini dipenuhi persawahan yang terbentang mengelilingi Darau Tempe dan
Danau Sidenreng, sebuah "laut air tawar" menutupi semua daratar samPai
Soppeng di selatan dan di barat sampai barisan pegunungan tintgi yarg
sejajar dengan pantai barat Dari situ air mengalir ke lembah yang dilalui
oleh Sungai Saddang dan kemudiar bermr:ara di pantai barat dekat Suppa-
Pelras, Christian. 2006. Manusia Brf15. Jakarta: Forum Jakarta-Paris EFEO,
h)m.71,-72.

r1r Pabitjara, Burhanuddin. 2@6- Persekutwn Lnne Ajatoppareng
Abnd XVI. Makassar: Tesis Magister Universitas Negeri Makassar, hlm.
17-18;I-ontara' AlTurungeng Suppa, hlr::.. 47.
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Meskipun sumber tradisi lisan sering mempertukar-
kan antara Sidenreng dengan Sawitto sebagai kerajaan yang

paling berpengaruh dan diutamakan di Aiatappareng, namun
sumber-sumber itu tidak menyebutkan bahwa pertemuan

pembentukan persekutuan Lima Ajatappareng diselenggara-

kan di Sidenreng atau di Sawitto. Tempat pertemuan itu pent-

ing dikemukakan secara pasti, karena apabila Sidenreng atau

Sawitto bukan meniadi tempat bermusyawarah, maka dapat

dipastikan bahwa keduanya bukanlah yang memprakarsai

pertemuan pembentukan persekutuan Lima Ajatappareng. Se-

Iain itu, juga tidak menyebut-kan nama dari kelima orang ber-

saudara yang bermusyuwarah itu untuk membentuk perse-

kutuan Lima Aiatappareng.rl'?Demikian pula dalam seiumlah

lontarak, h.dak menyebutkan nama dari lima orang bersaudara

yang membentuk persekutuan Lima Ajatappareng. lontarak
AJcknrungeng Suppa misalnya, hanya menyebutkan ketika
perjanjian persekutuan Lima Ajatappareng diperbaharui di
Parepare pada tahr:n 1901. Begitu pula dengan lnntank Sid-

enrmg, hanya menyebutkan pembaharuan perjanjian perseku-

112Lahf, 2012, op. cit., hlm 56. Sumber lain menyebutkan bahwa
berdasarkan catatan Portugis bahwa orang Portugis sampai di Sombaopu-
Makassar pada 1538, dan berhasil untuk pertama kali mengadakan

dengan Raja Gowa IX, Tumapa'risi Kalonna. Sejak itu orang-
orarg Portugis mengadakan hubungan dagang dengan kerajaan itu dan
menfarkan agama Nasrani di kerajaar-keraiaan Bugis. Negeri Bugis yarg
pertama didatangi adalah Kerajaar Suppa yang pada masa itu raiarya
bemama l-a Makkarawie(Mattulada. 2011 . Menvusui leiak Kehadirafl
Makassar dalam Sjarulr. Yogyakarta: Ombak, hlrn. 27-28; Sementara Edward
L Poelinggomang menyebutkan bahwa berdasarkan catatan perjalanan
dari Jorge de Castro, bahwa baagsa Portugis berhasil untuk pertama kali
mengadakan hubungaa dengan Raja Gowa Tumapa'dsi Kallonna pada
tahun 1528 (Poelinggomatg, 2Co2, op. cit., hl'j].. 24).
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tuan Lima Ajatappareng ketika kerajaan-kerajaan di wilayah
Ajatappareng berada di bawah kekuasaan Bone. Oleh karena
itu, pengertian bersaudara tersebut tidak hanya merujuk ke-
pada persaudaraan secara biologis atau bersaudara karena

berasal muasal dad keturunan yang sama yaitu l,abangenge
(Tomanurung ri Bacukiki) dan We Teppulin ge (Tomanurung ri
Lauaramparung, Suppa), tetapi juga dapat bermakna bahwa
bersaudara karena kelima kerajaan itu berjanji untuk menjalin
persaudaraan dan kerjasama dalam mewujudkan kesejahter-

aan dan ketenteraman di wilayah Ajatappareng.

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang pembentukan
persekutuan Lima Ajatappareng, ada baiknya disimak sejumlah
kajian yang dihnis menurut pemberitaan bangsa asing menyang-
kut jazirah selatan Sulawesi, bahwa perdagangan di Siang dan

Suppa telah berkembang pesat iauh sebelum Makassar muncul.
Bahlan Kerajaan Gowa dan Tallo pemah berada dalam kekua-
saan Siang. Nama Siang (Sciom, Ciom atau Ciam) pertama kali
muncul pada sumber Eropa dalam sebuah peta Portugis yang
bertarikh 1540.113 Selain Siang, pembuat peta Portugis itu juga

mengenal beberapa tempat (pelabuhan) yang berada di pesisir

barat Sulawesi seperti, Tetoli Toli-Toli), Mamallo atau Mamoio
(Mamuiu), Curicuri, Quiqui atau Quriquri Kurikuri, Mamuju),
Mandar (Balanipa), Supa (Suppa), Lynta (Alitta), Machoquique

rrr Pelras, Christian, 1973. "Sumber Kepustakaan Eropa Barat
Mengeranai Sulawesi Selatan", dalam Bukr Peringaton; Dits Notalis Ke-Xn,
Fakulatas Hulum, Univercitas Hasanuddin (3 Maret 1952 - 3 Maret 1973),
Ujurg Pandang: Unhas, Nm.53-54; Andaya, konard Y,2004. Waisan Arung
Palakla, Sejarah Sulawesi Selatan Abad Ke-17. Makassar: Ininnawa, hlm. 2F26;
Pelras, Christiar, Dn, "Les Premieres Donnees Occidentales Concemant
Celebes-Sud", datam Bijdragen tot de Taal-, land-en Volknkunde (BKI),133 (2-
3),hll .227-26[.
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@acukiki), Tello (Tallo), Goa(Gowa), dan Agacim atau Agaci

(Garessi), dan lainJain. Menurut pemberitaan Antonio de Pai-

va, seorang pedagang Portugis yang menguniungi Siang pada

tahr:n 1542, bahwa orang Melay.u telah menetap di bandar niaga

itu seiak sekitar tahun 1490.r1a Thmpaknya pengenalan seiumlah

wilayah oleh pedagang-pedagang Melayu mendorong mereka

memilihnya sebagai koloni dagang setelah Malaka diduduki
oleh Portugis. Kehadiran mereka menambah kesibukan kegia-

tan perdagangan di sejumlah bandar niaga di jazirah selatan

Sulawesi serta membuka kesempatan bagi perkembangan dan

kemajuannya.ll5

Sehubungan dengan pemberitaan bangsa asing tersebut,

tampak bahwa sejumlah tempat di wilayah Ajatappareng tel-

ah dicatat atau dikenal oleh pedagang Portuigis, seperti Sup-

pa(Supa), Alifta (L1,nta), dan Bacukiki (Machoquique). Kapan

daerah-daerah ini mulai muncul dan berkembang meniadi

bandar niaga belum dapat dipastikan. Tumbuh dan berkem-

bangnya pelabuhan-pelabuhan di pesisir barat jazirah selatan

r1' Poelingomang 2002 , op. cit., hlm. 23. Pada tahun 1542, Antonio de
Paiva, seorarg pedagang Portugis berangkat dari Malaka dengan ditemani
oleh seomrg rzsado (sebutan bagi orang Portugis yang menikah dengan wanita
pribumi) dan singgah dulu di Siang sebelum melanjutkan pe4alanan ke utara
menuiu Sulawesi Tengah untul mencari kayr Cendana. Sekembalinya ke
Siang, Paiva jahrh sakit sehintga temannya mempercayakarnya pada Kaneng
Siarg untuk mendapatkan perawatan dengan baik. Akhirnya temannya
kembali tanpa Paiva. Setelal sembul Paiva pergi Malulu dan dari sinilah ia
berangkat ke Sulawesi Selatan pada bulan Februari 1544@elras, 1973, op. cit.,,

lrlm. 4} Andaya, 2004 , op. cit., tJn. 26) .
lrsPentamat Portugis lainnya yang menguniungi Siang adalah Manuel

Pinto, memperkirakan bahwa penduduk Siang berjurnlah sekitar 40.000 orant
pada tahun 1545.Suatu junlah yang sangat banyak bagi kehidupan suatu
bandar niaga ketika itu.Poelinggomang, dkk., 2005a, op. cit., hlrn. 54; Andaya,
2C04, loc. cit; Pehas, 1973, op. cit.,hlrr.. S3;Pceb^goma g, 2NZ loc. cit.
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Sulawesi sebagai pemasaran produksi dan pelabuhan singgah
bagi para pedagang, bukan saia karena letaknya yang strategis
di tengah+engah dunia perdagangan. Akan tetapi juga karena
perluasan dan pergeseran jaringan perdagangan akibat inter-
versi bangsa Eropa dalam dunia niaga serta peran pedagang
dan pelaut di wilayah ini yang melakukan pelayaran niaga ke
daerahdaerah produksi dan bandar niaga lain.t16

Patut dikemukakan bahwa bangsa Portugis menakluk-
kan Malaka dan menjadikannya sebagai pangkalan untuk men-
guasai pelayaran ke pulau rempah-rempah (Kepulauan Ma-
luku).lr7setelah menguasai Temate, mereka juga mempelajari
situasi di jazirah selatan Sulawesi. Berdasarkan laporan yang di-
peroleh bahwa kerajaan-kerajaan di kawasan ini dalam keadaan

kurang siap untuk menghadapi kekuatan dari luar (asing), kare
na terjadi konflik di antara kerajaan-kerajaan lokal di wilayah
tersebut.lr8Ketika Antonio de Paiva kembali ke Sulawesi Selatan

r'6Jika diikuti pemberitaan Tome Pires, maka tampak bahwa perkem-
bangan pelabuhan-pelabuhan di wilayah ini menjadi pusat kegiatan telah ter-
jadi selambat-lambatnya pada akhir abad ke-15, bandar niaga di daerah ini
telah dikenal dan berkembang dan penguasa beberapa bandar niaga itu tidak
membatasi dan melarang pedagang-pedagang asing untuk bemiaga @oleng-
goman& dkk., 2005a , op. cit., hlrr.. 53).

rrlJpaya Porhrgis itu mmdapat tantangan dari neSeri-negeri atau
kerajaan-kerajaan lokal di Maluku dan orang Spanyol yang lebih dahulu me-.
ngunjungr Kepulauan Malulu. Namun Portugis akhimya berhasil menak-
Iukkan Kerajaan Temate, sebuah kerajaan Islam pertama di kawasan timur
Nusantara, dar mempuryai hubungan yang luas dengan kerajaan-kerajaan
lain di Nusantara, baik di Jawa maupun di Sulawesi.

lr8l'ada tahun ls2lFerombontan peniniau bangsa Portugis
mengunjungi sejumlah negeri di pesist pantai barat Sulawesi Selatan. Mercka
menemukan bahwa penduduk negeri-negeri pantai ini kurang senang dengan
kedatangan mereka maupun orang asint pada umumnya. Sikap kurang
senang itu disebabkan karena mereka mengetahui bahwa Portugis itu datarg
selain unhd< mencari keuntungan dalam pemiagaan, iu8a sangat memusuhi
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pada tahun 1544, ia terlebih dahulu singgah di Suppa sebelum

melanjutkan perjalanan ke Siang dan Gowa.Dberitakan bahwa

Paiva inilah yang membaptis Karaeng Siang yang diberi nama

Don Luis, sebagai penghormatan terhadap putera mahkota raja

Porhrgal. Kemudian ia iuga yang membaptis Datu Suppa yang

diberi nama Don Joao,rlesebagai penghormatan terhadap raja

Portugal. Sementara sumkt lontarak antara lain menyebutkan

bahwa ketika La Makkarawi ('1579-754n menjadi Datu Suppa

datang seorang Pendeta Kristen Katolik yang bemama Antonio
de Paiva dari Temate pada tahun 1544.1'?0

Berdasarkan sumber Portugis dan Lantarak Akkarungeng

Suppatercebut, d,apat diduga bahwa Datu Suppa yang dibaptis
oleh Antonio de Paiva adalah La Makkarawi dan diberi nama

DonJoao. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persekutuan

Lima Ajatappareng dibentuk pada masa kekuasaan Datu
Suppa La Makkarawi atau sebelum Suppa, Sawitto, Alitta
ditaklukkan oleh Raja Gowa Tunipalangga Lllaweng (154G

1565).r'?1 Sejumlah sumber tentang pe{aniian persahabatan

atau persaudaraan itu, menyebutkanbahwa persekutuan

orang Islam mauprn pmdudul yang tidak mennrkai agama yang mereka
siarkan (Poelinggomarg, dkk,zffiSa, op. cil., hlm. 61).

u'Antonio de Paiva kembali ke Malala pada tahun 194, di saat
angin muson timur bertiup dengan membawa titipan dari Don Joao (Datu
Suppa), dan lainnya dari Don Luis (Karaeng Siang), bertujuan untuk meminta
bantuan kepada pemerintah Portugis agar mengirimkan pendeta-pendeta
yang ditugasi meniamin penFerapan aiaran-ajaran agama oleh para pentanut
Nasrani yang baru juga oleh para tentara (Pebas, 7977 , op. cit., tim.23G235).

120 lontarak Ak:karungmg SltW, t m. 3-4.
tr Seperti yang telah dirbutkan sebelururya tentang latar belakang

pembentul<an persekutuan, bahwa tidak berapa lama s€telah Siderueng
ditaklukkan oleh Luwu (1508), Suppa memprakarsai pembentukan
persekutuan Lima Ajatappareng. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa
persekutuan Lima Ajatappareng dibentul< sebelum Suppa, Sawitto, dan
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itudibentuk di Suppa oleh para penguasa dari lima kerajaan di
wilayah Ajatappareng pada awal atau pertengahan abad ke16.
Pada masa itu Kerajaan Suppa dipimpin oleh Datu Suppa yang
bernama La Makkarawi, Sawitto dipimpin oleh Addatuang
Sawitto yang bernama I-a Paleteang, Sidenreng dipimpin oleh
Addatuang Sidenreng yang bemama La Pateddungi, Rappang
dipimpin oleh Arung R pp*g yang bemama l,a Pakallongi,
dan Alitta diwakili oleh La Pakallongi sebab pada masa itu
ia juga yang berkuasa di Keraiaan Alitta. Para pentrlis itu
tampaknya sepakat bahwa persekutuan Lima Ajatappareng
diadakan atau dibentuk di Suppa pada masa kekuasaan Datu
Suppa La Makkarawi. Meskipun waktu pem-bentukannya
masih terdapat perbedaan di antara para penulis.l22

Sementara sumber lain menyebutkan bahwa persekutLran

Lima Ajatappareng dibentuk pada masa kekuasaan la Pancaitana

meniadiDatu Suppa ke.7 (1582-1@3), yang merangkap sebagai

Addatuang Sawitto ke7, dan juga Arung Rappang ke-7. Pada

tahr:n 1582, I-a Pancaitana mengundang dua raja Ajatappareng
lainnya yaitu Addatuang Siderueng la Pateddungi (152?15[4)

Alitta ditaklukkan oleh Raja Cowa Tunipatangga Ulaweng (154G1565).
Berdasarkan sumber Portugis bahwa ketika berita tentang Sulawesi Selatarr
sampai di Malaka pada tahun 1559, raja-raja di Suppa, Bacukiki, dan Alitta
yang beragama Nasrani telah wafat, dan yang masih hidup adalah Tamalina
(We Tappatana). Lebih lanjut Eradia berkata bahwa "sepeninggal raja-ra)a
itu, orang-orang asing datang mengambil kekuasaan dan menghancurkan
biara St. Raphael". Datu Suppa [a Makkarawi wafat s€kitar tahun 1, 6 atau
1547 (Emdia; Description, hlm. 56; Pelras, 79n, op. cit.,l]]Ir.. 232-255).

12 Misalnya, Darwas Rasyid menyebutkan bahwa persekutuan
Lima Ajatappareng dibentuk talun 1582 (Rasyid, Darwas. 1985. Sejaruh
Kabupaten Daeroh Tk. Il Pinrang. Ujung Pandang: Balai Kajian Sejarah dan
Nilai Tradisional, hlm. 88). Penulis lain menyebutkan bahwa Persekutuan
Ajatappareng dibenhrk pada tahun 1523 (Pabitjara,2m]6, op. cit., hlm. 125).
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dan Arung Alitta We Cella atau adiknya. Undangan pertemuan

itu dimaksudkan untuk membicarakan dinamika politik
yang terjadi di wilayah Aiatappareng.lrPada pertemuan yang

dilaksanakan di Suppa itu, mereka berhasil menyepakati jalinan

kerjasama dan terbentulcrya persekutuan atau Konfederasi

Lima Ajatappareng. Jalinan kerjasama itu antara lain memuat

bahwa setiap kerajaan yang tergabung dalam konfederasi hams

tolong menolong untuk mmseiahterakan rakyat masing-masin&

manakala ada pencuri lari dan masuk ke salah satu keraiaan yang

tergabung dalam konJederasi maka undang-undang mereka

masing-masing yang mesti diialankan dan penting juga unhrk

saling membanhr menghadapi musuh dari luarr2a

1al-anf,2012, op. clt., hlm- 138-139- Pendapat tersebut patut mendapat
perhatian khusus, sebab l,a Pancaitana tidak seiaman dengan La Pateddungi,
dan pada masa kekuasaan La Pancaitana mungkin I-a Pateddungi sudah
tiada. Selain ihr patut pula dikemukakar balwa atas kerjasama Cowa
dan Sidenreng, Tunipalangga Ulaweng berhasil menaklukkan Otthg dan
Bulucenrara (paliliq Waio) serta Waio (Wolhoff dar Abdurrahim, op. cit.,
Nm. 24). Oleh karena itu, Sideruen8 meniadi sekutu setia Gowa dan itulah
sebabnya kerajaan ini yang palhg diutamakan di Ajatappareng pada masa
kekuasaan Gowa, sehingga sulit dipaiami kalau Addatuang Sidenreng yang
diundang, karena seharusnya ia yang memprakarsai dan mengundang raja-
raja lairnya untuk menghadiri pertemuan ketila wilaya Ajatappareng di
bawah kekuasaan Gowa. Pada masa itu, mungkin juga bukan Ia Pateddungi
sebagai Addatuan Sidenren& tetapi l-a Patiroi.

l?aNa,a ja cinru LirM? Ajatoprymg/ silellang Lnla lima htte/ lirru
bntannq/ lirw biJi'na/ ktgafuga nalnji aru'na/ Aaru nauttarui/ natimry' tange'ru
litqe nquttanai oru'ru/ tattinupa'to tonge'ru lirrue Mssu' aru'd Aatupq
jancikki ik*cng n Ajatqryreng,l tdrisok*ong i teoru aru'e/ tmilqua i maelo'na/
iwtopa jancikki ikkrng n Alatwareng/ naqllol<ekkmg joti'toru tessitdro pakkotete/
ua'rumang silauk*engl makfuja silalokkcttg/nabbola siallekkeng/siporu4aek*mg/

AabW jancik*i iklceflg ri Ajataweng/ nalilu stpakaingekktng/ siyala paingekktng/
nadecmg paggangkanna/ sinkkolingkolingekkry/ texiyllokk*rng ropporoppo/
tessiak).alangkalangekkeng/ texirnrefulikeng i bulu'bulu'/ tessirannrangkeliktng
i lonpolompo/ deceng tauru'i/ ja' tauduwaiui/ teflrusenglgi deceng dd<o seddirni
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Menurut Burhanuddin Pabitjara bahwa persekutuan
Lima Ajatappareng terbentuk pada abad ke-16, yaitu pada
masa pemerintahan DatuSuppa ["a Makkarawi. Berdasarkan

l-ontarakArung Bacuk <i, ia menyebutkan bahwa persekutuan
Lima Ajatappareng diperkirakan dibentuk pada tahun 1523

Masehi. Pendapat ini didasarkan atas data yang diperoleh dari
lontnrak itu yang menyatakan bahwa " Seppulo dun taung rump-

a'nna arajange ri Mnlnkn, nn ipamullani assijanciangnge riasenge

limae ajatapparmg" (arfnya; dua belas tahr:n jatuhnya Malaka,

di mulainya ikrar yang dinamakan Limae Ajatappareng). Ada-
pun kerajaan-kerajaan yang mengadakan persekutuan terse-

but, adalah Kerajaan Suppa, Sidenreng, Sawitto, Rappang, dan

Alitta. Masing-masing kerajaan itu diwakili oleh Datu Suppa

Ia Makkarawi, Addatuang Sawitto I-a Paleteang, Addatuang
Sidenreng ta Pateddungi, dan ArLrng R pp*g La Pakaliongi

yang juga sebagai Arung Alitta. Setiap kerajaan yang bersekutu

tersebul masing-masing mempunyai hak dan kewajiban untuk
tetap meniaga hubungan atau kerjasama, terutama dalam aspek

ekonomi, politik serta budaya sebagai wujud kebersamaan. Di
sisi lain" keraiaan yang bersekutu tidak diikuti oieh ambisi r:n-

tuk sa-ling menguasai antara sahr dengan kerajaan lainnya.r5

podecmgngt/ tyapa marudecmg idi' litae/ tapada poqne'i ode'lci/ tapada Wbicarai
bi@ratta/ Wda tuttungngi petauk*i (Itntara' AL*arungng Suppa, hlrn. 28). Latif,
2012, op. cit., ltm. 139 -

l6lafltarak Arung Bocukiki(trdak dipubtikasikan).Pabrliae, 2N6, op.

cit.,h1rr..1 -126. Sangat disayangkan karena ia tidak menyebutkan halaman
lontanky ang dikunpitu. Namun pendapat itu ditentang olehAbd. latif, dengan
pertimbangan bahwa beberapa sumber lontorak yang menceritakan bahwa
pada masa kekuasaan La Cella Mata Addatuang Sawitto ke6 dan isterinya
yang bemama We l-ampeweluwa Datu Suppa ke.s, Cowa menaklukkan
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Sumber lain menyebutkan bahwa pembentukan perse-

kutuan Lima Ajatappareng dipelopori oleh Datu Suppa La

Makkarawi. Ikatan perjanjian atau persekutuan ini diadakan

dalam suatu kampung di Suppa. Kampung ini kemudian dia-
badikan dengan nama Kampung Ajatappareng. Pembentukan

persekutuan ini bersamaan waktunya dengan dicetuskannya
Perjanlian Tellumpoccoe di Timurung pada 1582. Perjanjian

persekutuan Lima Ajatappareng yang dicetuskan di Suppa itu,
melibatkan lirna kerajaan yang masing-masing diwakili oleh
para penguasa dari lima kerajaan tersebu! yaitu Kerajaan Sup-
pa diwakili oleh la Makkarawi (Datu Suppa), Kerajaan Saw-

ifto diwakili oleh La Paleteang (Addatuang Sawitto), Kerajaan

Sidenreng diwakili oleh La Pateddungi (Addatuang Siden-

reng), Kerajaan Rappang diwakili oleh La Pakallongr (Arung
Rupp-g), dan Kerajaan Alitta juga diwakili oleh La Pakallon-
gi yang merangkap sebagai Arung Alitta.r'z6Atas persekutuan
tenebut, maka kelima kerajaan itu terbuka pintunya mas-

Sawitto dan Suppa, karena kedua kerajaan ini tidak patuh kepada Cowa.
Ihrlah sebabnya ketika We l,ampeweluwa mangkat pada tahun 1574, maka ia
digantikan oleh We Tosappai, anak Tirnipallargga Ulaweng Raja Cowa ke10.
Seterusnya pada tahun 1582 We Tosappai diSantikan oleh la Pancaitana, anak
We lampeweluwa dan I^a Cella Mata. Patut diduga balwa 1, Pancaitana
yang menggagas pertemuan dan mmjemput semua raia Aiatappareng untuk
bermusyawarah di Suppa untuk mewujudkan Konfederasi Ajatapparent
GAnf,2012, op. cit.,lim. 138; Inntara' Ak*arungotg Suppa, h1m. 3; lontara'
Ak*arungeng S.nnifto, hlm- 1415). Selain itu, san8at disayangkan pula karcna
saya iuga tidak berhasil ne dapatVal lontamkArurg Bac&,tiki ters€but, ketika
saya pelakular pnelitian di Parepare dan daerahdaerah sekitamya (wilayah
A,atappar€ng) pada tahun 2012 dan 2013.

l'z6Rasyid, Darwas, 1985. Sejarah Knbupaten Daerah Titgkot II Pinrang.
Ujung Pandang: Iaporan Penelitian Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional, hlm. 88-91.
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ing-masing bagi kerajaan lainnya ibarat saudara dalam satu
keluarga.

Terlepas dari perbedaan atas sejumlah sumber tersebut,
baik mengenai tokoh atau peserta pertemuan, maupun ten-
tang tempat dan waktu pelaksanaan pertemuan, dapat dipas-
tikan bahwa tempat pertemuan dalam rangka pembentukan
persekutuan Lima Ajatappareng di selenggarakan di Suppa
pada paruh pertama abad ke-16. OIeh karena semua sumber
menyebutkan bahwa Suppa merupakan tempat pertemuan
pembentukan persekutuan Lirna Ajatappareng atau tidak
ada sumber yang menyebutkan pertemuan pembenfukan ifu
diselenggarakan di tempat lain. Sementara waktu pertemuan
pada paruh pertama abad ke-16 tersebut, yaitu diperkirakan
sebelum Kerajaan Suppa, Sawitto, dan Alitta ditaklukkan
oleh Raja Gowa Tunipalangga Ulawmg (1546-1565). Menurut
Eradia bahwa tidak disangsikan lagi bahwa Suppa, Bacuki-

ki, Alitta, Sawitto, dan Sidenreng berada dalam pengaruh
Gowa (Kekaisaran Makassar)sejak tahun 1550-an.1'?7 Kehla
kerajaan-kerajaan itu berada di bawah kekuasaan Keraiaan

Gowa-Tallo, kecil kemungkinan mereka dapat bersatu mem-
bentuk persekutuan Lima Ajatappareng. Sebab, hal itu bukan
saja tidak ada sumber yang mengungkapkannya dan latar
kesejarahan yang menjadi penyebabnya, tetapi juga pemben-

r'?TBerdasarkan sumber Portugis bahwa ketika berita tentang
Sulawesi Selatan sampai di Malaka pada tahun 1559, raja-raja di Suppa,
Bacukiki, dan Alitta yang beragama Nasrad telah wafat, dan yang masih
hidup adalah Tamalina (We Tappatarn). kbih lanjut menurut Eradia bahwa
"sepeninStal iara-raja itu, orang-orang asing datang mengambil kekuasaan
dan menghancurkan biara St. Raphael" (Eradia; Description, hkn. 5G30;
Pellras, 79n, op. cit., ltlr.. 25U256).
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tukan persekutuan itu dapat diarggap sebagai ancaman atau

merupakan suatu pembangkangan terhadap Gowa-Tlallo. Se-

lain ih1 juga karena berdasarkan fakta pada latar kesejarahan

pembentukan persekutuan Lima Ajatappareng sebagaimana

yang telah diuraikansebelumnya bahwa tidak berapa lama

setelah Sidenreng dan Rappang ditaklukkanoleh Luwu dan
Wajo (1508), Suppa memprakarsai pertemuan dalam rangka

pembentukan persekutuan Lima Ajatappareng.t28 Oleh kare-

na itu, pendapat Burhanuddin Pabitiara yang bersumber pada

Lontarak Akkarungeng Bacukiki bahwa persektuan Lima Ajatap-
pareng dibentuk pada tahun 1523, merupakan sumber yang

dapat dijadikan sebagai patokan atau dasar pembentukan

persekutuan Lima Ajatappareng.

Demikian pula mengenai peserta pertemuan pemben-

tukan persekutuan yang mewakili kelima kerajaan di wilayah
Ajatappareng, masih terdapat perbedaan dari para seiarawan

atau penulis sejarah.r2e Namun berdasarkan seyumlah lontarak

)aPenaklukan Luwu dar Wajo terhadap Sidenreng diperkinkan pada
tahun 1508, sebab setahun kemudian (1509) Luwu menyerarg Bone- Abidin,
7985, op. cit., hlm- 233-237; Pelms,2m6, op. cif ., hlm. 135; Amiea Siariftudn!
1989, op. cit-, hln\. 2iG240. Dalar su-rnber lain disebutkan bahwa "Sifaang
purarut rurnpa' Sidnretg, nasis.tla Datrc i Luuru' Dewaruja Arumpone I-a

Tenrisul;ki' , NalJo;a ri Cenruna Dat e truryotuwu ruteriwi Bone . .. " (satu tahun
setelah kekalahan Sidenreng, berselisilah Datu Luwu Dewaraja dengan Raja
Bone Ia Tenrisukli'. Di Cenrana Datu Luwu mempersiapkan perang urtuk
menyerang Bone). L ntarak Soklat'tu Wajo, hlm. 1,18-149.

r"Nlisalnya Abd. latif menyebutkar balwa peserta pertemuan
pembentukaa persekutuan Lima Aiatappareng terdti atas la Pancaitana
sebagai Datu Suppa (1582-1603) yang juga merangkap sebagai Addatuang
Sawitto dan Arung Rappang Ia Pateddungi Addatuang Sidenreng (1523-
1564), dan We Cella Arung Alitta (Iatrt,2012, op. cif., hlm. 138). Sementara
Burhanuddin Pabitajara dan Darwas Rasyid mmyebutkan balwa Kerajaan
Suppa diwakili oleh I-a Makkarawi (Datu Suppa), Kerajaan Sawitto diwakili
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akkarung diwilayah tersebut, menunjukkan bahwa Datu Suppa
La Makkarawi, Addatuang Sawitto La Paleteang, Addatuang
Sidenreng La Pateddungi, dan Arung Rappang La Pakallongi
adalah tokoh yang sejaman. Selain ihr, juga keempat tokoh se-

jarah itu berasal muasal dari latar keluarga yang sama (Tonu-

nurung d), Bacukiki dan Tomanurung di Lawaramparang-Sup-
pa) dan masih mempunyai ikatan kekeluargaan yang dekat
atau memiliki hubungan darah sebagai orang yang bersauda-
ra. Sebab antara La Makkarawi dengan La Paleteang adalah
bersaudara seayah (La Putebulu), dan La Makkarawi dengan
La Pateddungi adalah bersaudara seibu (We Tappatanah). Se-

mentara antara I-a Pateddungi dengan La Pakaliongi adalah
bersaudara sepupu satu kali, sebab kedua orang tua (ayah)

mereka bersaudara kandung (La Pasampoi dan La Mariase).rs

Oleh karena itu, dapat dikatakanbahwa keempat penguasa itu
sebagai tokoh yang berperan di balik pembentukan persekutu-

an Lima Ajatappareng.

Perjanjian persekutuan kelima kerajaan atau Konfederasi

Ajatappareng, pada hakekatnya bukan saja bertuiuan untuk
kepentingan ekonomi dalam arti meningkatkan kes€jahteraan

bersama, tetapi ruga tidak terlepas dari kepentingan politik
dan keamanan dalam arti mewujudkan ketenteraman bersama

di wilayah Aiatappareng. Adapun isi dari salah satu versi
perjanjian persekutuan Lima Ajatappareng, sebagai berikut:

oleh I-a Paleteang (Addatuang Sawitto), Keraiaan Sidenreng diwakili oleh
La Pateddungi (Addatuang Sidenreng), Kerajaan Rappang diwakili oleh
dibentuk la Pakaltongi (Arung Rappang), dan Keraraan Alifta juga diwakili
oleh La Pakallongi yang merangkap sebagai Arung Alitta(Pabig ara,2ffi6, op.
cit., h]m. 125;Rasld,7985, op. cit., hl'l]..88).

1\Lontarak Ak*rruflgotg Sidenreng, hlrr.. 4-5; ILtntorak Akkqrungeng
SuW,hJm. U; Inntarak Akktrung Sowitto, Nm. 9-11.
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"Naiya pada nassitunsi pada marekiengngi janci maddiolo-
na tau riolona.Naiya jancinna limae Ajatappareng; Silellang
bola lima llattek, lima lontanna, lima bil <tu, ktgi-kegi napoji
anabu, iyani nauttdtnL tattimpak taflgekna limae nnuttamfi
anakta, tattimpakto tangekna limae naessuk anakru.lyatopa
janciki ikkng ri Ajatryareng, tenrisokkang ri teyana atuk-e,
terilawa i maelokna.Iyatopa janciki-ikkng i Ajatappareng,
najellokekeng jorik tatu tessitaro palckntetmg, mniru mnssi li-
wmg, ma4aja silallokeng mabbola siellekeng, siparukkusmg.
lyatopa janci ikkeng n Ajatapparmg, malilu sipaingekkeng
me decmg paggangkanru, siy aokkollkalingekkmg, nac capui
deceng/rebb a sipatokkon g, malik siparappeken g, tessijelloken g
towo-roppo, tessiyaWnlek-knlekng lima asseajing tessiyenre-
lcekkng n bufuk-buluk, tessinonnolceng ri lompoklompok/
deceng tauruk-i, jak taduwaiwi temasenngi deceng rekko sed-

dimi podecenngi iy apa nnmadtc engm idik limne/ t apadapoa rlek
inilekki, tapadn pobicarai, tapadn tuttunngi petauukik makke-
da sbtepperenngik,/i tongmnge tessipabbelle <., malosai seddi
mabburai eppak, malasai duwa mabburai tellu, malasai tellu
mabburai duu.ta , mrcalai eppak mabburai seddi , tnsitudangeng
masseajing limae tasappak i pabbunganru gangkn rilolongan-
ta, deceng paggangknnru.

(Adapun persetujuan mereka bersama menegaskan per-
janjian yang terdahulu dari orang pendahulunya. Adapun per-
janjian kelima raja Ajatappareng; Sebuah rumah lima sekatnya,

lima petaknya, lima kamamya, yang mana saja disukai anak-
nya itr:lah yang dimasuki, terbuka kelima pintu untuk dilalui
anaknya, terbuka juga kelima pintu tersebut dilalui anaknya
keluar. Adapun janji kita di Ajatappareng tidak dipaksakan
ketidak mauan anaknya, tidak menghalangi keinginannya.

Salah satu ianii kita di Afatappareng, menunjukkan garis tanah
tidak diberikan perbatasary mengambil hasil bersama, berusa-

ha bersama-sama, membuat rumah berdampingan, saling men-
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gawinkan anak keturunan. Salah satu janji kita di Ajatappeng,
hilal saling memperingatkarL bersalah saling memaafkan, yang
berujung kebaikan selalu berulang-ulang diakhiri kebaikan/
rebah saling membangunkan hanyut saling mendamparkan,

tidak saling membikin kecelakaan, tidak saLing mmyembun-
yikan sesuatu kelima berfamili tidak saling tuding menuding
tidak saling cela mencela/kebai-kan klta pelihara bersama ke-
jahatan kita tolak berdua, tidak dinamai kebaikan kalau hanya
satu yang diperbaiki, nanti jadi kebaikan setelah memperbaiki
kita berlima/kita menganut adat masing-masing, kita menga-

wasi masalah kita masing-masing/saiing percaya mempercayai
pada kebenaran, tidak saling bohong-membohongi satu yang
sakit empat yang mengobati, dua sakit tiga mengobati, tiga sakit
dua mengobati sakit empat satu mengobatai, duduk berdamp-

ingan kita berlima kita berfamili kita mencari ujung pangkalnya

sampai kita dapat, kebaikan pada akhimya).13l

ts1ltntaruk A|<karungug Suppa, hltn. 2&29. Irbih lanjut disebutkan
dalam lofitarak tersebut bahwa Sipatangenngik toccili aruuo rellalow lama
narekkonarupikni barang na eppak-e ri Ajataryareng. Na*ngadinna rufuluk
tosisa topatonngenngi ricolh tosi tom.abbaluk-e iya-xlma poccallanna pangae.

Tessitangeng-nik tonulloiyang, tessihwa biratukik tessiyatlonq-noflgefiflgik
bettuwanno narel*o engl.,t totrnnangnussuklao ibirasseuwannq iya epqk-e tatute
koritu, nerck*o engkti tltttunngt warisihw riparewekni Lao ri wanuwa napobiye
napab-barelekeng ni ri *rak e naiya tawonngi uaisikru. llatopo janciketg ikfung ri
Ajataryoreng uaramporang pole ribokulcrui, olokolok pole riwakkktwi, natuk pole
i taratakani, tLu pole i bolntai bettwwanru narek*o engka waramparang i eflrau

Wle ri batasseuwantu il&eng lime, nolao ri borasseuwanna limae nala baunnngt.
Sangodinna Wleni i saliweflna lirnae rwnpa-cuccung baluk-balukni, sangadinna
dek rupauwi tau Wbbetlbnngi iyala bawammani, naricalla topo pek:kogr pek*ogr
paccallanna pangae. Iyatopa jancikeng ik:kmg i Ajataryareng Waj jan-cingtttoi

Wime g ikkeng lirrue i Ajatapryreng sipaenrektnngi ribola ripassuronrne arulow
seajitta, tntuianiflgiui anunaLkattaiye, taryssedei gouk ilaletta, ryapa rutoqsaru
silolong(ppi anunassurouannge seajitta. lyatopa jnncitta ikkeng ri Ajatarydr.ltg,
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Perjanjian persekutuan Lima Ajatappareng tersebut, ter-

masuk perjanjian yang termuat dalambanyak lontarak dan ar-

tikel tentang Sulawesi Selatan. Meskipun demikian tidak ber-

nal&utopa panmmg ajjancingel<keng limae ribicarawu cok-e ripakane i wonuwoe,

iyapa ruWu ipake pwapi tAaryitang ri seyajitta limrc nariyassiturua nainappa

makhtlle nainqpa mtk*ulle npakt. Iayatopa jancikmg ikkeng i Ajatapparcng,

Aatopa Wimeng kiyojancingt, iyapa nabbere cak-e, tomak*a tenniye cak-e aflu
malemuk-e aga fiasitiruja tohabberet\e cak-e taryarcss madeceangt kuwamna
apolengmna eflrennge attauuantu ewolnge uaramparang maelok-e ricak-e.

Narck*o tedong iyarcga na annyarmtg iparessa kuwaenna palisunna iyorega ri
hinrwe mal*ulb riyala tawa nqiputtatru i lontorakna ta nak*ntetniye cak<.
Nauppawu-uprynw matti Milolongon coryakna tonabbercwe cak-e huwomna
irupana matti, nadek ilolongeng ilalenna bnta ovt to makkotennrye cak-e tqnra
tusvk, ipamrnajak-i to iukkatenniye mk-e iyarega mqbberezue cak-e angl<ekna

anu napacdk-e. Iyatory jancikeng ikleflg i Ajataryarutg kiyajnncingengng ttopi
parimeng rekko engka tau pinrul</cak e loing (palexu) bettuwanru cak-e salah,
nailolongeng ,natti tat fial<kuL,nero, ricolla nasobak paccallang maruja, kuwaenru
irappai i sao i padang ritongkatngt roarckru, iruttunngi dapurcwa, wixllormg
amulunt. Aga iynssiturusini ikkmg linne Aja@aruq mappallebbangmngr ri
tau nuegae rilalenna tellue uleng, naipammuhna risitoctninna ulng Rajjabe,
naipaddupa iya pura riyajjancingie, iaya engka ilalennn ir1ae. (Saling menahan
hamba yang melarikaa diri delapan rial uang lamajika sampai di salah satu
di antara ke empatnya di Ajatappareng. Kecuali kalau orang tersebut dijual
oleh orang yang menaharnya dihul<um yang menjual, di atas hukumar
pmorri. Tidak saling menahan orang yang minggat, tidak saling membatasi
pembicaraan, tidal< membiarkan iadi gadis tua artinya kalau ada gadis
tua yang keluar dari salah satu keempat itu dan meninggal di sana, kalau
ada ahli warisnya yang mencari dikembalikan ke tempat asalnya semula,
dititipkan pada syarat (adat) dan syarat yang membagikan ahli warisnya.
Salal satu ianii kita di Ajatapparent harta benda dan pewarisnya, binatang
piaraan dari kandangnya, ayam dari kandangnya, orang dari mmahnya,
artinya kalau ada barang yang dicuri dari salah satu di antara kita berlima,
dan pergi ke salah satu di antara lima dan kebetulan yang pemiliknya dapat
menandai barangnya mala langsung diambil saja. Akan tetapi kalau sudah
datang dari luar yang lima itu maka dianggap iualan saia, akan tetapi kalau
tidak dijelaskan sipenjualnya diambil saja dan juga dihukum sebagaimana
hukuman seorang pencuri- Salah satu janji kita di Ajatapparcng kita berjanji
pula berlima di Ajatappareng kita masing-masing menerima dengan baik
yang diharapkan sanak saudara kita, memperhatikan apa yang diharapkan,
dikesampingkan pekerjaan kita dahulu dar mengusaiakan untuk di
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hasil ditemukan pe4anjian yang pertama kali diadakan, sebab

yang disebutkan dalam sejumlah lontarak adalah pembaiaru-
an perjanjian. Demikian pula mengenai pihak-pihak yang ter-
libat dalam perjanjian dan latar belakang perjanjian itu tidak
dikisahkan dalam lontsrak. Salah satu di antara sejumlah loz-
taraky ang menyebutkan pembaharuan perjanjian persekutuan
Lima Ajatappareng ad,aTah l-ontarak S idoreng, seb agai berikut:

"Passaleng pannesamgngi ade' ajjancing masse'na\lhmE
Ajatap-parmg\ miya idi' limaa\ mabbola silellangngi' \ rali-
ma bili'\ pafu poafu' ade'm\ padn pobicara bicaranrw \ pada
tuttungngi p Ataruu malempu' ru\ mal ilu sipakainge' \ marebba
sipatokkong \ tessinkkale-knlereng\ tessijelloktng roryol-rop-

seterusnya, nanti kita berhenti berusaha setelah berhasil apa yang diharapkan
oleh sanak saudara kita itu. Salah satu janji kita di Ajatapparen& begitu
juga pe4anjian kita berlima dalam masalah cap yang dipakai, nanti dapat
dipakai setelal diperlihatkan kepada kita berlima kemudian disepakati baru
dapat dipakai. Salal satu janji kta di Ajatappareng, adalah kesepalatan kita,
terhadap orang yarlg memegang cap itu dapat memberikan cap pada barang
yang sah, maka sewajamyalah orang yang memegang cap itu memeriksa
dengan teliti, s€perti asal usul dan keadaaa barang-barang yang akan dicap.
Kalau kerbau ataupun kuda dipe ksa seperti pusaran bulunya atau lainnya
yang bisa diambil sebagai tanda, lalu memasukkan ke dalam dokumen
orang yang memegang cap itu. Kapan-kapan saja kedapatan orang yang
memberikan cap, misalnya kalau didapat nanti tidak terdapat di dalam
dokumen oraag yang memegang cap tanda yang sah, disuruh membayar
orang yang memegang cap, atau orang yang memberikan cap se nilai apa
yang telal dicap itu. Salah satu janji kita di Ajatapparcn& kita berjanji kalau
ada orang yang membuat cap palsu atau cap salah, kemudian didapat orang
yang demikian, dihukum dengan hukuman misalnya dirampas rumah
dan tanahnya, ditebang rumahnya, dirusak dapumya, ditanggalkan alat-
alat rumahnya. Maka disepakatilah kita berlima di Aiatappareng untuk
mengumumkan kepada rakyat dalam tempo tiga bulan, dimulai pada
malam pertama bulan Ra,ab, dibultikan apa yang telah disepakati apa yarrg
ada di dalam ini(Irr tank Ak*.arungen1 Suppa, hlrr..29-30; Artah, Muhammad
dan Muhammad Amit,1993. Biogr$i Pahla@on Haji Andi Maryonyukki Sultan
Ibrahim, Ptofil Nnsinalis dan Patriotik Sejati yang l(onxkuen Terhadap Republik
Indonesia. Uj'':u:.B Padang: Depdikbud, Nm. 69-74).
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po'\ nnruma silaloi\ tessi jorikmg pal(kaEQng tann \ rurlde-
da siatepperengngi' \ mrypau tessipabbel-leai' \ malnsai duwai\
mabburai tellu\ malasai tellu mabburai duwa\ malasai eppa'
mabburai siddi\ Nasitudangmg maneng massdajing\ rusap-
pa'i unganna...l32SEuwa topi afu'na limae Ajattoppparmg\
tessita tollaiui' \ tessilawa bbarai'\ tessipaddolcko-tlokkangi\
tessi-attorungengxgi'\ tessisulureng tnnge'\ iyani nadloi tau
€gata' \ iyani nalamoi\ tessilawang bicarai'\ tessitajmgngali-
luuang\ malilusipa-loinge'\ marebba sipatokkangngi'\ nali
siparappei'\ tessinormg i lompo'\ tessit4rary i Bulu\ sEuw-
wa bicara\ nassiturtusiwi mass€-ajing\ idi' limae Ajatappar-

t, Lebih lanjut disebutkan dalam lontarak ifi- bahwa "Narakko tennilai
unganra \ mossi-twu i tivri'i ri Bond\ ta Bond bicarail Nabicarcnna\ kdbicalahgngi\
na becci 'aa nabeccikengngi\ naqtawunna napalAl€angngi\ nacukini' BonA\naihappa
soro' ri vamn4afta'\ Naidi'pa cukii siba-watta'\ Apa' iwnalu nolenftangehgngi'
lili' Wsaajingenna\ muana silellang mu bola\ nolim-poangngi owo'\ napobicani-
bicaranru\ napoade'i ade'na\ Mua latlu'ri Bone poadai \ riasserimi lemmalarAi\
Sauttwa topi adA'arolatta'ri Bone\ lili' passAajihgeltgng.\ mappasawe'i\ tar hede'\

attampai talao\ massuroi tapogau'i\ biasa hassurovahgngd\ ri sAsAru gaw4
bdssi\ narek*o sollE' pakkannai\ nollaleng linaZ Ajattapparehg\ lao riolo fiar4kko
mallopiwi\ Pitue Babanna Minanga\ lao riolo\iya sompa ade'arolatta'ri Bon€\
maklrzdoEngngi\ notangnga'i \ napa**edang tana aft'gt\ malepry'ni sa Bohe.(lika
mereka tidak mcnemukar jalan keluamya maka mereka beresepalGt membawanya
ke Bone. Kemudian Bonelah yang memutuskannya. Aturan hukumnyalah yang
diterapkan kepada kita (nabicarama rubicarangngi', behcci'ha habeccikengngi',
pebwunna napalaedngngi'). Lalu k][^ membayar cukai kepada Bonc barulah kita
kembali ke negeri kita. Nanti kila sendfui yang memungut biaya kepada teman-
teman kita. Itulah yang dimaksud semboyang lili' passeajingengngd' walaupun
hanya satu rumah yang dikelilingi rumpun bambq ia tetap memiliki hukumnya,
adatnya sendiri. Meskipun ia sampai ke Bon€ melaporkanny4 dia hanya dikukuhkan
(hanyalah pengakuan). Satu lagi pedoman adatkita Lili' passeajingengtgz di Bone.
Jika ia menyapa maka kita menyahut. Jika ia m€ngundang maka kita datang. Jika
ia menyuruh maka kita melaksaoakan sebagaimana yang biasanya diperintahkan.
Dalam hal peralatan perang (tombak besi) misalnya. Jika mereka solle'pakkannai
(berjalan sebagai pasukan dalam barisan) dan Lima€ Ajattappareng juga berjalan,
maka ia akan berjalan di depan. lika PituA Babaru Binanga sedaig naik peralu
maka BonE sebagai pemimpin berjalan di depan. Jika kita berbicara maka akan
mempcrtimbangkannya meskipun hanya dipertimbangkan oleh Ma*,t€ dangngd Tana
maka Bone tetap percaya- (Lohtardk Sidenreag hlm. 187)

94



KONEEDERAS I AI ATAPPARMTG
I<aiial Scjarah Peftekutuat antar Keraiaarl di Sula@esi Selotan Abad IA-76

eng\ iya r0l&o engkann tangurusi tttsse-ajing\ nnok*o fiupa
i taruta'\ sipalalo bbarai'\ tessilawai'\ rekko to matd toaram-
parang mui'\ rurdlcka mabbmng mpatalckalei'\ siryb-sengen-
ni' rutssEajing \ tapada pabwngngi\ tappadagi pararnpdi'\
rur€Wa laowi' ri padatta\ passiajingeng\ poadnngngi\ tu-
suroi r7wd\ palalrutangi bicara\ ftmnd*ullei rutu\ nattEn-
ning \ S€uurua topi pangngaderetta' padatta' passiajingeng\
tessisalakko teddungngi' \ tessiputtamnngngi' utang\ nennia
to mangkau' bawang\ Iya topa jancitta assiajing \ lima Ajat-
topparmg\ dAcmg tauru'\ ja' taduwai\ waramparang\ polE
i bakunai\ tau pold i bolarui \ anynyareng pol€ i ualckEnai\
tedong pold i walaruui\ lyapa tapaja situdangeng massiajing
\ rekl<la engkn tasappa'\ decqpa \ mpaggangkanna\ lya
topa ajjancingetta'\ massiajing limnE Ajattapareng\ knCr-kng,
tnat-tawa' sulol\ padai Wuloi\ Iyatopa ade'tu' massiajing\
limad Ajatappareng\ sipawdrdangngi' i bola\ i gssurowan-
na siajitta'\ rumnlingiwi mu nalcl<attaie\ passedd€i gau' i
laletta'\ mrmgngd sara rialetta'\ lyapa napaja taposara\ si-

lolongeppi anu nassuroang-ngd siajitta' .1il

r33 Lebih lanjut disebutkan dalam lontarak tersebu! bahwa "lya topa
ajjancingetta'massidjing\ linae Ajottapareng\ iya patawapiriwi Bone\ tusituru'
maneppa massiajing \ linae\ Apa'iya ade'orolatta'ri BohA \ bessitta'mi marola
silaong kaliaola'\ Apd' duwaminappa-sowekeng Boni\ sal,ppang sanpn'gi \

salEppang kanrugi\ Naiyaminsibrwad \ adz' arolatta' ri Boni\ Iya muto sik*wae\
pura riarolang ri Gowa\, LEld sompad i Bo 0 \ iW muto si riarolang\ NaE marolasik'
ri KoDlpania \ iyo mutosi \ tarolang\ Nasseriangngdngngi' bicoro i lalefia \ enehghgi
siihinna ade tanata'. Artiny4 Ini pula perjanjia kita bersaudaE di LimaE Ajaltappa-
reng. Barang siapa yang hendak melapor kepada BonC maka semua harus ada
kepakatan di antara kita berlir]rla- Haiya tombak (bessi) dar taliao kita yarg mengikul
Karcna ada dua yang diserukan oleh BonE, yaitu membawa seppung alar membawa
kanna (kanna marprn seppungkeduanya adalai sejenis senjata tradisional). Hanya
itulah adat keikutsertaan kita kepada Bone. Itu pulalah yang telah dilakukan terhadap
Gowa Ketika kekuasaan berpindah kepada Bonc itujuga yang kita lakukan. Setalah
kita mengil'ut kepada Kompania masih itu pula yanS dilakukan yaitu aturan-aturan
hukum menurut adat yang bedaku di negara kita (/brd).

95



KONFMERASI AI ATAPPARENG
I<aiiafi Seiatuh Persektitafi antar Keraiaan ili Sulauesi Selatarl Abaa Ke-76

(Pasal yang menjelaskan perjanjian Lima Aiattappareng.

Adapun kita yang berlima ini, kita membangun sebuah
rumah dan lima biJik Masing-masing memiliki adatnya,
hukumnya, melalui jalan lurusnya. Jika lupa maka
saling mengingatkan, jika miring maka saling menopang.
Trdak saling mengakali, tidak saling menr:njukkan
keburukan. Bahkan segera saling membantu. Tidak saling
menunjukkan batas wilayah. Saling percaya, dan tidak
saling membohongi. Jika dua yang sakit maka tiga yang
mengobati. ]ika tiga yang sakit maka dua yang mengobati.

fika empat yang sakit maka satu mengobati. Semuanya
duduk bersama mencari jalan keluar (dari suatu masalah).
Salah satu adat dari Limac Ajattappareng. Kita tidak
saling menolak, tidak saling menghalangi hak dalam
bicara, tidak saling menyakiti, tidak saling menunggangi,
tidak saling menguncikan pintu. Apa yang dikehendaki
oleh rakyat banyak kita ihrlah yang diikuti. Kita tidak
saling menghalangi dalam menyatakan pendapa! tidak
saling menunggu kehilapan. Jika kita lupa maka saling
mengingatkan. lika miring maka kita saling menopang.

Jika hanyut maka saling menyangkutkan. Kita tidak saling
memrruni lahan persawahan, dan tidak saling menaiki
gunung. Hanya satu bicara (hukum) yang disepakati di
antara kita Lima Aiattappareng. Jika ada kesepakatan
di antara kita bersaudara dan masih dalam lingkup
wilayah kita maka kita saling memberi kesempatan
unhrk berbicara dan tidak saling menghalangi. Jika kita
meninggal maka kita adalah harta benda. Jika teriahrh
maka kita saling memberi tahu bersaudara. Apakah
kita sama-sama menjafuhkamya atau menanahannya.

Jika ia pergi ke kerabat kita yang lainnanya maka
beritahukan kepadanya agar ia menyuruh-nya untuI<
kembali. Titiplah pesan kepadanya kalau ia tidak dapat
memilikinya. Satu lagi pangngadereng antara sesama
passeajingeng. Tidaksalingberselisih, saling memayungi,
tidak saling membawakan utang, dan orang-orang yang
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dapat berbuat jahat. Adapun perjaniian kita di Lima6
Aiattappareng: Bersama-sama dalam kebaikan, dan
bersama-sama dalam kebr:rulan. Apakah itu berupa
harta benda dari bakuLrya, orang dari rumahnya, kuda
dari kandangngny4 kerbau diri kubangan;ya. Kita
akan berhenti duduk bersama bila ada sesuatu yang
kita cari maka kebaikanlah akhimya. Irri pula perjanjian
kita bersaudara di Lima6 Aiattappareng. D manapun
Iampu bersinar maka akan menyinari kita semua. Ini
pula adat kita bersaudara di LimaE Aiattappareng. Kita
saling mengingatkan jika kedatangan utusan kerabat kita
di rumah kita bila mana ia lupa maksud kedatangannya.
Satukanlah perbuatan kita, serta usaha kita. Nanti engkau
berhenti berusaha bilamana pesanan dari saudara kita
telah ada semuanya.

Jika dicermati perjanjian persekutuan Lima Ajatap-
pareng berdasarkNr Lontsrak Sidenreng tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa hampir tidak terdapat perbedaan dengan
Inntarak Akkarungeng Supgt, kecrali perbedaan redaksion-
al.Sementara sumber lainnya, hanya memuat secara singkat
mengenai perjaniian persekutuan Lima Ajatappareng. Sekedar

bahan perbandingan, berikut dikutip salah satu versi tentang

perjanjian tersebut:

"Naiyn Limae Ajatapparcng silelang bola lima bili. Kegi-ke-
gi nnpoji inaruu iyanatu tuuttamai, natimpa tange'na Limae
ruutamai ana'ru ta-timpa tange'ru Limae nassu ann'na, tenri
sokkang ri teyana anne'tenri lawa i maelona, sijellokeng jori
taru, tessitaro pakkn seseyang rruruna silitaekkang nalckaja-
sipalalo, malilu sipakainge, siakknling-kolingeng sipakainge
rideceng panggalctngna, rebba sipatokkong ftnli siryawe,
tesijellormg roppo-roppo, tessi akellang-kellangeng limae ma-
siyajing, tasiyenrekeng ri bulu tasinoreng ri lompo, deceng
tauruja'taduwai tessiyasengeng decatg rekko cede'mi pad-
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acefigtgi, iyapa naru eceng napodeceng idi limae, tapadn
poadai tapadn bicaralcki padn tuttungi petau makkeda siyatep-
perengng rutryau tessipabelleang, malasai sedrli, mambwai
eppa, malasai dw mtbburai tellu, malasa tellu mamburai dua,
tulasai Wa mambburaiseddi, t asit udangnge masiy aj ing lima
tassapai ungantu gangkanru talolongmgntu deceng pang-
gangkanna iya nasiturusina ikktng Limae Ajatapparmg nari-
padupa iy a riaj j ancin gmgnge.

(Kerajaan Limae Ajatappareng diibaratkan seperti

rumah yang mempunyai lima kamar, di mana salah satu dari
ke lima kamar yang disukai itulah yang dimasuki. Terbuka

pintu untuk keluar masuk bagi anak-anaknya. Masing-masing

menenfukan batas daerah, dan mempunyai kebebasan untuk
mencari nafkah, saling memperingati dalam kebijakan dan
menegur yang sa1ah. Bahkan tidak ada keinginan untuk
berhenti menyampaikan kebaikan. Bila jatuh harus salig

menegakkan, jika hanyut harus saling tolong menolong. Tidak
ada keinginan untuk menunju-kkan keburukan dari ke lima
bersaudara. Ke limanya harus secara bersama-sama mendaki
ke gunung, dan menuruni lembah. Adapun kebaikan dan
keburukan ditanggung bersama. Trdak dianggap baik jika
hanya sebagian menikmatinya. Akan dikatakan baik, jika
dinikmati secara bersama. Bila ada masalah, maka ke limanya
harus membicarakan persoalan itu, dan masing-masing harus

hadir. Saling menentukan dan mentaati batas dalam berbicara,

saling mempercayai dan tidak akan berdusta. Sakit satu empat

yang mencari obag sakit dua tiga, yang mencari obat sakit tiga
dua mencari obat, empat sakit satu yang mencari obat. Kelima

bersaudara bersatu dan berusaha untuk mencari kebajikan.

Kesepakatan ini, merupakan ikrar dari Limae Ajatapparcng

yang harus dibuktikan sesuai ikrar dalam kehidupan kelak.'g
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Berdasarkan sejumlah sumber tersebut, tampak bah-
wa isi perjanjian persekutuan Lima Ajatappareng bukan saja

mengandr:ng nilai persaudaraary kesetaraan, persatuan dan
kesatuan, tetapi iuga mencerminkan nilai kebebasan, saling
percaya, kebersamaan, dan tolong menolong dalam memba-
ngun tatanan kehidupan bersama yang sejahtera dan aman di
wilayah Ajatappareng. Hal ini tercermin dari perianjian yang
diibaratkan sebuah rumah yang memiliki lima sekat, lima pe-
tak, dan Iima kamar,yang mana saja disukai oleh mereka itu-
lah yang dimasuki. Sebab, terbuka pintu kelima kerajaan itu
untuk dilalui keluarmasuk di antara mereka. Maksudnya ke-
lima kerajaan yaitu Suppa, Sawitto, Sidenreng, Rappang, dan
Alitta diumpamakan satu rumah besar yang memiliki lima
sekat, lima petak, dan lima kamar. Mereka dapat atau bebas
memasuki kelima kerajaan yang disukai, karena pintu kelima
kerajaan ituterbuka untuk dilalui keluar masuk di antara mer-
eka. Kesepakatan ini iuga memberikan indikasi tentang adan-
ya kesetaraan dan kebebasan. Sebab, kelima kerajaan yang
melakukan persekutuan tersebut, memiliki kebebasan dan

1I Pabitjara, Burhaauddin, 2N6, op. cit., hlm.126j127; Sumber lain
menyebutkaa ba\wa"Naiya jancinna Limae A jatapporcng\siletlang boh lima
llttte\lirru lo*anna/lima biliEu/ krga-kega napoji anaEla/iyaratu luuttsmai/
natifipaq tangeqni litae luuttatai anaqna/ tattitapaqto tangeqna limae nassuq
aruqru/ryatopa jancikki ikkng i Ajatappareng/tenisokkang ri teana atuqa/
tmri lawa i nueloqru/Aabpa jancikki ikkng i Ajatopparcng/ ruyllokkkry
joliqtatn tessitarc pak*ateleyang/maqrumang silewel:keng/maklaja silalok*eng/
mabbola shllel;keng/siparuk*usekkeng/iyatopa jancikki ikkmg ri Ajatqryarerg/
malilu srpakaingekkng/siyala paingekl<eng/nadeceng poggangkanru/sitkkoling-
kolingekkeng/tessi jellokkeng rcppo-toppo/tessi aklalong-knlangekketg/tessi
mrefuL*,eng i buluq-buluqftessinonnrangkzld<eng ri lompo-lompo/ deceng tauruq-i/
jaq tauduwaiwi/tentusmgngi d.eceng tekko seddini podecengngi/Aory mana-deceag
idiq linae/toqdi poadeq-i adeqki/tapada pobicarai bicaratto/tapada tuttungngi
petaukki (Lanf,2012, op. cit.,hlm. 139).
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kedudukan yang sama atau setara. Tidak ada di antara mere-

ka yang dominan atau dapat memegang hegemoni kekuasaan

dalam persekutuan. Setiap kerajaan mempunyai kedaulatan

atas wilayah masing-masing. Oleh karena itu, dapat dikatakan

bahwa persekutuan Lima Aiatappareng bukan hanya men-

gandung nilai persaudaraan, persatuan dan kesatuan, tetapi
juga tercermin nilai kebebasan dan kesetaraan.

Demikian pula iika disimak lebih laniut tentang Perianiian
persekuh:an Lima Ajatappareng maka tampak pula sejurnlah

nilai-nilai luhur, misalnya toleransi, kebersamaan. saling per-

caya, dan tolong menolong. Nilai-nilai luhur ini tercermin dari
isi perlanjian yang antara lain menyebutkan bahwa tidak me-

maksakan kehendak dan tidak menghalangi keinginan; menun-
jukkan garis tanah tidak diberikan perbatasan; mengambil hasil

bersama; berusaha bersama-sama; membuat rumah berdampin-

gan; dan saling mengawinkan anak keturunan. Hal ini menun-
jukkan bahwa setiap rakyat dari ke[ma keraiaan tersebut,

memiliki kebebasan untuk menetap dan berusaha atau mencari

nafkah tanpa minta izin terlebih dahulu kepada kerajaan ter-

tentu. Juga tidak ada keharusan untuk menutup diri terhadap

kerajaan lain, terutama dalam hubungan perdagangan, baik
dengan kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatarl mau-

pun dengan kerajaan-kerajaan yang berada di luar Sulawesi.

Sekaligus raja dan rakyat dapat melakukan kawin mawin di an-

tara mereka, tanpa dianggap melanggar adat-istiadat dari setiap

keraiaan yang masuk dalam persekutuan.

Selain itu, perianjian persekutuan Lima Aiatappareng
juga mengandung nilai-nilai luhur, misalnya hilaf saling mem-

peringatkan; bersalah saling memaafkan; rebah saling mem-

bangunkan; hanyut saling mendamparkan; tidak saling mem-
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bikin kecelakaan; tidak saiing menyembunyikan sesuatu; tidak
saling tuding menuding; tidak saling celah mencela; kebaikan
dipelihara bersama; kejahatan ditolak bersama; tidak dinamai
kebaikan kalau hanya satu yang diuntungkani menganut adat
masing-masing; saling percaya mempercayai; tidak saling bo-
hong membohongi; satu yang sakit empat yang mengobatai,
dua sakit tiga yang mengobati, dan seterusnya. Oleh karena

itu, dapat disimpulkan bahwa mperjanjian persekutuan Lima
Ajatappareng, bukan saja merupakan kesepakatan bersama

untuk mewujudkan kesejahteraan dan meniamin ketentera-

man bagi keraiaan-kerajaan yang tergabung dalam Kon{ed-

erasi A,atappareng. Tetapi perjanjian itujuga mengandung se-

jumlah nilai-nilai luhuryang mencakup hampir seluruh aspek

kehidupan masyarakat di dalam membangun kehidupan ber-

sama di wilayah Ajatappareng.
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BAB VI
PASCA PEMBENTUKAN KONFEDERASI

AJATAPPARENG

Pembentukan Konfederasi Ajatappareng, tidak hany-
abelpengaruh terhadap hubungan kekeluargaan atau assiajin-

geng paru penguasa (raja) dan rakyat kelima keralaan (Suppa,

Sawifto, Sidenreng, Rappang, dan Alitta), tetapi iuga berpen-
garuh terhadap dinamika poliHk dan ekonomi di wilayah
Aiatappareng. Perkawinan di antara putera-puteri para pen-
guasa dan rakyat keraiaan-kerajaan di wilayah Ajatappareng

yang seruntiasa terjadi, sehingga hubungan kekerabatan keli-
ma kerajaan itu semakin dekat. Misalnya, perkawinan antara

l,a Cella Mata (putera Addatuang Sawitto La Paleteang) den-
gan Lampeweluwa (puteri Datu Suppa La Makkarawi) dan
We Gempo (puteri Addatuang Sawitto La Paleteang) dengan
l,a Pateddungi (putera Addatuang Sidenreng La Pasampoi).

Itulah sebabnya tidak sedikit tercatat seorang raja, bukan saja

menjabat sebagai raja pada satu kerajaary tetapi juga terk-
adang pada dua atau tiga dan bahkan pada kelima kerajaan

di wilayah Ajatappareng, misalnya We Pasulle menjadi raja

pada dua kerajaan yaitu sebagai Datu Suppa dan Addatuang
Sawitto, La Pancai Tana menjadi raja pada tiga kerajaan (Datu
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Suppa, Addatuang Sawitto, dan Arung Rappang), dan Todani

menjadi raja pada lima kerajaan (Addatuang Sidenreng, Arung
Rappang, Datu Suppa, An:ng Alitta, dan Addatuang Sawitto).

Sementara pengaruhnya terhadap perkembangan poli-
tik dan ekonomi pada keraiaan-kerajaan di wilayah Ajatappar-
en& tampaknya yang patut mendapat perhatian adalah Kera-
jaan Suppa dan Sawifto. Sebab, kedua kerajaan ini mengalami

perkembangan sangat signifikan, baik dalam aspek politik
maupun aspek ekonomi di wilayah Ajatappareng pada awal

abad ke-16. Atas dukungan dari kerajaan lain yang tergabung

dalam persekutuan Lima Ajatappareng atau Konfederasi Aiat-
apparcng, Kerajaan Suppa dan Sawifto berhasil membentuk
kekuatan maritim yang tangguh dan berpengaruh di sepan-

jang pesisir barat Sulawesi pada permulaan abad ke-16.rs Da-

lam sumber /onfarak antara lain disebutkan bahwa Suppa dan

Sawitto berhasil menaklukkan sejumlah negeri dan mengambil
seqbukati (pampasan perang atau upeti)t36 terhadap Leworeng,

kmo-lemo, BuIu Kapa, Bonto-bonto, Bantaeng, Segeri, dan

rsDruce, Stephen C. 2UJ9. op. cit.,hlrr..2jT2A.
rsBerdasarkan sumber lontarak, antara lain disebutkan bahwa "Pas-

x.lmgfunrussotng-ngi/asennahate'lolm]poe/riSuppaq/l-asigoLung/asenna/ba-te'Io
[ml poqi i Suppaq/eppa ajAu/neyi/wettu ri/trurujana truiopasa/Suryq/Sawitto/
yina mmalai/xqbukkatinnalbu.torerlg/sototiltemmaullAa/bsigal\n&Ainatum-
malai/seqbukl@tinru/lano-kmoRuluKtpa/sorcseggi/temma-rullena/ Iasigalung/
yitonommalai/seqbuklkati/Bonto-BontoIBantoeng/Sigeri/Passollkoreng/soro-seng
Ir,sigalung temmarulltru/parmtaru rusalai flaneng tonti /nayi dareqi( Mrnr eqe ) /
yiru ponrt bola-na/panft lopin a iru Winrui Soina Gading i Suppaq / lopinna
I lapeuNjo i Parcngki asenw / I-qpeni*i ri Inwang axtra lopie / yilopa ppi [n]
rui Lqngkonni i SuWq / lnru lnl capai i Sawitto / asenni salassana / wmnang
nyalangngi paqbintaq panganganw lnl lamn capai silaong bntkanai i Suryaq/
Naileli wennangngi gaagkanna Ltmo-bmo lnlo maruiq i Bulu Kupa gangkanru
Ihoowrg/lalo muttamaq gangkanna Barokolalo muttomaq bului ri i Toruia/gang-
kanna Mamuju lalo manoq/na nenrcqiw mmusui Kaili/f\alilfoli [-toli] / aga na
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Passokkoreng. Selain itu, mereka juga menaklukkan Baroko,

Toraia, Mamuju, Kaili, Kali dan Toli-toli.
Gambaran singkat tersebut menuniukkan bahwa pengaruh

dan wilayah kekuasaan Keraiaan Suppa dan Sawitto, tidak saja

meliputi sEurnlah daerah atau negeri di pesisir barat Sulawesi

Selatan, tetapi juga sejumlah negeri di pesisir barat SuJawesi Barat

dan Sulawesi Tengah. Bahkan pengaruh dan wilayah kekuasaan

kedua kerajaan ini, juga mencakup se,umlah negeri di janhrng

pedalaman Sulawesi yang membentang dari Mamuju hingga

perbatasan Luwu. Perltrasan wilayah kekuasaan dan pengaruh

tersebut, tentu tidak terlepas dari upaya r:ntuk mengonkol

perdagangan di sepanjang pantai barat Sulawesi. Oleh karena

itu, diperlukan kekuatan maritim yang tangguh, sehingga daerah

taklukan seperti Mandar misal.nya diperintatrkan untuk membuat

perahunya Datu Suppa la Makkarawi yang bemama Soena

Gading perahunya Arung Parengki yang bernama l-apewajO

dan perahunya Addatuang Sawitto Ia Paleteang yang bemama

Iapenikkeng.r3Menurut Antonio de Paiva bahwa Datu Suppa

la Makkarawi dapat menyiapkan sebuah armada sekitar dua

idiqru Wtarui trukkadsinna Luwuq gangkantu Tatnalo/f oli [-toli]. Badan Arsip
dan Perpustakaan Provinsi Sulawesi latan, Mikrofilm Lontarak, Rol. 60 /7 ,
Nm.40.

r3TDalam sumber lonfarak, antara lain disebutkanbahwa " Iarui/surcq/
pouadamgngi/arolanru/iolo/Me lnl reqihi Alattappa-rcng/riltlii/Me [n] reqihd
lnl rc lopi/pa [n] re boklann ppi [n) ruiflopinru/Mokaraiyt/ riawrg-ngi/soeru/
gadingflopinna/arungngt i Parengki/riaxngngifiapel\ajo/lopinw Pal€ttangngi/
i Sawitto /riasengngifiapmikkorg (lnilah sw at yang menerangkan pengabdian
orang Mandar pada Ajatapparg'ng. Orang Mandar dipanggil sebagai tukang
perahu dan hrkang rumah. Dialah tulang perahu yang membuat perahur-
ya Makkarawi bemama Soena Gading, perahunya Anrng Parakiki bemama
lapewajo dan perahunya Paleteang Sawitto bemama l,apenikkng). Badan
Arsip ... Rol.50/10, hlm. 52.

10s



KONFEDERASI AI ATAPPARENG
I<oiiai Sqotuh Perlsakutttil' anttKefiida di Slltaloesi Selatan Abad Ke-75

puluh kapal dalam waktu singkat dan berlayar sekitar ratusan

kilometer di sepanjang pesisir barat Sulawesi Selatan. Bahkan

Paiva menggambarkan Datu Suppa I-a Makkarawi sebagai

seorang raja yang terkenal suka berperang dan amat ditakuti di
daerah sekitamya.l$

Se1ain sebagai pembuat perahu, p engabdian(knstruiyang)

Mandar terhadap Konfederasi Ajatappareng lainnya adalah

membuat sejumlah rumah kediaman raja atau istana kerajaan

di wilayah Ajatappareng. Bangunan itu antara latn langkarue

(istana)di Suppa yang bemama lamalaka, salassae (istana)

di Sawitto yang bemama Lamancapai, snworajae (istana) di
Alitta yang bemamalabeama, istana di Rappang, dan istana

Sawolocie di Sidenreng. Dkisahkan dalam lontarak bahwa
tiang istana (langkanae) di Suppa berasal dari Malaka dan

mendarat di Ujung Lero. Itulah sebabnya istana Datu Suppa

La Makkarawi disebut dengan Lamalaka.l3eHal ini tidak saja

dapat bermakna bahwa pembangunan istana itu adalah hasil
dari jalinan kerjasama antara Suppa dan Malaka, tetapi ,uga

r{acobs, Hurbert, 1966. First Christianity - "The First
DemonstrableChristianity h Celebes, 1544" ,Studia,Rome,17:251-305;Pelras,
1977, op. cit -,ltrr.- 241,-250).

1e ldtoru/pi I n] ruifiangfunoi/r i S uVpn q/riasc.aygi /lamalol<ka /iatona/ppt
ln ] rui/salassai/n Sauitto/riasengngiflamn [n] cryni/saworaiai/ri Alitta labiama/
n Rappenglsorwlocii/n Side [n) reng/nai sabaqnn nariasmgflangkanat/i Suppaq/
latnalak*a/allinraltq/pole' iMahkt/nakuassft riUjungbro/napannippiyangngi/
Aleru/nalaona/to Suppaqi/mndai/rung-ka *ngona/paleppmg/silaong paq/
Mrialow posi langkanai/n Suppa4 (Demikian pula dialah (orang Mandar)
yang membuat langJunae (istana\ Suppaq bemama lamalaka, dia pula
yang membuat wlcs*e (istana) Sawifto bemama l.amar(apai, sauorajae
(istana) Alitta bemama labeama, istana di Rapp ng, dar Sawolocie (istana)
Sidenreng. Adapun sebabnya dinamakan langkinae (istana) di Suppaq
Lamalaka karcna tiang pusat (pos, rumah yang hany.ut dari Malaka, dan
mendarat di Ujung Lero dengan mempermimpikan dirinya. Datanglatr
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orang Suppaq mengambihya dan adapula xngonya (tali) dan pahatnya.
Djadikanlah sebagai tiang pusat istana. Badan Arsip . . . Rol. 50/ 10, Nm. 52.

rsMenurut pemberitaan Antonio de Paiva, seorarg pedagang
Portugls yant mengung-jungi Siang, Suppa, dan Bacukiki pada tahun
1542, bahwa banyak orang Melayrr yang telah menetap di bandar niaga itu
(Poelingomang, 2002, op. cit., hlrn. 23); Pekas,1973, op. cit., hkn. 47; Andaya,
2UJ4, op. cit-, hlrr.. 26.
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dapat dimaknai bahwakemajuan Suppa tidak teriepas dari
kehadiran atau hubungan perdagangan dengan para pedagang
Melayu dari Malaka. Oleh karena sejak Malaka jatuh ke tangan
Portugis, tidak sedikit pedagang terutama para pedaSang

Melayu yang meninggalkan kota itu dan mengungsi ke

sejumlah bandar niaga di kawasan timur Nusantara, termasuk

Siang, Suppa, dan Bacukiki di jazirah selatan Sulawesi.r{
Kehadiran pedagang-pedagang Melayu tersebut, tidak

hanya semakin menambah kesibukan kegiatan perdagangan

pada s€jumlah bandar niaga di jazirah selatan Sulawesi, ter-
masuk Suppa dan Bacukiki. Tetapi kehadiran mereka ,uga se.

makin melapangkan atau membuka kesempatan bagi perkem-

bangan dan kemajuan bandar niaga itu dan kerajaan-kerajaan

di wilayah Ajatapparcng. Pembangunan seiumlah istana (/ang-

kanae, salassae, ssworajae) di Suppa, Sawitto, Sidenreng Rap-

pang, dan Alitta, merupakan suatu bukti kemajuan atas perse-

kutuan kerajaan-kerajaan di wilayah Ajatappareng pada waktu
itu. Namun kemajuan dan pengembangan bandar niaga itu
pula yang menjadi penyebab mereka berkonllik dengan Ker-

ajaan Gowa yang senantiasa pula memperluas pengaruh dan
wilayah kekuasaan di sepanjang pesisir pantai barat Sulawe-

si Selatan. Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa setelah

Tumapa'risi Kallonna (1510-1546) diangkat menjadi raja Gowa
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kesembilan, ia senantiasa memperluas wilayah dan pengaruh

kekuasaannya. Perluasan wilayah kekuasaan itu, tampaknya
berkaitan dengan usaha memajukan bandar niaga Sombaopu.

Itulah sebabnya sejumlah kerajaan pesisir yang bergiat dalam
perdagangan diperangi. Tindakan penaklukan itu terkandung
harapan bahwa kerajaan-keraiaan itu akan mengalihkan ke-

giatan mereka ke bandar niaga keraiaan itu.l41

Ketika Tirnipallangga Ulaweng menduduki tahta Ker-

ajaan Gowa-Tallo (154G1565), ia melaksanakan lagi penak-
lukan terhadap sejumlah negeri atau keral'aan di jazirah se-

latan Sulawesi, antara lain Siang, Suppa, Bacukiki, Sawitto,

Alitta, dan Nepo (Mandar). Juga terhadap Bajeng, Lengkese,

Polombangkeng, Lamuru, Soppeng, Lamatti, Wajo, Duri, Pa-

naikang, Bulukumba, dan sejumlah kerajaan kecil di sekitar
Bone, serta kerajaan-kerajaan di daerah Mandar. Bahkan em-

pat negeri orang Mandar dijadikan atarikale, yaitu Bungka,

Mapilli, Podapoda, dan Campalag:ang.la'zPada dasamya kera-
jaan-kerajaan itu melakukan hubungan niaga dengan Kerajaan

rarPada masa kektrasaan Tumapa'risi Kallonna, tercatat sejur ah negeri
yang berhasil ditallukkan oleh Kerajaan Cowa-Thllo, antara laincaressik,
Katingang, Parigi, Siang (Pangkajene), Sidenreng Iembangan, Bululumba,
Selayar,Panaikang Mandale dan Cempaga. Dantara kerajaan-kerajaan
ih1 sebagian dipungut upeti atau pampasan perang (*qbukati), rrnvhrya
Bululumba dan Selayar Juga menaklukkan negeri-negeri, seperti Sanrobone,

Jipang, Galesong, Agang-Nionjo' (fanete), Kahu, dan Pakombong yarg
kemudian difadikarurya *bagat paliliq (daeEh taklu*an) Kerajaan Cowa.
Sementara kemjaan-kemjaan bekas sekuhr Tallo (Maros dan Polombangkeng),
dan beberapa kemiaan yang kuat seperti Salomekko, Bone, dan Luwu dijalin
perjanjian persahabatan. Daeng Patunru, 1983,op. cit-,hl,l]..7z;Poelinggomang,
2ff)sa,op.cit.,tlr.55;Wolhoft,C.l.,SedjarahGowo,"BingkisanSeri4".Makassar:
Yayasan Kebudayaar Sulawesi Selatan, hlln. 2t27.

raWolhoffpp. crf., Nm. 2G27; Amir, Muhammad,2oll. Konflik BaLanrpa-

Belanda di Mandar 1862-1872. Makassar: Tesls Pascasarjana Unhas; Daeng
Patuffu,1983, op. cit., hlm. 12-13.
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Gowa-Tallo, tetapi mereka tetap giat mengembangkan bandar
niaga mereka masing-masing. Keadaan itu dipandang meng-
hambat usaha untuk mengembangkan dan memajukan bandar
niaga Sombaopu. Itulah sebabnya kerajaan-kerajaan pesisir
yang bergiat dalam perdagangan maritim terpaksa ditakluk-
kan.Berbeda dengan pendahulunya (Tumapa'risi Kallonna),
Raja Gowa-Thllo, Tunipalangga Ulaweng dinyatakan memak-
sakan kerafaan-kerajaan yang ditaklukan untuk menyatakan
iktar "makkanama nu mammio" (aku bertitah dan kamu taati)
dan mengangkat orang dan barang dari negeri taklul<an itu ke
bandar niaga Kerajaan Gowa-Thllo.la3

Kebijakan itu tidak hanya menuntut kerajaan yang di-
taklukan untuk berianji menaati perintahnya, tetapi juga ber-
tujuan memudarkan dan melenyapkan bandar niaga kera-
jaan-keraiaan lain di wilayah Sulawesi Selatan. Pengangkutan

orang dan barang ke Gowa-Tallo menyebabkan kera)aan-kera-

jaan taklukan tidak dapat mengembangkan bandar niaga mer-
eka. Hal ini tidak secara langsung memaksa pedagang-peda-
gang yang sebelumnya menjadikan Siang, Suppa, Bacukiki,

Siderueng, Nepo, dan lainnya mengalihkan kegiatan mereka

ke bandar niaga Kerajaan Gowa-Th1lo. Penduduk wilayah tak-
lukan yang diangkut itu, ditempatkan di daerah antara pela-

buhan Sombaopu dan Tallo. Demikian pula para pedagang
sehingga kedua kota pelabuhan itu akhirnya menyatu karena

sepanjang kawasan pesisir antara muara Sungai Jeneberang di

143 Poelhggomang, 2005a, op. cif., trirn 55; Wolhoff, G. J., op. cit,llJ^rr..
25-26; Mathrlada, 1982. Mmetusui l4ak Kcfudiran Makassar Dahm Sejaruh.
Ujung Pandarlg: Bhakti Baru-Berita Utama, hlm. 13; Sagimun, 19U6. Sultan
Hasonuddin Menentang VOC. Jakarta: Depdikbud, hlm. 55.
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selatan hingga pada muara Sungai Bira di bagian utara telah

berjejer pemukiman pedagang dari berbagai daerah. Itulah
sebabnya kedua kota pelabuhan itu dipandang telah meniadi

satu kota pelabuhan yang kemudian disebut Makassar.la

Kapan Tunipalangga LJlaweng menaklukkan Suppa

dan Sawitto, belum dapat dipastikan. Berdasarkan pemberita-

an Portugis bahwa Datu Suppa Ia Makkarawi bersama An-
tonio de Paiva melakukan perjalanan ke Gowa pada tahun
l5tl4.lasSementar a dalam Inntarak Attoiolong Suppa dan Sawifto

yang mengisahkan tentang perjalanan Datu Suppa la Mak-
karawi ke Gowa tersebut, antara lain disebutkan bahwa:

"Passalmg panndssaengngi/ attoriolongngi/ i Suppaq/ i
Sawitto/ i wdttu/ marajana patoha/ nalaonn Puzuattaq Mtk-
karawi/ nasitana Ktradngngd i Gowa/ riasdngng4/ Tunipal-
anggn/ yiru napoada Ktraengnge/ aga mud(ng)kang siajingl
mnkkddnni Mnk*nrawi/ lao moaq llolang siajing/ maitta-it-
tanaq/ marola ri tarumu i Suppaq/ nwkkutanasi Knraingng4/
d (ng)kaga annqmu makku( n) rai/ siaj ing/ y ina nnp owada/ Mak-
karawi/ d(ndkn/ Aina napowada Karaengngi Tunipalangga/
mnde ceagngiq mabbaisdng / sajing baraq kuammdng-n gi/ nas-
siajing tanae ri Suppae/ i Mn(ng)kasa/ kndoni Mnkkmawi/
rtadqni i wanuuanna/ i Suppaq/ massuroni Karaingng1/

le Poelhggomang,2005b, op. clt., hhn.3; Poelinggomang, dkk.,2005a,
op. cit.,hllr..56.

lasPada bulan Februari 1544 Antonio de Paiva berangkat dari Maluku
menuju Sulawesi Selatan dan terlebih dahulu singgah d i Suppa. Setelah Paiva
berbicara dengan Datu Suppa (La Makkarawi), ia melanjutkan prjalanan
ke Siang. Beberapa hari kemudian Datu Suppa bersama rombongarnya
berangkat ke Siang, dan mereka tiba bersamaar waktuaya ketika Karaeng
Siang dibaptis dan diberi nama Don Luis oleh Paiva. Setelah itu mereka
berangkat ke Cowa dan dalam perjalanan pulang dari Cowa Datu Suppa
dibaptis yang diberi nama Don Joao oleh Paiva. Ketika angin muson timur
bertiup pada tahun itu, Paiva berangkat ke Malaka pada tahun 1t14 (Pelms,
Dn. op. cit., ttrf..23G233).
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(m)pawa pattumeya/ napasiotoq-i pangonrowang/ ritaimani/
nalani/ ali(mlpurdng ruta(ng)kdq/ Puwattaq We ltmpewelu-
zua (Pasal yang men-jelaskan Attoriolong di Suppaq dan
di Sawitto ketika masih iaya.

Puwattaq Makkarawi melakukan perjalanan, dan
bertemulah dengan Karaeng Gowa yang bemama
Tunipalangga. Kata yang diucapkan Karaeng: "Apa
maksudkedatanganmu,Saudara?" BerkatalahMakkarawi:
"Aku hanya pergi berjalan-jaian, Saudara! Sudah lama
rasanya saya mengabdi kepada negerimu di Suppaq."
Bertanya lagi Karaeng: "Apakah engkau mempunyai anak
perempuan, Saudara?"Jawaban Makkarawi ialah: "Ada".
Berkatalah Karaeng Tunipallangga: "Baik kiranya iika
kita berbesan, Saudara! Agar tanah Makassar dan talah
Suppaq dapat menjalin kekerabatan". Mengangguklah
Mak-karawi, dan pulanglah ke kampungnya di Suppaq.
Karaeng lalu menyumh pergi mengantar lamaran
bersama dengan penjaga. Diterimalah hantaran lamaran
dan Puwattaq We Lampeweluwa menerima lamaran".r6

Berdasarkan sl.:m.bet lontdrak tersebu! dapat dikatakan
bahwa ketika Datu Suppa La Makkarawi mengunjungi Kera-

iaan Gowa-Thllo, ia bersepakat dengan Tunipalangga Ulaweng
untuk menjalin hubungan kekeluargaan dan persaudaraan,

yaitu mengawinkan puteri La Makkarawi yang bernama We

l.ampeweluwa dengan putera Raja Gowa. Lebih lanjut dise
butkan dalam lontarak, bahwa sebelum pesta perkawinan
dilaksanakan, maka datanglah Addatuang Sawitto La Palete-

ang ke Suppa melamar We Lampeweluwa untuk dikawinkan
dengan putranya yang bemama La Cella Mata. La Makkara-

rsBadaj1 Arsip dan Perpustakaan... Micro Filr ltntarak, Rol. 30/16,
hJijl. 107; L-ontarak Sidenreng, hlr .757
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wi menerima lamaran La Paleteang dan membatalkan secara

sepihak lamaran dari pihak Tunipalangga lllaweng, karena

yang datang melamar adalah saudaranya dari lain ibu. Tidak
berapa lama kemudian We Lampeweluwa pun kawin dengan

La Cella Mata saudara sepupu satu kalinya. Mendengar bah-

wa We l,ampeweluwa telah kawin dengan lakiJaki lain, maka

Tunipalangga Ulaweng pun mengerahkan tentaranya un-
tuk menaklukkan Suppa dan Sawitto.l4TAtas penaklukan itu,
Datu Suppa We Lampeweluwa dan suaminya La Cella Mata

sertaAddatuan Sawitto I-a Paleteang dan isterinya bersama

puluhan orang lainnya dibawa ke Makassar untuk dijadikan
sebagai tawanan perang.ra8

tQ Mpekk-uxkk'ni/ Puwattaq We lampcweluwa/ naela'ni irykknrui oki'
sotd/linan-ru/ripouradanni/Aiatnryeng/pobniPuwattaqlLaPdlet@ngAddatuang
Sawitto/rakkrda/ oh *llaang/ ili'si pasialai ana'ta/ nakkalepu Suppo,/ Sawitto/
riaginnt Marykisa'e/ turisffignge/ runW apinru/ iakkedni Li Mallarau,i/ agann
npoundangngr Karamgnge/ kuwae pangon-ruoanna/ siduppani surorn Karaorynge/
hnoae pangmruoanru/ sidupani atront Karomgnge lao mano' i SuN mpr(oa
uwamparong/ i tumama/ siduppani lopinna/ surona/ Ia Mnkkarawi/ palisu wnpa/
makkutanani surora Karumgne/ makkdani surona Lq Mokkorauri/ twomryrang
pattumaena/ raoe'/ siraoekmg fiuni muling sut@/ i Goua/ suruna It Mal(kn-ml.t i
lattu'ni mnui'/ i Koraengnge/ n&!,edai surota lt Makkarawi/ ngkato smry
nossuro parcue' seaiitta It Makl@ra@i/ apa' malalempennini sedjitta tattajang/
nade' ntkkda Wlisuangngl nmparu/ Koramgnge/ kuryUnk*aiwi sia ana'ku/ rt
laingnge/ rulinrungnng sii'ku/ i rulalempetnikku'na naltajetg tade'/,racai'ni
Karamgnge/ mangoru'ni bate'-bate'l inoini SuN Sawitto/ tefltiulk belai/ wekka

Vitu truni/ ruribela/ SuN Sauitto (We lampeweluwa pun tumbui meniadi
rcmaja dan akan diberi cincin ikatan di lengannya. Dberitahukanlah kepada
Aiatappar€ng, datarglah Paleteang dari Sawitto lalu berkata: "O...Saudara,
kitalah yang mengawinkan anak kita, agar Suppaq dan Sawifto bersatu. Kita
lepaskan saja Makassar yang kita tidak kenal asap apinya (asal usulnya)".
Berkatalah Malkarawi: "Apakah gerangan yang kita ucapkan pad aKaraengl"
Berkatalah Palaeyang: Sayaiah yang menjawab ucapan Karaeng."Kawir ah
We l-ampeweluwa dengan la Cella Mata, dan dikembalikanlah mahamya
Karaeng beserta peniaganya. Bertemulah perahunya Suronya Makkarawi
yang mengembalikan mahar dengan Suronya Karaeng yang turun ke Suppa
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Patut dikemukakan bahwa Datu Suppa La Makkarawi
wafat pada tahun 1547. Ia kemudian digantikan oleh puterinya
yang bemama We I-ampeweluwa menjadi Datu Suppa.rae ltulah
sebabnya ketika Suppa dan Sawitto ditaklukkan oleh Kerajaan

Gowa-Thl1o, nama La Makkarawi tidak tercatat sebagai salah

seorang yang dibawa ke Makassar sebagai tawanan.ls Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa pada masa kekuasaan

We Lampeweluwa di Suppa, Tunipalangga lJlaweng
menaklukkan Suppa dan Sawitto. Terlepas dari perbedaan

sejumlah sumber mengenai waktu penaklukan Gowa-Thllo

membawa banyak barang. Bertanyalah Suronya Makkarawi: "Wah... banyal
rkali barangnya Karaeng! Kembalilah, mari kita sama-sarna pulan& wahai
Suro Cowa!" Sampailah Suronya Makkamwi di atas di Karaeng. Berkatalah
Suronya Malkarawi: "Itu mahar yang disuruh dipulangkan oleh Puwattaq
Makkarawi, karena sudah sangat lama saudara Tuan memrnggu, tetapi Ti.ran
tidak datang. Dia mengatakan, kembalikan mahamya Karaorg dan aku
(Makkarawi) akan mengawinkan anak saya dengan yang Iain untut menutupi
rasa malu Saya yarg terlalu lama memrnggu dan tidak kuniung datang".
Marahlah Kaneng, mangnganrklah para pasukannya. Ddatantinyalah
Suppaq dan Sawitto, akan tetapi tidak dapat mengalahkarnya. Sebanyal
tuiuh kali didatargi (diserang), tiaPtiap perantaman tahun yant dihitung
sebagai iadwal penyerangan. Nanti pada serantan yang ke tujuh kalinya
Suppa dan Sawitto baru dapat dikalahlan - Itntarak Sidenreng, hlrn. 157-158;
Rol. 30/16, hlm. 107.

lsltntnrak Akkarungmg Sawitto, hlrn 1-l-13; Lontarak Ak*arungeng
Suppa, hlm. 3; lat:L 20-12, op. cit., Nm. 13!136. Berdasarkan lontarak ya g
mengrsahkan tentang Datu Suppa We lampeweluwa, antara lain disebutkan
bahwa terdapat 80 orang Suppa dan Sawiftoyang dibawa ke Makassar, dan
mereka orang istana. We l-ampeweluwa juga ditawan oleh Karaeng Gowa dan
disiksa dengan segala macam sikaan (Rol.76119, hlrn. 158).

ra'lNicki, Joseph, 1955. Documenta Indica, II - Docwnenta lndica:
Monurvflta Scxidatis lesu a patribus eudon Socidatis editati, Vol. Il: 155U155j.
Roma: hlm. 420422; Pebas, 79n , op. cit., llfm. 23.}235.

l\Dalam lontarak Aftoriolong Supp dan Sautitto yat\g mengisahkan
tentang We Lampeweluwa, antam lain disebutkan b^wa "yinae/ surtq
pmndssaengngi Pdtta We la(dpe Wclwq/ rirttak*arcnnn i Karaengnge i Gowa/
riasingnge TonipaLlongga/ sildimi bin/a i wal.L,oe siddi toi isi n yawe/ pata lalippi
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terhadap Suppa dan Sawitto,lsijika disimak sejumlah sumber

lontarak tentangperistiwa itu, maka dapat diperkirakan bahwa

Suppa dan Sawitto berhasil ditaklukkan oleh Gowa-Tallo pada

tahun 1552. Hal ini didasarkan alas Lnntarsk Attoiolong Sappa

dan Sawitto, yang antara lain mengisahkan bahwa " Macai'ni

Knraatgnge/ mangaru'ni bate'-bate'/ rinorini hrypa/ Sawitto/
teniulle betai/ wek*a pitu mani/ naribeta/ SuWa/ Sawitto".1s'?

Selain itu, persoalan lainnya adalah mengapa Gowa-
Thllo menaklukkan Suppa dan Sawitto. Apakah karena

penolakan lamaran perkawinan itu semata sebagaimana

yang disebutkan dalam lontarak. Thmpaknya bukan hanya itu,

ajue ruriala tak*eru/ i Addah@ngnge i Sowitto/ nya*ngnge b Cdlhq Mfia meuiq
Karaengnge n C,aM/ nturitti Suppoq/ Sawitlo/ iru(m)pqni/ rialmi Pith We In(m)
pe Weluaq/ n Karaengnge/ n C,owa/ ruriptjlani/ n\kkinni laL&ainna i Karaengnge/ i
Gou,u narioppanrwng asu tnlamhnging/ Mal*oniro kixppai/ asu tulam-fungingnge/
kiatwn/ aga naria*ng Puunttaq deqe gocinru apoq ot*oniro i hbutana asuue
mak)uburuq(Ir'tlah surat yanS menjelaskan tentang We l-ampeweluwa kasusnya
dengan Karaeng Gowa yarg bemama Tirnipallangga yang giginya hanya satu
di abs dan satu di bawah, kelhatan-nya seperti batang kalu yang dibuka

oleh Addatuang Sa\ /itto bemama la Cella Mata.Karaq€ Gowa
marah sehingga diserangnyalah Suppaq dan Sawifto. Suppaq dan Sawitto
ditaklukkan, lalu KaraengGowa mengambil Pettawelmpeweluwa kemudian
menumbuknya. Karaeng juga menangkap suaminya We lampeweluwa
kemudian menjadikannya makanan anjing balabangeng. Demil<iar ah sehingga
dicari anjing balambanteng itu untuk dipelihara. Oleh karena itu diberilah gelar
Puwattaq @-e Gocinna (Iiran yang tidak ada gucinya), sebab di perut anjing
ia berkubtu (Rol.30/16, hlrr. 116).

rrMisalny4 Abd. Latif menyebutkar balwa pada masa kekuasaan Ia
PdetF,aJlg Adlitrcng Sawitto ke4 (15261564) Gowa menaklukkan Suppa dan
Sawifto pada talrun 1546 Q-arlf,2012, op. cir., Nm. 135). Sementara Christiar
Pehas tidak menyangsikan lagi bahwa Suppa, Bacukiki, Alitta, Sawitto, darl
Sidenreng berada di bawah kekuasaan Cowa sejak tahun 1550 (Pebas,1977,
op. cit., ttll]..251256).

'5rlb{emahan bebasnya,'Mwkalah Karaeng nangngar uklah(marahl ali
para pasukan-nya. Didatanginyalah Suppa dar Sawifto, akan tetapi tidak
dapat mengalahkamya. Nanti pada serangan yang ke tujuh kalinya baru dapat
dikalahkan Suppa dan Sawilto. lontarak Attoriolong Suppa dan Sa?uifa4Rol.
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sebabseiur ah sumbermenyebutkanbahwa sebab-musabab

Gowa-Thllo melakukan penaklukan terhadap Suppa dan

Sawitto, karena kedua kerajaan itu memiliki sawah yang luas

dan ramai didatangi orang Melayu. Bahkan para pedagang

Melayu itu tidak sedikit yang berpindah dari Malaka setelah

kota dagang itu ditaklukkan oleh Portugis dan menjadikan
Suppa, Bacukiki, dan Sawitto sebagai koloni dagang

mereka.Itulah sebabnya setelah penaklukan tersebut para

pedagang Melayu yang berpengalaman dalam perdagangan

antarabangsa yang bermukim di Suppa, Bacukiki, dan Sawitto

dibawa ke Makassar. Oleh karena pengalaman mereka dalam
bidang perdagangan dan juga produksi beras dari wilayah
Ajatappareng sangat diperlukan oleh Gowa-Tallo untuk
pengembangan bandar niaga Makassar yang pada masa itu
telah masuk dalam iaringan perdagangan internasional.ls3

Sementara sumber lain menyebutkan bahwa penaklu-
kan Gowa-Th1lo terhadap Suppa dan Sawifto, karena kedua

kerajaan pesisir itu senantiasa pula bergiat dalam perdagan-

gan maritim dan mengembangkan bandar niaga mereka. Oleh
karena keadaan itu dipandang sebagai penghambat dalam
usaha pengembangan dan memajukan bandar niaga Makas-

30/16 hlm. 107; Inntarak We lampeweluua, Rol76/79,t1n.157-16f]; bntara'
Sidmreng,hlm.157-158. Jika penyerangar terhadap Suppa dan Sawitto yang
sebanyak tuiuh kali itu, dihitung sefap tahun sebatai perantaraan iadwal
penyemngan, dan dikaitkan dengan pengangkatan Tunipalangga lllaweng
menjadi Raja Gowa-Tallo pada tahun 1546, maka dapat diperkirakaan bahwa
peristiwa itu te{adi pada tahun 1552 atau sekitar 7 ta}run kemudian sejal
Tunipalangga lJlaweng diangkat sebagai Raja Gowa-Tallo.

r'3 Andaya, L.eonard \.2UM. Waisan Arung Palakka: Sejarah Suhwesi
Selaton Abad ke-17 . Makassar Ininnawa, hlrj,j.. 32-U; l-atif , 2012, op. cit., hltr]..
136137; Poelinggoma g, dkk-,2CfJ,sa, op. c#., him. 55-56.
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sar, sehingga Tunipalangga Ulaweng menaklukkan kedua ker-

ajaan yang memegang peranan penting dalam perdagangan

maritim tersebut.lsNamun yang tidak kalah pentingnya untuk
dikemukakan bahwa sejak terbentuknya Konfederasi Ajatap-
pareng, Suppa bukan saja menjadi bandar niaga komoditi ek-
sport terutama beras dari wilayah Ajatapparen& tetapi Suppa

dan Sawitto juga merupakan kekuatan maritim yang tangguh

dan berhasil menaklukkan sejumlah daerah pesisir di sepan-
jang pantai barat Sulawesi.lss Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa penaklukan Gowa-Thllo terhadap Suppa dan Sawitto
karena kedua keraiaan ini merupakan salah satu pesaing da-
lam pergumulan mengontrol perdagangan maritim dan dalam
perebutan hegemoni kekuasaan di pantai barat jazirah selatan

Sulawesi pada paruh pertama abad ke.16.

Setelah penaklukan Tunipalangga Ulaweng terhadap
Suppa, Sawitto, dan Alitta, maka dapat dikatakan bahwa

l Poelinggomang, dkk., 2005a, op. cit., l1lrn. 56; Mattulada,2O11.
Meflelusuti l4ak Kehadiran Makassar Dalam SQarah. Yogyakarta: Ombak, Nm.
9-10; Poelinggomang, 2005b, op. cit., hlm- 3.

1$ Druce, Stephen C. 2W. op. cit., hlrn.23&234. Dalam lontatuktercatat
negeri-neSeri yang ditaklukkan Suppa dan Sawitto adalah l€woreng, kmo-
lemo, Bulu Kapa, Bonto-bonto, Bantaeng, Segeri, dan Passokkoreng (l\4andar).
Selain itu, mereka juga menaklukkan Baroko, Toraja, Mamuju, Kaili, Kali dan
Toli+oli(Badan Arsip ...Mikrofilm lontarak, Rol. 60/7, hl,l].. 40). Sementara
sttrnber lontarakyatg lain menyebutkan ballwa"Ianai / sureq poada-adamgrgt
/ kennahan rblo / / n Suppaq / laxgalung / asenu / iana uanm)a / rutingata /
iani nawta / noyi rujona / pada timbauoe / Wa / ajefla / naiq talani / Mangkasoi
/ natunui api / ri wettu / m [iru I paqnd / Syppaq 1 ri Mankagsai / sikotoniro /
nabaiccuqno / Suryaq / Snzoiffo (nilah yang menjelaskan bendera Suppaq
pada masa lampau. Namanya l-asegalurg, setiap kampung yarg ia datangi
ihrlai yang ditallukkan. Adapun besamya seperti jubal! memiliki empat
kaki. Akan tetapi orarg Makassar mengambilnya kemudian membakamya
api pada waktu Suppaqditaklulkan oleh Makassar Demikianlah sehingga
Suppaq dan Sawifto menjadi kecil (lemah). Rol. 50/10, hlm. 52.
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seluruh wilayah Ajatappareng telah berada di bawah kekua-

saan Kerajaan Gowa-Th1lo. Sebab kerajaan-kerajaan lainnya
yang tergabung dalam Konlederasi Ajatappareng, seperti Sid-
enreng dan Rappang telah ditaklukkan pada masa kekuasaan
Raja Gowa ke-9, Tumapa'risi Kallonna. Bahkan Sidenreng
dan Rappang kemudian turut membantu Gowa-Tallo dalam
penaklukan terhadap Otting, Bulucenrana, dan Wajo, sehing-
ga Sidenreng tercatat sebagai sekutu setia Gowa-Tallo dalam
perkembangannya. Untuk lebih mengukuhkan kekuasaannya

di wilayah Ajatappareng, Tunipalangga Ulaweng mengangkat

puterinya yang bemama We Tosappai meniadi Datu Suppa. We

Tosappai pun kemudian dikawinkan dengan La Patiroi Adda-
tuang Sidenreng. Ketika We Tosappai mangkat, ia digantikan
oleh La Pancaitana (putera La Cella Mata dan We [,ampewelu-
wa) sebagai Datu Suppa.1ft

Sementara di Kerajaan Sawitto, I-a Paleteang digantikan
oleh puterinya yang bemama We Gempo sebagai Addatuang
Sawitto.We Gempo kemudian digantikan oleh saudaranya yang
bemama La Cella Mata sebagai Addatuang Sawitto. I-a Cella
Mata selanjutnya digantikan oleh puteranya yang bernama La
Pancaitana sebagai Addatuang Sawitto yang juga merangkap

sebagai Datu Suppa. La Pancaitana kemudian digantikan oleh
puterinya yang bemama We Passulle Datu Bissue sebagai

Addatuang Sawitto. Di Keraiaan Alitta pun terjadi suksesi

kepemimpinan setelah berada di bawah kekuasaan Gowa-
Tallo. We Cella digantikan oleh kemanakannya yang bemama

lalantarak A*knrungetg St-rppo, h1m. +, Iafltqrok Ak*qrungetg
Sidmreng, hlrl].. 54.
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La Gojeng (putera Addatuang Sidenreng La Patiroi dan Datu

Suppa We Tosappai) sebagai Arung Alitta. Oleh karena l,a

Gojeng tidak mempunyai keturunary maka ia kemudian
digantikan oleh La Masspora (putera mantan Arung Alitta We

Cella) sebagai Arung Alitta.157

Suksesi kepemimpinan juga teriadi di Kerajaan Siderueng

dan Rappang sejak berada di bawah kekuasaan Gowa-Thllo.

La Pateddungi digantikan oleh puteranya yang bemama La

Patiroi sebagai Addatuang Siderueng. La Patiroi kemudian
kawin dengan puteri Raja Gowa-Tallo, Tunipalangga lllaweng
yang bemama We Tosappai Datu Suppa. Selain itu, La Patiroi
juga kawin dengan puteri Arung Rappang La Pakallongi yang

bemama We Dangkawu, dan puteri Arung Alitta La Massora

yang bernama We Tenrilekka. Sementara di Kerajaan Rapprn&
Ia Pakallongi digantikan oleh puterinya yang bemama We

Dangkawu sebagai Arung Rappang. We Dangkawu kemudian
digantikan oleh puhanya yang bemama La Tonang sebagai

Arung Rappang. La Tonanng selanjutnya digantikan oleh
puterinya yang bemama We Thsi sebagai Arung Rappang.ls8

l5Tltntarsk Akkarungeng Sawitto, ttlnr. ll-16; L)ntarak Akktrungeng
Alitta, hk(. 1 ; Iont arak AklarungengS uppa, hlm. 4-5.

1sl-ontarak Al,*nrungeng Si.denrmg, hlr:l.i8; Mukhlis, dkl<-, 1985.
Sejarah Kabupatm Daerah Tk. II Sidrnreng Rappang. Ujung Pandang: Laporan
Hasil Penelitian, hlm . 172-116: lat1t, 2012, op. cit., hlm.336-346.
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BAB VII
KESIMPULAN

Konfederasi Ajatappareng merupakan salah satu bentuk
perjanjian persekutuan antarkerajaan di Sulawesi Selatan.

Persekutuan yang terdhi atas Keraiaan Suppa, Sawifto,
Siderueng, Rupp*g, dan Alitta itu, terletak di sebelah barat
Danau Tempe, Danau Sidenreng, dan Danau Buaya. Pada abad
ke-16, kelima kerajaan itu mengadakan perjaniian kerjasama

untuk mewujudkan kesejahteraan dan ketenteraman bersama

di wilayah Ajatappareng. Itulah sebabnya lalinan kerjasama

kelima kerajaan yang terletak disebelah baral danau (aja

tapparmg) itu, kemudian dikenal dengan persekutuan Lima
Aiatappareng atau Konlederasi Ajatappareng. Kelima kerajaan

yang menjaiin kerjasama dalam rangka menata kehidupan
bersama di wilayah itu, merupakan penghasil utama beras

di jazirah selatan Sulawesi sejak dahulu. Bahkan wilayah
Ajatappareng merupakan lumbung beras di Sulawesi Selatan

saat ini. Oleh karena itu, tidak mengherangkan apabila wilayah
ini selalu meniadi ajang perebutan kekuasaan dari luar atau

sering menjadi sasaran dari perluasan wilayah dan kekuasaan

sejumlah kerajaan, misalnya Kerajaan Soppeng, Luwu, Wajo,

Gowa, dan Bone. Pengaruh kekuasaan kerajaan-kerajaan itu,

Ll9
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tentu turut pula mempengaruhi perkembangan keraiaan-

kerajaan di wilayah Ajatappareng.

Awal pembentt*an kerajaan-kerajaan di wilayah Aiatap-

pareng tampak-nya tidak terlepas dari kehadiran Tomanurungdt

sejumlah tempat, mi*)nya Tonanurung di Bacukki, Tomnnurung

di BuIu towa, dan Tomanurung di l-awaramparang. Kehadiran

paraTomanurung itu, bukan hanya meniadi tokoh pemersatu dan

berhasil memulihkan kehidupan masyarakat yang sebelumn-

ya dikisahkan sering dilanda konflik, tetapi mereka iuga berha-

sil membangrrn tatanan pemerintahan yang terorganisir dalam

bentuk kerajaan. Itr:1ah sebabnya p ara Tomtnurungltl:, dianggap

sebagai peletak dasar pembentukan kerajaan yang kemudian di-

angkat menjadi raja pertamapada kerajaan-keraiaan di wilayah
Ajatappareng. N amun par a Tomnnururg itu, tidak menunjukkan

bahwa kerajaan yang dibentuk itu sebagai kerajaan yang lebih

awal pembenttr-karurya dari pada kerajaan lainnya. Pengangka-

lan Tomanurung sebagai penguasa pertama, memrnjukkan bah-

wa kerajaan yang dibentuk itu memiliki sumber kekuasaan yang

suci. Sumber kekuasaanyang tidak berasal dari manusia biasa,

melainkan berasal dari manusia dewa yaitu Tomnnurung, sr,seo-

rang yang tidak ketahui nama dan asal muasalnya.

Pengangkatan Tonnnurung sebagai penguasa pertama,

sehingga ia menjadi pangkal atau cikal bakal raja-raja atau para

penguasa kerajaan di wilayah Ajatappareng. Perkawinan di an-

tara para Tomanurung (Tonunurung di Bacukiki dengan Toma-

nurung di I-awaramparang, Suppa) dan kettrrunan-keturunan

mereka, bukan saia semakin mempercrat dan mengokohkan
jalinan hubungan persaudaraan antara satu kerajaan dengan ker-

ajaan lainrrya di wilayah itu, tetapi semakin mendekatkan dan

memperkuat hubungan kekeluargaan dan kekuasaan di antara
tit0
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mereka. Oleh karena itu, dapat dipahami iika dalam perkemban-
garurya kelima kerajaan di wilayah Ajatappareng menjalin ker-
jasama, baik dalam bidang ekonomi (perdagangan), maupun da-
lam bidang pertahanan dan keamanan yang berlandaskan pada
semangat percatuan dan persaudaraan Itulah sebabnya perjan-

iian kerjasama kelima kerajaan di wilayah ihr, yang kemudian
dikenal KonJederasi Ajatappareng dinyatakan sebagai perseku-

tuan lima kerajaan bersaudara.

Pembentukan Konlederasi Ajatappareng, tampaknya
dilatari oleh sejumlah faktor. Perf ama, pada abad ke-15, Suppa
bukan saja tumbuh danberkembang menjadi kerajaan yang
kuat, kaya dan makmur, serta paling berpengaruh di wilayah
Ajatappareng, tetapi iuga menjadi kekuatan maritim utama
di pantai barat Sulawesi Selatan. Sementara pada waktu yang
sama Sawitto telah muncul sebagai salah satu kerajaan yang
mengalami kemajuan dan perkembangan yang pesat sehing-
ga mempunyai kedudukan penting di wilayah Aiatappareng.
Namun Sawitto tidak memiliki kontrol langsung terhadap
jalur perdagangan utama pada wilayah-wilayah pesisir atau

muara Sungai Saddang yang dikenal dengan Sumpang Sadd-

ang.Itulah sebabnyakedua kerajaan itu kemudian menialin
hubungan politik dan perdagangan yang dalam perkemban-
gannya melapangkan terwujudnya persekutuan Lima Ajat
appareng atau Konfederasi Ajatappareng.

Kedua, karena teriadinya penumnan ekspor dari Siden-

reng setelah kerajaan itu ditaklukkan oleh Kerajaan Luwu dan
Wajo. Sementara pada sisi yang lain terjadi gejala peningkatan

permintaan luar atas barang-barang dari wilayah Ajatappar-

eng. Sebab, kekalahan tersebut bukan saia mempengaruhi per-

dagangan Siderueng, karena sebagian daerah kekuasaannya di
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wtlaya}r Pitu i Awa dan Pitu i Ase yang mertpakan penghasil

utama komoditi perdagangary baik hasil pertanian maupun ha-

sil hutan kini dikuasai oleh Wajo. Tetapi iuga berdampak pada

perekonomian Suppa dan Alitta, sebab komoditi perdagangan

untuk ekspor kedua kerajaan ini senantiasa disuplai dari jar-

ingan perdagangan dengan Sidenreng dan Rappang yang kini
berada di bawah kekuasaan Luwu dan Wajo. TerlebihJebih lagi
karena Luwu dan Wajo mengalihkan iaringan perdagangan

hasil pertanian dan hasil hutan dari Sidenreng dan Rappang

yang selama ini berhrmpu pada pantai barat ke pantai timur
jazirah selatan Sulawesi dan diperdagangkan ke pasar luar neg-

eri melalui Sungai Cenrana. Itulah sebabnya tidak berapa lama

setelah kekalahan Sidenreng dan Rappang, Kerajaan Suppa

memprakarsai perjanjian persaudaraan dengan Sawitto untuk
mengimbangi kemungkinan pemrrunan produksi ekspor Sid-

enrcng, terutama karena adanya gejala peningkatan permintaan
luar atas barang-barang dari Sulawesi Selatan pada abad ke-18.

falinan kerjasama antara Suppa dengan Sawitto itu pula yang

kemudian hrrut melapangkan terbentuknya persekutuan Lima
Ajatappa-reng.

Ketiga, karena terjadinya peningkatan persaingan antara
keraiaan utama di Sulawesi Selatan, untuk mengontroi perda-
gangan, lahan pertanian, dan penduduknya. Pada awal abad

ke-15, Luwu masih merupakan kekuatan paling dominan di
Sulawesi Selatan, ia menguasai Sungai Cenrana dan perkam-
pungan di sepanjang aliran sungai itu mulai dari muara hingga
tappareng karaja (Danau Tempe dan Sidenreng). Bahkan ia be-

rusaha meluaskan wilayalurya ke arah barat, untuk mengon-

trol daerah yang merupakan pintu keluar bagi hasil pertanian
dan komoditi ekspor lainnya melalui Selat Makassar. Namun
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upaya itu mulai menghadapi hambatan pada akhir abad ke-15.

Sebab Kerajaan Sidenreng dan Wajo iuga berkembang dengan
pesat dan tidak ingin berada di bawah kekuasaan Luwu. Ihrlah
sebabnya ketiga kerajaan ini sering terlibat konllikdalam per-
luasan wilayah dan hegemoni kekuasaan di Sulawesi Selatan.

Selain itu, iuga tercatat Kerajaan Bone yang tidak kalah
sibuknya dalam memperluas wilayah kekuasaan ke daerah-
daerah sekitamya sejak pertengahan abad ke-15. Sejumlah
pemukiman dan dataran pertanian penting di sepanjang pesisir
timur dan bagian tengah semenaniung dikuasai dan diiadikan
sebagai daerah bawahan, sehingga semakin memperkuat
kekuatan ekonomi, tenaga kerja, dan kekuatan militemya.
Bahkan ketika La Tenrisukki (1508-1535) menjadi Arumporc,
ia berhasil menaklukkan Mampu dan daerah-daerah sebelah

selatan Sungai Ceruana. Perluasan wilayah kekuasaan Bone

terhadap daerah-daerah yang berada di bawah kekuasaan

Luwu, menjadi penyebab terjadinya konllik antara Bone

dengan Luwu pada tahun 1509. Konflik antara kerajaan

dalam perluasan wilayah dan pengaruh kekuasaan tersebut,

menjadi penyebab lahimya sejumlah perjanjian perdamaian

atau persahabatan antarkerajaan. Namun yang paling
penting dalam persaingan antarkerajaan itu adalahperluasan

wilayah kekuasaan Kerajaan Gowa-Thllo sejak Tumapa'risi
Kallonna (1510-1546) menjadi Sombaya. Sebab, sejak itu1uas

wilayah kekuasaan Keraiaan Gowa-Thllo bukan saja semakin

bertambah, tetapi juga pengaruh dan peran politik kerajaan

ini semakin meningkat di sepanjang pesisir pantai barat

SulawesiSelatan pada permulaan dekade kedua di paruh

pertamaabad ke-16.
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Perluasan wilayah dan hegemoni kekuasaan Kerajaan

Gowa-Tl lo tersebut, bukan saja mengancam eksistensi kera-

jaan-kerajaan di wilayah pedalaman Sulawesi Selatary tetapi
juga kerajaan-kerajaan di pesisir pantai yang senantiasa bergiat

dalam perdagangan maritim. Terutama kerajaan-kerajaan di
sepaniang pantai barat jazirah selatan Sulawesi, termasuk ker-

ajaan di wilayah Ajatappareng yang selama ini terlibat dalam

perdagangan maritim dan merupakan daerah penghasil ber-

as yang utama di Sulawesi S€latan. Itulah sebabnya Kerajaan

Suppa yang selama ini menjalin hubungan perdagangan den-
gan sejumlah kerajaan di wilayah Ajatappareng, memprakar-

sai pertemuan dengan Kerajaan Sidenreng, Sawittq Rappang,

dan Alitta. Pertemuan antara lima kerajaan itu, masing-masing

diwakili oleh Datu Suppa I-a Makkarawi, Addatuang Sawitto
la Paleteang Addahrang Sidenreng La Pateddungi, dan Arung
Rappang La Pakaliongi yang juga mewakili Arung Alitta. Hasil
pertemuan mereka itu, kemudian melapangkan terwuiudnya
perjanjian persahabatan atau persaudaraan dan jalinan kerjasa-

ma yang dikenal dengan persekutuan Lima Aiatappar€ng yang

selanjutrya disebut dengan Konfederasi Ajatappareng.
Konfederasi Aiatapparcng yang dibenhrk pada paruh

pertama abad ke.16, bukan hanya semakin mengukulkan
kedudukan Suppa sebagai bandar niaga komoditi eksport
terutama beras dari wilayahAf atappareng, tetapi juga meiapang-
kan Suppa dan Sawitto membangun kekuatan maritim yang
tangguh dan berhasil menaklukkan s$umlah daerah pesisir
di sepanjang pantai barat Sulawesi. Ih:lah sebabnya bandar
niaga Suppa dan Bacukiki semakin ramai didatangi oleh para
pedagang, termasuk pedagang Melayu sehingga kedua bandar
niaga itu memiliki kedudukan penting dalam perdagangan
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maritim. Pembuatan pefth:u Soelu Gqdingnldrk Datu Suppa la
Makkarawi, perahu lapewajomiik Arung Parengki, dan perahu
lapmikkatgmn:k Addatuang Sawitto la Paleteang merupakan
bukti kemajuan mereka dalam pelayaran dan perdagangan.
Dernikian pula dengan pembangunan sejumlah istana (langkanrc,

salossae, saworajae) di Suppa, Sawitto, Sidenreng, Rappang, dan
Alitta, membuktikan bahwa persekutuan Lima Ajatappareng
mengalami kemajuan yang signifikan. Namun kemajuan
dan perkembangan itu pula yang menjadi penyebab mereka

berkonflik dengan Kerajaan Gowa-Tallo yang senantiasa pula
memperluas pengaruh dan wilayah kekuasaan di sepanjang

pesisir pantai barat Sulawesi Selatan.

Berasarkan uraian singkat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa persekutuan Lima Ajatappareng atau Konfederasi
Ajatappareng dibentuk untuk mewujudkan kesejahteraan

dan ketenteraman dalam rangka menata kehidupan bersama

di wilayah Ajatappareng. Pembentukan persekutuan itu juga

sebagai respon terhadap meningkatnya permintaan luar
atas komoditi ekspor, seiring dengan kehadiran pedagang-
pedagang asing, terutama para pedagang Melayu di wilayah
itu. Selain itu, pembentukan persekutuan Lima Ajatappareng
juga tidak terlepas dari persaingan antara keraiaan utama

di Sulawesi Selatan, untuk mengontrol perdagangan dan
perluasan wilayah kekuasaan.Di samping itu, perjanjian yang
mendasari terbentuknya persekutuan Lima Ajatappareng juga

mengandung nilai persaudaraary kebersamaan, kesetaraary

toleransi, kebabasan,persafuan dan kesatuan di antara

kelima keraiaan di wilayah Ajatappareng. Bahkan perjanjian

itu mengandung sejumlah nilalnilai luhur yang mencakup
hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat di dalam
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membangun kehidupan bersama di wilayah Ajatappareng. Ha1

inilah yang mendasari sehingga lahir sejumlah perjanjian yang

dikenang oleh masyarakat sebagai suatu konsensus dalam

menata kehidupan bersama dan hubungan antarkerajaan yang

memandang keraiaan lain sebagai bagian yang terpisahkan

dari keberadaannya.
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